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PENGANTAR

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam, atas segala curahan
rahmat, iimu dan segala kebaikanNYA, bahwa dokumen Rencana Strategis
(Renstra) Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025-2029 ini dapat
disusun dengan baik dan tepat waktu. Rencana Strategis ini disusun
sebagai pedoman dan arah kebijakan, tujuan, sasaran, strateqgi, program
dan kegiatan prioritas Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai selama lima
tahun ke depan.

Dokumen ini dimaksudkan selain sebagai pemenuban amanat
peraturan perundang-undangan, juga sebagai bagian dari dari upaya
mewujudkan tata kelola pemerintahan yang elok (transparan dan
akuntabel) sekallgus sebagai bentuk kesungguhan dan komitmen Dinas
Pendidikan dalam meningkatkan kualitas layanan pendidiken di Kota
Tanjungbalai,

Penyusunan Renstra ini sudah melalui beberapa tahapan mulai dar
penyusunan rancangan awal, rancangan dan rancangan akhir dan sudah
dilakukan penyesuaian terhadap RPJMD Kota Tanjugbalai yang sudah
ditetapkan. Disadari bahwa Renstra ini masih memiliki banyak kekurangan
dan keterbatasan. Oleh karena itu, diperiukan masukan dari berbagai pihak
yang bersifat konstruktif dan inovatif demi penyempurnaan dokumen ini di
masa yang akan datang.
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Semoga dokumen Renstra ini dapat memberikan manfaat nyata
dan menjadi acuan strategis dalam perencanaan serta pelaksanaan
program pembangunan pendidikan di Kota Tanjungbalai, guna mendukung
terwujudnya Kota Tanjungbalai menuju Tanjungbalai Emas (Elok, Maiju,
Agamais dan Sejahtera),

Tanjungbalai, 23 Agustus 2025
%EE&LA DINAS PENDIDIKAN
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai amanat pemerintah yang dituangkan dalam Undang-Undang
Momor 25 Tahun 2004 tentang Sistern Perencanaan Pembangunan Nasional,
Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah harus menylapkan rancangan Rencana
strategis SKPD sesual dengan tugas pokok dan fungsinya dengan berpedoman
pada rancangan RPIM Daerah. Renstra perangkat daerah disusun untuk menjaga
dan memelihara kesinambungan pembangunan yang telah diraih sebelumnya
sehingga berfungs menjembatanl antara kondis| pembangunan daerah yang
telah dicapai dengan kondisi pembangunan yang diinginkan ke depan.

Pembangunan yang dilaksanakan di Kota Tanjungbalai merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari RPIM Daerah Kota Tanjungbalai dan Rencana
Strategis  seluruh perangkat daerah Kota Tanjungbalai termasuk Dinas
pendidikan, Hal ini sesuai amanat Peraturan Menteri Dalam Negerl Nomor 86
Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Ranperda tentang RPIPD dan RPIMD,
serta Tata Cara Perubahan RPIPD, RPIMD dan RKPD bahwa pada pasal 15
Perangkat Daerah menyusun Renstra Perangkat Daerah dan Renja Perangkat
Daerah.

Selanjutnya Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa penyelenggaraan
pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi manusia
Indonesia agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandir, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Pada era otonomi daerah saat ini, pendidikan merupakan urusan waiib
urutan pertama dar seluruh urusan wajib pemerintahan daerah, sebagaimana
secara eksplisit dituliskan dalam Peraturan Pemerintah Momor 38 Tahun 2007
tentang Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan
Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota, Hal ini secara tegas
menunjukkan babwa Kota Tanjungbalai, sebagai suatu Satuan Kerja Perangkat
Daerah (SKPD) di lingkungan Pemerintahan Kota Tanjungbalai yang menangani
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pendidikan, harus memberlkan perhatian vang serius dalam pengelolaan
pendidikan di  Kota Tanjungbalai, yang tidak hanya ditujukan untuk
mengembangkan aspek Intelektual, melainkan juga watak, moral, sosial, dan fisik
peserta didik.

Proses pembangunan pendidikan agar dapat berfalan dengan baik,
diperiukan suatu perencanaan strategis pendidikan jangka menengah yang
sistematis dan berkualitas tinggi. Suaty perencanaan strategis pendidikan yang
disusun berdasarkan data terkini yang akurat sesual situasi dan kondisi Kota
Tanjungbalai. Suatu perencanaan strategis pendidikan yang menjabarkan
bagaimana mendukung visi dan misi Walikota Tanjungbalai.

Rencana Stretegis Dinas Pendidikan tidak hanya memuat tujuan
sasaran, strategi dan arah kebijakan terkalt bidang pendidikan tetapi juga untuk
bidang kebudayaan sesuai dengan Peraturan Wallkota Tanjungbalai Nomor 39
Tahun 2023 Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta
Tata Kerja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal.

Renstra merupakan komitmen yang digunakan sebagai tolok ukur dan
alat bantu bagi perumusan kebijakan penyelenggaraan pemerintahan khususmya
dalam kebijakan perencanaan pembangunan Kotz Tanjungbalal serta sebagai
pedoman dan acuan dalam mengembangkan dan meningkatkan kinerja sesuai
dengan kewenangan, tugas pokok dan fungsi dengan mempertimbangkan
kekuatan dan kelemahan yang dimiliki, serts peluang dan ancaman yang
dihadapi dalam rangka mendukung pencapaian visl Kota Tanjunobalal, yaitu
"Menuju Tanjungbalai EMAS (Elok, Maju, Agamais dan Sejahtera)”,

Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kotz Tanjungbalal disusun
berdasarkan isu strategis terkini sesuai hasil analisis layanan pendidikan atau
potret pendidikan. Rencana Strategis ini diharapkan dapat memandu semua
pemangku kepentingan (stakeholder) bidang pendidikan di Kota Tanjungbalai,
khususnya segenap jajaran dan Perangkat Daerah terkait, dan semua Satuan
Pendidikan dalam melaksanakan program dan kegiatan pembangunan
pendidikan dalam jangka waktu 5 (lima) tahun ke depan yang tentunya sudah
diselaraskan dengan dokumen rancangan RPIMD Kota Tanjungbalal Tahun
2025-2029,
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1.2 Landasan Hukum

Renstra Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai 2025-2029 disusun
berdasarkan landasan hukum yang disamping memberikan aspek legal, juga
memberikan gambaran tentang komponen-komponen yang harus dipersiapkan
dan dikembangkan sesuai dengan standar yang berlaku. Landasan hukum
penyusunan Renstra Kota Tanjungbalai 2025-2029 adalah sebagal berikut
1. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Masional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 4301);

2. Undang-Undang Momor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 44217;

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah,
sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 8 Tahun 2005
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penganti Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2005 tentang Perubahan Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004
tentang Pemerintah Daerah menjadi Undang-Undang; (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 108, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4548);

4. Undang-Undang Nomer 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Kevamngan
antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 4301);

5. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4586 ):

6. Undang-Undang Nomor 59 Tahun 2024 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional Tahun 2025-2045 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 194);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomar 41):

8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi, Dan
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10.

a1,

12.

14.

15.

16.

17.

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran MNegara Republik
Indonesia Tehun 2007 Nomor 82);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan  FEvalussi  Pelaksanaar Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 114 Tahun 2016)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Repubiik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187);

Peraturan Pemerintah Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Namar o1y;

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2017 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintah Momor 74 Tahun 2008 Tentang Guru ; (Lembaran
Megara Republik Indonesia Tahun 2017 Momor 107, Tambahan Lembaran
Megara Republik Indonesia Nomor 6058);

-Peraturan Pemerintah Republik Indonesis MNomor 2 Tahun 2018

Tentang Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Megara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2);

Feraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Megara Republik Indonesia Tahun 2019
Momor 42);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Tahapan, Laparan
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah; (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonasia Nomor 6323);

Peraturan Presiden Republik Indonesia 59 Tahun 2017 tentang
Pelaksanaan Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan
Karakter; (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 195):
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18.

19,

20,

21.

22.

24.

23,

26.

27.

28.

Peraturan Presiden Nomor 12 Tahun 2025 tentang Rencana Jangka
Menengah Nasional Tahun 2025-2029 (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2025 Nomor 19);

Instruksl Presiden Momor 5 Tahun 2006 tentang Gerakan MNasional
Percepatan Penuntasan Waijib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan
Pemberantasan Buta Aksara;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolzan Keuangan Daerah yang disempumakan dengan Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 59 tahun 2007 tentang Perubahan Atas
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Momor 22 Tshun 2006 tentang
Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Momor 23 Tahun 2006 tentang
Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

- Peraturan Menteri Dalam MNegeri Nomer 86 Tahun 2017 tentang Tata

Cara Perencanaan, Pengendslian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan daerah tentang Rencana
Pmbangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Fembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja  Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817;

Peraturan Menteri Dalam Negeri MNomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita MNegara Republik
Indonesia Tahun 2022 Nomor 1419);

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 tantang
Standar Proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah;

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Momor 12 Tahun 2007 tentang
Standar Pengawas Sekolah/Madrasah;

Peraturan Menteri Pendidikan Masional Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah;

Peraturan Menterd Pendidikan MNasional Nomor 16 Tzhun 2007 tentang
standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi Guru:
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31.

32

33.

35.

36.

37.

38.

38,

41.

42.

- Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang

Standar Sarana Dan Prasarana Untuk SOYMI, SMP/MTs, Dan SMA/MA:

- Peraturan Menteri Pendidikan Maslonal Momor 19 Tahun 2007 tentang

Standar Pengelolaan Pendidikan Oleh Satuan Pendidikan Dasar Dan
Menengah;

Peraturan Menterl Pendidikan Nasional Nomor 50 Tshun 2007 tentang
Standar Pengelolaan Pendidikan oleh Pemerintah Daerah:

Peraturan Menteri Pendidikan Masional Nomor 20 Tahun 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan:

Peraturan Menteri Dalam Negerl RI Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

- Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 70 Tahun 2019 tentang Sistem

Informas] Daerah;

Instruksl Menteri Dalam Megeri Momor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman
Pemyusunan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana
Strategis Perangkat Daerah Tahun 2025-2029:

Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 4 Tahun 2009 tentang Pokok-
Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Momor 2 Tahun 2013 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Tanjungbalai Tahun 2013-2033;
Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai No. 8 Tahun 2024 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kpta Tanjungbalal tahun 2025-
2045;

Peraturan Daerah Kotz Tanjungbalal No. 1 Tahun 2025 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kota Tanjungbalal tahun 2025-
2029;

- Peraturan Walikota Tanjungbalal Nomor 29 Tahun 2016 tentang Kedudukan,

Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Kota Tanjungbalai:
Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomeor 39 Tahun 2023 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerjz Dinas Pendidikan
Kota Tanjungbalai;

Peraturan Walikata Tanjungbalai Nomor 34 Tahun 2025 tentang Rencana
strategis Perangkat Daerah Kota Tanjungbaial Tahun 2025-2029,
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1.3 Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan Rencana Strategis Dinas  Pendidikan Kota

Tanjungbalai tahun 2025-2029 adalah untuk menggambarkan kondisi pendidikan
yang teiah dicapal di lingkungan Dinas Pendidikan serts kondisi yang dilnginkan
lima tahun ke depan dalam rangka mendorong pencapaian Visl dan Misi
Pemerintahan Kota Tanjungbalai yang tertuang dalam RPIMD Kota Tanjungbalai
Tahun 2025-2029,

Adapun tujuan penyusunan Renstra Dinas Pendidikan adzlah

i,

1.4

Merumuskan  tujuan, strategi, kebljakan, program dan kegiatan
pembangunan untuk jangka waktu fima tahun ke depan sesuai tugas dan
fungsi Dinas Pendidikan dalam rangka mewujudkan generasi unggul.

- Memberikan arah pembangunan pendidikan jangka menengah, serta

menjadi pedoman bagi semua pihak terkalt dalam merencanakan,
melaksanakan, dan mengevaluasi program pembangunan pendidikan.

Sistematika Penulisan

BABI Pendahuluan

Memberikan gambaran tentang latar belakang, landasan hukum
penyusunan, maksud dan tujuan serta sistematika penulisan
rancangan Rencana Strategi Tahun 2025-2029;

BABII Gambaran Pelayanan, Permasalahan Dan Isu Strategis

Perangkat Daerah

Berisikan tentang Gambaran Pelayanan Perangkat yang memuat data-
data dan informasi terkait pelaksanaan urusan yang menjadl tanggung
jawab Dinas Pendidikan diseriai dengan hasil evaluasi capaian
pelaksanaan urusan 5 (iima) tahun; tugas, fungsi dan struktur
Perangkat Daerah; Sumber daya Perangkat Daerah; Kinerja pelayanan
Perangkat Daerah (termasuk capalan SPM sesuai dengan tupoksinya);
dan Kelompok sasaran layanan serta Identifikasi permasalahan dan
Isu strategis.
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BAB ITI Tujuan, Sasaran, Strategi dan Arah Kebijakan

BAB IV

BABV

Berisikan penjelasan tentang tujuan dan sasaran Renstra Tahun 2025-
2029 yang penentuannya didasarkan pada: Morma, Standar, Prosedur
dan Kriteria (NSPK), Sasaran RPIMD Tahun 2025-2029 dengan
mempertimbangkan kondisi Perangkat Daerah yang ada saat ini,
penetapan  Strategl yang komprehensif berisikan  langkah-
langkah/upaya yang akan dilakukan serta penetaan Arah Kebijakan
¥ang merupakan operasionalisasi NSPK sssuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah dan arah kebijakan RPIMD serta selaras
dengan strategi dalam rangka mencapai target tujuan dan sasaran
Renstra Perangkat Daerah.

Program, Kegiatan, Subkegiatan, Dan Kinerja
Penyelenggaraan Bidang Urusan

Berisikan uraian program, kegiatan dan sub keglatan beserta kineija,
indikator, target, dan pagu indikatif yang mengacu pada nomenkiatur
yang diatur dalam Peraturan Menterd Dalam Megeri beserta
pemutakhirannya.

Penutup

Memuat kesimpulan penting substansial, kaidah pelsksanaan, dan
pelaksanaan pengendalian dan evaluasi terhadap perencanaan dan
pelaksanaan pembangunan berdasarkan urusan pemerintahan daerah,
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BAB 11

GAMBARAN PELAYANAN, PERMASALAHAN DAN ISU
STRATEGIS PERANGKAT DAERAH

4.1. Gambaran Pelayanan Dinas Pendidikan

Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai memillk tugas pokok dan fungsi
dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang pendidikan dan
kebudayaan vyang berperan strategls dalam perencanaan, pelaksanaan,
pengawasan, dan evaluasi kebijakan pembangunan pendidikan dan kebudayaan
baik pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, maupun
pendidikan nonformal.

Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal beralamat di Jalan Gaharu Mo. 3
Kelurahan Sirantau, Kecamatan Datuk Bandar Kota Tanjungbalai Provinsi
sumatera Utara. Dalam struktur kelembagaan daerah, Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai membawahi berbagai satuan pendidikan negeri dan swasta, mulai
darl PAUD, TK, SD, hingga SMP. Tercatat 179 (seratus tuith puluh Sembilan)
satuan pendidikan berada dalam pengawasan langsung Dinas Pendidikan,
dengan dukungan tenaga pendidik dan kependidikan yang tersebar di seluruh
wilayah kecamatan. Selain pendidikan formal, dinas pendidikan juga menangani
pengembangan pendidikan nonformal melalul 13 (tiga belss) Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM), lembaga kursus, dan program kesetaraan.

Penataan kelembagaan Dinas Pendidikan Kota ditetapkan berdasarkan
Peraturan Daerah Kota Tanjungbalal Nomor 6 Tahun 2016 tertang Pembentukan
Perangkat Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kota
Tanjungbalai Nomor 1 Tahun 2023 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah
Nomor & Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kota
Tanjungbalai.

Jenis pelayanan dasar untuk Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai terdiri dari: Pelayanan Pendidikan Anak Usia Dini,
Pelayanan Pendidikan Sekolah Dasar, Pelayanan Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama dan Pelayanan Pendidikan Nonformal/Kesetaraan.
Keberhasilan tentang pencapaian kinerja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal
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yang terdii dari pencapaian kinerja program, kegiatan dan sub kegiatan
diwujudkan dalam rangka mencapai tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan,

Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai dibawah pimpinan seorang Kepala
Dinas mempunyai tugas pokok membantu Kepala Daerah dalam melaksanakan
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan bidang pendidikan berdasarkan
atas asas otonomi dan tugas pembantuan. Hal ini dilaksanankan berdasarkan
Peraturan Wallkota Tanjungbalai Nomor 39 Tahun 2023 Tentang Kedudukan,

Susunan Organisasl, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalal.

Selanjutnya Struktur Organisasi Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai terdir
dari:
(1) Jabatan Struktural:

a, Kepala Dinas

b. Sekretaris, membawahi:
1. Sub Bagian Umum, Perlengkapan dan Kepegawaian
2. Kelompok Jabatan Fungsional

c. Bidang Pembinaan Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal
1, Seksi Kurikulum dan Penilaian PAUD dan Pendidikan Non formal
2. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter PALID dan pendidik-

an Non Formal

3. Kelompok Jabatan Fungsional

d. Bidang Pembinaan Dasar Anak Usia Dini dan Pendidikan Non Formal
1. Seksi Kurikulum dan Penilaian Pendidikan Dasar
2. Seksi Peserta Didik dan Pembangunan Karakter Pendidikan Dasar
3. Kelompok Jabatan Fungsional

2. Bidang Pembinaan Ketenagaan
1. Seksl Pendidik dan Tenaga Kependidikan PAUD dan Mon Formal,
2. Seks| Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pendidikan Dasar.
3. Kelompok Jabatan Fungsional

f. Bidang Kebudayaan
1. Unit Pelaksana Teknis Daerah
2. Kslompok Jabatan Fungsional dan Pelaksana
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Adapun tugas Kepala Dinas Pendidikan adalah: Membarity Walikota

dalam melaksanakan urusan pemerintahan bidang pendidikan dan kebudayaan

yang menjadi kewenangan Daersh dan tugas pembantuan vang diberikan

kepada Daerah.

1. Kepala Dinas dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), menyelenggarakan fungsi :

a.

Perumusan kebijakan meliputl perencanaan, pelaksanaan, pembinaan,
evaluasi dan pelaporan penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang
pembinaan pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal, bidang
pembinaan pendidikan dasar, bidang kebudayaan, dan bidang
ketenagaan:

Penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum bidang
bidang pembinaan pendidikan anak usia dini dan pendidikan nonformal,
pembinaan pendidikan dasar, bidang kebudayaan dan bidang
ketenagaan;

Perumusan kebijakan teknis dibidang pembinaan pendidikan anak usia
dini dan pendidikan nonformal, bidang pembinaan pendidikan dasar,
bidang kebudayaan, dan bidang ketenagaan;

Pengkoordinasian pelaksanaan tugas Dinas Pendidikan:

Pelaksanaan penetapan kebijakan operasional pendidikan kota selaras
dgengan kebijakan nasional dan provinsi sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku;

Pelaksanaan sosialisasi dan pelaksanaan standar nasional pendidikan;
Pemberian kajian teknis izin pendirian, penataan, dan penutupan satuan
pendidikan anak usla dini, pendidikan dasar dan pendidikan nonformal:
Penerbitan dan/atau perpanjangan lzin penyelenggaraan Pendidikan
Anak Usia Dini-Kelompok Bermain ( PAUD-KB ) dan Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat { PKBM );

Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi satuan pendidikan sesual dengan
kewenangannya;

Pelaksanaan penyediaan system informasi manajemen pendidikan kota:
Pelaksanaan pengawasan pendayagunaan bantuan sarana dan
prasarana pendidikan;
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Pelaksanaan peningkatan mutu pendidikan dan tenaga kependidikan;

. Pemberian rekomendasi pemindahan pendidik dan tenaga kependidikan:

Pelaksanaan evaluasl pengelola, satuan, jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan skala kota;

Pelaksanaan supervise dan fasilitasi satuan pendidikan dalam
penjaminan mutu untuk memenuhi standart nasional pendidikan.
Penetapan kurikulum muatan local pendidikan dasar, pendidikan anak
usla dini dan pendidikan nonformal;

Pembinaan bahasa dan sastra yang penuturnya dalam daerah kota;
Pengelolaan kebudayaan masyarakat Kota Tanjungbalai;

Pelestarian tradis| yang dianut masyarakat Kota Tanjungbalai:

Pembinaan lembaga adat di Kota Tanjungbalal:

Pembinaan kesenian macyarakat Kota Tanjungbalai:

Pembinaan sejarah local Kota Tanjungbalai;

. Penetapan cagar budaya dan pengelolaan cagar budaya peringkat kota:

Penerbitan izin membawa cagar budaya ke |uar kota dalam 1 (satu)
daerah provinsi;

Pengelolaan museum kota;

Pengelolaan urusan kesekretariatan Dinas di bidang pendidikan dan
kebudayaan;

Pelaksanaan pembinaan, pemantauan,pengawasan dan pengendalian
serta monltoring, evaluasi dan pelaporan pelaksanaan tugas Dinas
Pendidikan;

bb.Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Wali Kota sesual bidang

CLC.

tugas dan fungsi dinas; dan
Pelaporan dan pertanggungjawaban atas pelaksanaan tugas dan
fungsinya kepada Wali Kota melalui Sekretaris Daerah sesuai standar

yang ditetapkan.

. Untuk melaksanakan tugas dan fungsi sebagaimana dimaksud pada ayat (
1 ) dan ayat ( 2 ), Kepala Dinas dibantu oleh :
8. Sekretaris;

b.

Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Anak Usia Dinl dan
Pendidikan Nonformal;
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C. Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Dasar;
d. Kepala Bidang Pembinaan Ketenagaan;

e. Kepala Bidang Kebudayaan;

f. Unit Pelaksana Teknis Daerah: dan

g. Kelompok Jabatan Fungsional.
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Gambar 1. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai

STRUKTUR ORGANISASI
DINAS PENDIDIKAN KOTA TANJUNGBALAI @
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2.2, Sumberdaya Dinas Pendidikan

Sumber daya adalah segala sesuatu, vang memilkl nilai manfaat yang
dipergunakan untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai  tujuan. Sumberdaya
pendidikan adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mendukung proses
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Sumberdaya pendidikan terdirl dari
aspek sumberdaya manusia (guru, siswa, tenaga kependidikan dan masyarakat),
maten yang terdii dar sarana prasarana dan kurikulum); Metode  (strategi
pembelajaran); dana (pembiayaan) dan teknologi (peralatan dan system informasi).

A. Ketersediaan dan Kondisi SDM dan sumberdaya lainnya di Dinas
Pendidikan

Tabel 2.1. Ketersediaan SDM di Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai

Tahun 2025
!_Mn SOM Jumiah Keterangan
[ E; 3 4
1 | PNS Disdik 65 orang Termasuk PEngawas
satuan pendidikan
2 | PNS Gury 632 orang Termasuk Kasek
3 | P3K Guru 187 orang
4 | P3K Disdik Zorang
5 | Honorer Disdik 34 orang P3K Paruh Waktu ]
4 | Honarer Satuan | 352 orang F3E Parunh waktu
Pendidikan
Jumiah 1.292 orang

Sumber ; Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal Tahun 2025
Berikut kualifikasi sumberdaya manusia ASN Dinas Pendidikan berdasarkan
pendidikan:
Tabel 2.2. Jumiah ASN Laki-laki dan Perempuan Dinas Pendidikan

Berdasarkan Jenfang Pedidikan:
No | Jenjang | PNS P3IK Honarer Jumiah
Pendidikan L P [ P L P

1 2 3 4 5
1 |82 - T 0 0 0 4
2 |51 14| 18 0 0 9 g 50 |
3 | D3 0 1 0 0 1 0 2
4 | SLTA 5| 23 1] 0 9 & 43

Jumilah 21| 44 0 0 19 15 99

Sumber: Dinas Pendiditan, 2025
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Tabel 2.3. Jumilah ASN Laki laki dan Perempuan Dinas Pendidikan

Berdasarkan Golongan:
No | Golongan A B C D Jumilah
L | P L P L ») E P

! 2 R NEEE; 7

1 |Iv 3 2 1 1 gl © 0 0 7
2 (1 2z 8 4| 2 2 1 4 7 30
3o By 1] 1| 12| 3] 9] 1] 3 28
EXE ol ol of o] o ¢ ol © 0]
5 | Non o 0 0| O 0 0 o O 34
| Golengan L

Jumlah 5) 11] 6] 15| 4] 10| 5| 9 99

Sumber: Dinas Pengidikan, 2025
Tabel 2.4, Jumlah ASN Dinas Pendidikan Berdasarkan Jenjang Jabatan:

=

No Golongan ' Jumiah Keterangan
) | £ J 4
1 | Struktural 64
2 | Fugsional Umum 1
3 | Fungsional tertentu 1]
4 | Honorer 34
i Jumiah 99 =l
Sumber: Dinas Pendidikan, 2025
Tabei 2.5. Jumiah SDM Guru di Kota Tanjungbalai Tahun 2025
Jumiah Guru -|
JEn:]Elng Satuan Guru Total
" Pendidikan PNS | PPPK | Honmorer | Tetap
N Yayasan
= 2 3 | a 5 6 7
1 |PauD 6 7 6 237 256
2 |sD 318| 138| 250 201 907
3 SMP 271 42 78 101 492 |
Jumlah 595 | 187 334 539 1,655 |

Sumber; Data diolah Dinas Pendidikan, 2025

Saat ini, posisi ketersediaan sumberdaya manusia di Dinas pendidikan sedang
dilakukan penataan khususnya untuk ketersediaan dan pemerataan guru dan tenaga
teknis yang ada di satuan-satuan pendidikan khususnya SD dan SMP. Selain itu proses
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rekruitmen PPPK tenaga guru dan tenaga teknis juga belum selesal (masih menunggu
SK pengangkatan).

Ketersedisan sarana dan prasarana di dinas pendidikan bisa dikategorikan
kurang memadai dengan kondisi mobilitas pekerjaan yang ada dibanding dengan lebih
kurang 100 orang aparatur yang tersedia. Saat ini Dinas Pendidikan menempati
bangunan dengan luas hanya sebesar 118,88 m?, memiliki 24 {dua pulub empat) jenis
bangunan yang dalam pemeliharaan dinas pendidikan yang diantaranya terdirl dari
bangunan 1 (satu) unit replika Istana kesultanan Asahan, 1 (satu) unit balai di ujung
Tanjung, 1 (satu) unit bangunan bersejarah, 1 (satu) unit mushalla, rumah dinas gquru,
rumah dinas jabatan dan lain sebagainya.

Rumah dinas guru di lingkungan dinas pendidikan sebanyak 163 (serratus
enam puluh tiga) unit dengan kondisi baik sebanyak 68 (enam puluh delapan) unit,
kondsl rusak berat sebanyak 33 (tiga puluh tiga) unit dan vang beralih fungsi sebanyak
26 (dua puluh enam) seperti beralin menjadi ruang kelas, perpustakaan dsb.

Tabel 2.6. Kondisi Rumah Dinas di Lingkungan Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai

TOROE FERGHLN |
piLC e HARCUF BERALH
" O MUMAM | o | MUSAY | AOSAK | ITIDAK | SuOAM FUNGER |JMLAH | v | Tar | A
TMAS TINGAN | BERIAT | ADA | DIAPUS
LAEI ——
L [PUBIRH DVAR SRLEH SR D KL S{MEe 3 - i - n . 3 T
TAHILINE B 2 ;
I |TULILH DA e XM Aiera DR
5 ¥ = P
fet punmsa TamiS | T 2 v * - e
I [FUMEH DTS AN e 3
PRHCAATEL FEL LATING S . o Rl
[ # [rssimss e ; 7 F £ i I T |
£ [eumnesnines 2 Kt BATUK BANDRR
Ly i i s q g n 3 B
Fis oIS BEiuw
B | PobAsH MRS D KBS DSTUK BANDAT is 4 a i i : f i 1 | B
AR
7 |F:';F.l.!.h-[‘||.|=-.'.ltil-'. = 3 3 5 | g i 8 0 A
I | Pl 0 S TR [] i i 3 i ] 5 (] i | 3
3 [P DMl 4 KB 5T 38 2 1 E a a I b= | s | 11
LN | B HIELNEE E
ULLEH DA ED EET TRIM - " 4 P y i x ¥ E i
E.I.ﬁﬂ'l. wl E:- | = u ‘£ o | 2 = wmloe

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Tanfungbalai tahun 2025,

Gedung kantor dinas pendidikan didukung dengan jaringan instalasi listrik dan
Jaringan rumah tangga yang memadai. Selain itu dinas pendidikan memiliki 13 (tiga
belas) lokasi tanah yang terdiri dari rumah dinas qury, rumah dinas eks jabatan kepala
dinas, rencana dan yang semula direncanakan untuk pembangunan beberapa sekolah.
Dinas pendidikan memiliki Sebanyak 1.799 (Seriby fuiuh rafus sembilan pirluh
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Sembylan) peralatan dan mesin ekstracomiable dengan rentang tahun pengadaan
2002-2020 dan sebanyak 1.057 {Seribw fimah puiluh fufuh) peralatan dan mesin
intracomtaiye yakni 2 (dua) kenderaan dinas roda empat, 30 (tiga puluh) kenderaan
roda dua dan berbagai peralatan mesin lainnya.

Tabel 2.7. Daftar inventaris Gedung dan bangunan ekstracomteble Dinas Pendidikan
Tanjungbalal Tahun 2025

AL B | omstrulis Gadeg!
dvs Baam Flaryunas e LoaakdAkamay

s Natta Barng ! Bormgha] tiow | s
| ksl Harang qulner RRARA Tk | Tidek im2y
i 2 I i L ] T ] L]

- - %
| Hangsran Godaesg Kantor I TG00 || ek | | 400 WL i N} Tam junghalsi

| K i ——

? EWF Geckig |amn1u-|emfm| Bl k| ma | AR L Cishesry Nt 2 tan bl
| l"““‘““"rt’““’!“""' me:nmm';_mm i k| nas | A9 bl et . 2 Tampunghialai
4 |[Kotam Boh oot | med | ek | Tesk | (000 [ Gaheu Ne ? Tampumgbalal
3 e e Ml Bl ) i X =R

sumber: Dinas Pendidikan Kota Tanfungbalai, 2025

Untuk daftar inventaris dan asset lainnya terdapat pada fampivan yang tidak
terpisahkan dari dokumen ini.

B. Kondisi Sumberdaya di Satuan Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun
2025

Ketersediaan sumberdaya di satuan pendidiken perlu diketzhui kemudian
diupdate keberadaan dan kondisinya. Sebab keseluruhan rencana program, kegiatan
dan sub keglatan yang dilaksanakan di dinas pendidikan bermuara pada peningkatan
penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas di satuan pendidikan vang
membutubkan ketersediaan sumberdaya vang memadal. Selain itu  kondisi
sumberdaya diperfukan sebagai bahan dasar dan bahan evaluasl kebijakan,
perencanaan maupun evaluasl pelaksanaan kegiatan,
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1. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan anak usia dini sangat penting dikarenakan usia dinl adalah masa
goiden age karena diusia inl 90 persen perkembangan otak si Kecil tercapai di usia 5
tahun, Perkembangan otak yang optimal merupakan fondasi penting untuk mendukung
kemampuan belajar si Kedl. PAUD bertujuan untuk membarty pertumbuban dan
perkembangan anak secara menyeluruh, balk fisik, kognitif, bahasa, soslal-emosional,
maupun seni, sehingga mereka siap memasuki pendidikan dasar, Pendidikan Anak Usia
Dinl merupakan investasi berharga bagi masa depan anak. Dengan memberikan
stmulasi yang tepat, PAUD dapat membantu anak-anak tumbuh dan berkembang
secara optimal, serta menjadi bekal penting untuk meraih kesuksesan di masa depan.

Jumiah PAUD di bawah naungan Dinas Pendidikan Kota Tanjungbaial
sebanyak 78 (tujuh puluh delapan) lembaga, terdiri darl 53 (lima puluh tiga) Kelompok
Bermain dan 25 (dua puluh lima) TK, yang melayani lebih kurang 2.490 (dua ribu
empat ratus sembilan puluh) anak usia dini. Jumlah guru sebanyak 257 (dua ratus lima
puluh tujuh) orang dengan kualifikasi berpendidikan 51 sebanyak 151 (seratus lima
puluh satu) orang atau 58,75 persen dan baru 25 (dua puluh lima) atau 10 persen
orang yang bersertifikal. Sementara itu jumlah PAUD atau Raudhatul Athfal dibawah
naungan Kementerian Agama sebanyak 36 (tiga puluh enam) lembaga dengan siswa
sebanyak 1.519 orang.

Ketersediaan PAUD ini masih sangat kurang Jika dibandingkan dengan asumsi
jumiah penduduk usia dini yang sekitaran 10 ribu orang di Kota Tanjungbalai. Hal ini
tentunya sangat membutuhkan perhatian dan kerjasama antar pemangku kepentingan
utamanya bagaimana meningkatkan motivasi masyarakat untuk menyekolahkan anak-
anak mereka ke PAUD. Terlebih bahwa sesuai surat Kementerian Pendidikan dasar dan
Menengah Nomor: 1422/MDM.A/PR,07.05/2025 tentang prioritas  pembangunan
pendidikan bahwa salah satu isu nasional dibidang pendidikan adalah wajib belajar 13
(tiga belas) tahun, yang artinya bahwa seminimal-minimalnya penduduk mengenyam
pendidikan sampai dengan SLTA plus 1 (satu) dl PAUD baik di Kelompok Bermain (KB}
Taman Kanak-kanak (TK) maupun Raudhatul Atffal (RA) dan lain-lain.
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Tabel 2.8. Gambaran Pendidikan Anak Usia Dini di Kota Tanjungbalai tahun

2025
PAUD
MNo Urailan KB TK RA
N s
1 2 3 4 5 &
1 | Jumiah Sekolah 53 6 19 36
78 36
2 [ Jumiah Rombel 113 | 17 | 48 82
178 8?2
3 | Jumlah Siswa 1419 | 240 | 831 1,519
2.490 1.519
4 | Jumlah Gunu 60 | 19 | 78 155
257 155 |
5 | Jumlah Guru Sertifikasi | 16 | o 39
25 30
6 | Jumlah Guru 51 75 | 18 | 58 155
151 155
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2. Pendidikan Sekolah Dasar dan Sekolah Menengah Pertama

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan formal yang menjadl landasan
bagi pendidikan menengah. Di Indonesia, pendidikan dasar mencakup Sekolah Dasar
(SD) atau Madrasah Ibtidaiysh (MI) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau
Madrasah Tsanawiyah (MTS). Pendidikan dasar bertujuan memberikan bekal dasar
yang diperiukan untuk hidup dalam masyarakat, termasuk pengembangan sikap,
pengetahuan, dan keterampilan,

Fasilitasi bagi penyeleggaraan pendidikan dasar meliputi penyediaan
kurikulum, sarana prassrana, fasilitasl peserta didik, serta manajemen sekolah dan
pembiayaan pendidikan. Penyediaan kurikulum dan penilalan dimaksudkan untuk
memastikan kurikulum yang berlaku secara nasional (yang diatur oleh Menteri atau
Menteri lain berdasarkan pelimpahan wewenang) diterapkan dengan baik di daerah.
Penyediaan sarana prasarana pendidikan dasar yang memadai, termasuk gedung
sekolah, fasiitas pendukung, dan sumber belajar. Pengembangan dan pembinaan
kelembagaan sekolah, termasuk manajemen sekolah dan pengelolaan dana BOS
(Bantuan Operasional Sekolah).

Fasilitasi bagi peserta didik meliputi: Fasiiitasi bagi penyelenggaraan proses
belajar mengajar yang efektif, termasuk penyedisan guru dan tenaga kependidikan
yang berkuzlitas; Penyelenggaraan proses belajar dan ujian bagl peserta didik:
Pembangunan karakter peserta didik; Perhatian terhadap peserta didlk berkebutuhan
khusus dan memastikan mereka mendapatkan layanan pendidikan yang sesuai.
Perumusan kebijakan, standar, prosedur, dan kriteria terkait peserta didik, sarana
prasarana, dan tata kelola pendidikan dasar; Pelaksanaan kebijakan penjaminan mutu,
termasuk evaluasi dan pelaporan serta Pemberian bimbingan teknis dan supervis
kepada sekolah dan pemangku kepentingan,

Selanjutnya perhatian pemerintah untuk pembiayaan penyelenggaraan
Pendidikan di daerah diselenggarakan melalui Pengelolaan dana BOS dan peningkatan
kapasitas pengelolaan dana BOS pada sekolah, Penyelenggaraan pendidikan dasar di
Kota Tanjungbalai yang menjadi tanggung jawab dinas pendidikan adzlah
memfasilitasi B0 (delapan puluh) Sekolah Dasar dan 21 (dua puluh satu) Sekolah
Menengah Pertama baik Negeri maupun swasta.

Sedangkan untuk setingkat madrasah Ibtidaiyah dan madrasah tsanawivah
dikelola oleh Kementerian Agama Kota Tanjungbalai.
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Tabel 2.9. Gambaran Pendidikan Sekolah Dasar di Kota Tanjungbalai tahun

2025
' _SD MI SMP | MTs
No Uraian N 5 N 5 N s | N 3
i 2 6 7 8 g i
1 | Jumiah 67 13 4 24 14 7 1 13
Sakolah
80 28 21 14
2 | Jumiah 521 | 119 57| 257 197 44 31 g3
Rombel ,
640 314 | 241 114
3 | Jumiah Siswa | 12.370 | 2877 | 1.474 [ 4.828 | 6.019 [ 1.248 | 974 | 1.978
15.247 6.302 7.267 2.952
4 | Jumlah Guru 705 201 87| 294| 391] 101] 64| 191 |
906 381 492 255 |
S | Jumiah Guru - . 50 97| 316 19 36 39 |
Sertifikasi |
457 147 335 75
6 | Jumlah Guru - - 87 294 | 391 05 Eu-!li 191
51
868 381 486 255

Sumber : Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal Tabun 2025

Berdasarkan data jumiah sekolah, rombel, siswa dan guru di satuan
pendidikan negerl yang tersedia, maka dapat diketahui bahwa rasio guru dengan murid
untuk satuan pendidikan SD sebesar 1:17 dan satuan pendidikan SMP 1:15, artinya
bahwa ketersediaan guru masih mencukupi jika tidak memperhitungkan status apakah
guru negeri atau guru swasta maupun apakah guru kelas, maupun guru mata
pelajaran,

Darl sebanyak 1.115 orang guru yang mengajar di satuan pendidikan negeri
baik PAUD, SD dan SMP yang kompeten yakni yang sudah bersertifikat sebanyak 789
orang atau baru sebesar 70,76 persen dan hampir semua yakni sebesar 99,46 persen
guru yang mengajar di satuan pendidikan negeri yang sudah Berkualifikasi S1.

Guru kelas di 5D Negeri yang berstatus PNS dan P3K saat ini berjumizh 351
orang, jika jumiah rombongan belajar sebanyak 521 rombel, maka rasio guru dengan
rombel di SD Megeri sebesar 1:1,48, atau dengan kata lain 1 orang guru mengajar di
lebin satu kelas yang berarti bahwa SD Negerl masih kekurangan guru kelas yang
berstatus PNS/P3K.
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Selanjutnya ketersediaan guru agama dan guru olahraga juga maslh
berkekurangan. Saat ini dengan jumlah rombongan belajar yang ada dibutuhkan
setidaknya minimal 92 (Sembilan puluh satu) orang guru agama Islam, sedangkan
yang tersedia hanya 51 (lima puluh satu) orang. Sehingga kekurangan guru agama
Islam di SD sekitar 41 (empat puluh satu) orang. Untuk Guru Olahraga, dibutuhkan
sebanyak 91 (Sembilan puluh satu) orang, yang tersedia saat ini hanya 36 (tiga puluh
enam) crang, maka dibutuhkan guru olahraga sebanyak 55 (lima puluh lima orang)
lagi.

Tabel 2.10. Kondisi Guru Sekolah Dasar Negeri di Kota Tanjungbalai tahun

2025

| Ketersediaan Guru PNS/P3K | Keterangan

i e | Dibutuhkan | Ada | Kurang o
I 2 3 + | 5 &
| 1 | Guru kelas 521 351 170
' 2 | Guru Agama Islam 92 51 | 41

3 | Guru Agama Kristen g 9 0
4 | Guru Olahraga ' 91 38 | 55

Jurmlah 713 447 | 266

Sumber: Dinas Pendidikan, 2025

Ketersediaan guru mata pelajaran di Sekolah Menengah Pertama saat ini
sebanyak 12 (dua belas) jenis mata pelajaran yaknl Guru agama Islam, Guru Agama
Kristen, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika,
limu Pengetahuan Alam, IImu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya, Teknologl Informasi
Komputer, Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kebugaran serta Bimbingan Konseling.
Kondisi ketersediaan data guru di satuan Pendidikan tintunya sangat mobile dan
dinamis, mengingat terdapat guru yang pensiun maupun yang meninggal duni. Pasksi
Juli tahun 2025 jumiah kekurangan guru PNS/P3K untuk keseluruhan mata pelajaran
SMP sebanyak 86 (delapan puluh enam) orang dengan posisi ketersediaan, kurang dan
Lebih dari Guru masing-masing per mata pelajaran dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 2.11. Kondisi Ketersediaan Guru Sekolah Menengah Pertama Negeri di
Kota Tanjungbalai tahun 2025

Ketersediaan Guru PNS/P3K Keterangan

W Mata Pelajaran Dibutuhkan | Ada Kurang

1 2 3 4 5 &

1 | Agama Islam 25 16 9

2 | Agama Kristen 10 10 0

3 | Matematika 43 33 10

4 | Bahasa Inggris 35 38 Lebih3 |
5 | Bahasa Indonesia 51 41 10

6 | PEN 25 20 | 5

37 [ IPA 43 33 10

B |IPS 33 30 3

9 | PIOK 25 21 4

10 | TIK 25 13 12

11 | SBK/Seni Rupa 25 24 1 ==

12 [BK 42 17 25 |

Jumilah 382 296 | B6 |

Sumber: Dinas Pendidikan, 2025

Sementara kondisi sumberdaya satuan pendidikan di bawah Kementerian
agama yakni ketersediaan jumlah Raudatul athfal, Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah
Tsanawiyah sekaligus gambaran kondisi rombongan belajar, kualifikasi dan kompetensi
gurunya baik negeri maupun swasta adalah sebagal berikut:

Tabel 2.12. Ketersediaan SDM di Lingkungan Kementeran Agama Kota

Tanjungbalai tahun 2025
RA MI | MTs |
Mo Uraian M 5 N 5 TﬂTAL__E
1 2 & Z | & 9 10
1 | Jumlah Sekolah 36 4 24 1 13 |
28 14
2 | Jumlah Rombel 82 57 [ 257 | 31 | 88
314 119
3 | Jumlah Siswa 1519 | 1474 [4828] 974 [ 1.978
6.302 2.952
4 | Jumiah Guru 155 B7 | 294 | 64 | 191
381 255
5 | Jumiah Guru 38 50 o7 36 39
Sertifikasi
147 75
& | Jumiah Guru 51 155 87 | 294 | 64 | 191
381 255

Sumber: Kemenag Kola Tanjungbalal, 2025
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3. Pelayanan Pendidikan Kesetaraan

Pendidikan kesetaraan adalah bentuk pendidikan nonformal yang setara
dengan pendidikan formal (SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA), Pendidikan kesetaraan ini
bertujuan memberikan kesempatan belajar bagi mereka yang tidak dapat mengakses
pendidikan formal karena karena putus sekolah maupun karena alasan lain, Program
Ini mencakup Paket A (setara SD), Paket B (setara SMP), dan Paket C (setara SMA).

Lulusan pendidikan kesetaraan memiliki hak dan status yang sama dengan
lulusan pendidikan formal, termasuk dalam melanjutkan pendidikan ke jenjang lebih
tinggl atau memasuki dunia kerja. Pelaksanaan pendidikan kesetaraan seringkali
lebih fieksibel dalam hal waktu, tempat, dan metode pembelajaran, sehingga lebih
mudah diakses oleh berbagal kalangan. Kurikulum pendidikan kesetaraan mengacu
pada kurlkulum nasional dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik, termasuk
pemberian materi kecakapan hidup (fife s&f). Pendidikan kesetaraan dapat
diselenggarakan oleh Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) atau lembaga
pendidikan nonformal lainnya.

Pendidikan kesetaraan di Kota Tanjungbalal diselenggarakan oleh 13 (tiga
belas) Pusat Kegistan Belajar Masyarakat (PKBM) yang tersebar di 6 {enam)
kecamatan. Pembiayaan penyelenggaraan pendidikan kesetaraan bersumber dari
dana BOP kesetaraan untuk wajlb belajar yang berusia dibawah 25 tahun, sedangkan
untuk usia di atas 25 tahun dibebankan kepada warga belajar.

Perkembangan warga belajar selama 5 (lima) tahun terakhir baik apket A, B
maupun C terdapat peningkatan yakni dari 932 orang di tahun 2021 menjadi 1.131
orang di tahun 2025. Hal inl menunjukkan bahwa antusiasme dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pendidikan semakin membaik.
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Tabel 2.13. Gambaran Pendidikan Kesetaraan di Kota Tanjungbalai tahun

2025
No | NAMA LEMBAGA JUMLAH SISWA )
PAUD 2020/2021 | 2021/2022 | 2022/2023 | 20232024 | 20242025
Fan 2 3 e« | 5 & | P
1 | PKBM DATUK '
|| BANDAR 96 137 120 56 59
2 | PKBM PERWIRA | 18 18 24 18 28
3 | PKBM SYAKINAH | 135 136 63 75 71
4 | PKBM =
MATAHALASAN 133 157 172 178 188
5 | PKBM TUNAS KARYA | 148 151 115 58 a8
6 | PKEM BINA TARUNA | 173 183 125 189 214
7| PKEM HARAPAN A 70 100 226 180 148
8 | PKBM AL ATHIYAH 20 R TR e e S P
9 | PKBEM BAHAGIA 45 68 78 | 72| 72
| 10 | PKBM SRIWLIAYA e a8 148 | 130 158
11 | PKEM AL MUSTAMIR 25 30 44
' 12 | PKBM VLIAYA '
LEAENIMG C 14
| 13 | PKBM AL FARIZKI 37
| JUMLAH 932 | 1.048 1.096 1.066 1.131

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Tanfungbalai, 2025

€. Ketersediaan dan Kondisi Sarana dan Prasarana di Satuan Pendidikan

Sampai dengan periode 2020, jumlah sekolah sebagal prasarana pendidikan di
Kota Tanjungbalai sebanyak 249 sekolah yang meliputi Taman Kanak — kanak { TK )
Raudatul Athfal { RA ), Sekolah Dasar ( SD ), Madrasah Ibtidaiyah ( MI ), Sekolah
Menengah Pertama ( SMP ), Madrasah Tsanawiyah ( MTs ), Sekolah Menengah Atas [
SMA ), Sekolah Menengah Kejuruan ( SMK ) dan Madrasah Aliyah { MA ). Kondisi
Sekolah dengan Bangunan Baik mencapal diatas 90 persen pada akhir 2020. Rasio
ketersediaan sekolah terhadap jumlah penduduk pada tingkat semua tingkatan sudah
cukup memadai, Pada tingkat SD mencapai 1 : 211, SMP/ MTs mencapal 1 : 317,
SMA/SMEME mencapai 1 : 407.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Nomor 22 Tahun 2023 tentang Standar Sarana dan Prasarana pada Pendidikan Anak
Usia Dini, jenjang Pendidikan Dasar dan jenjang Pendidikan Menengah, bahwa

idealnya sebuah satuan pendidikan seminimal minimalnya harus memiliki ruang kelas,
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ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang administrasi, ruang Kesehatan, tempat
beribadah dan tempat bermain atau berolahraga, kantin; dan toilet.

Ruang kelas dimaksud harus memiliki rasio luas ruang minimal 2 (dua) meter
per peserta didlk SC/MIL, SMP/MTs dan SMA/SMEA/MA serta 3 (metar) per peserta
didik untuk Taman kanak-kanak /Raudhatul Athfal dan tempat penitipan anak. Saty
Satuan pendidikan minimal memiliki & (enam ) kelas untuk 6 (enam) rombongan
belajar. Ruang administrasi dimaksud berfungsi sebagal ruang kepala satuan
pendidikan, ruang pendidik, dan/atau ruang tata usaha untuk melaksanakan kegiatan
pengelolaan dan layanan administrasi satuan pendidikan.

Tabel 2.14. Keadaan Sarana Sekolah Negeri dan Swasta di Kota Tanjungbalai

SATUAN RUANG KELAS PERPUSTAKAAN
PENDIDIKAN | 8 | rr | ms | e |RT| B | RR [ RS [RB [RT
PKEM 19 | 4 | 3 [ o |o] o D |0 |00
KB 88 |2 | 1 | ololas] 2100
T 7| 15| 7 o o]l s| z[0o]o]o
S0 195 | 218 [ 181 | 76 [ o |21 | 28 [ 19 |10 ©
SMP 137 | 8L | 44 | 19 [0 | o | 5 [ 420
TOTAL 456 | 367 | 236 95 | 0 | 36 | 36 |24 |12 0
SATUAN LAB KOMPUTER LAB BAHASA LAB IPA
PENDIDIKAN | B |RR |RS |RB |RT |B|RR [RS|RB |RT |B|RR RS |RB | RT
PKEM 1|0 |c|oj|ojojoloflolojole|elo]o
KB ojlof|o[olofololoflo[ofo]lo o]o]o
T® pleo|afo]ofo[e|o|ololaloalole|0
| sp Blofojofofojelojofofi[1[2]0]0
SMP | ¥4l zlolsl slalzlalzlslsz2]e
TOTAL 9|3 |4|[2|02j1)|2|2|0|8|>?]|2]|2]|0
SATUAN LAB FISIKA LAB BIOLOGI Kt
PENDIDIKAN |B| RR |RS |RB | RT |B |RR |RS |RB | RT
PKBM 0f o |c[o|o]o[o[o|0]|0]|#& :8a
KB 0] 0 (0[O0 0 [D]0[D][0 ][0 |RR:RUSAKRINGAN
T® o] 0o (e[ o|afojof[o]|0]| 0 |Rs:RUSIK
| || seoaws
()] 1] 0 oo o|olo|o|0]| 0| RE:RUSINKBERAT
SMP 7|5 [s5[2]0 1| 2 [0 0| 0 |&r:Rusa TOTAL
TOTAL B 6 5 | 2 ¢ (1| 2| 0o | 0| 0O
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Satuan
s RUANG KEPSEK RUANG GURU RUANG TU
B_|RR |RS|RB|/RT|B |[RR|RS| RB |RT | B [RR|RS | RB _|RT
PKEM 6 1 (¢ lo|0]l6]1 |46 0 0 0 0! 0 ¥} 0
KB gl lalsloflolrls]al el ol tlol @ [0
TK 13 |2 | 4|0 |0 12 2|4 0 ] 2 o | 0 0 4]
50 23 |28 (12 |8 |0 |23(28|12] 2 | @ 7 2|0 6 |0
SMP Rl:2 | 3|3 |al21z2 3] 3 6| 12 | 4| 1 1 1
Total 69 |37 |19 |11 |0 |70 |37 |19 | 11 |0 | 19 | 7 | 1 1 |1
Sumber: Dapodik tahun 2024/2025

Idealnya 1 (satu) satuan pendidikan minimal memiliki 6 (enam) ruang kelas, 1
(satu) ruang kepala sekolah,1 (satu) ruang guru, 1 (satu) ruang TU,1 (satu) ruang
laboratorium, 1 (satu) ruang perpustakaan, 1 (satu) ruang UKS, ruang berolshraga ,
kantin dan toliet,

Berdasarkan data diatas terlihat bahwa kondisi ruang kelas SD yang rusak
berat sebanyak 95 (Sembilan puluh fima) atau 8,2persen ruang dalam kondisi rusak
berat dan sebanyak 236 (dua ratus tiga puluh enam) atau 20,45 persen ruang dalam
kondisi rusak sedang. Khusus satuan pendidikan negeri, sebanyak 76 (tujuh puluh
enam) ruang di S0 Megeri atau 14,02 persen dan dalam kondisi rusak berat, dan
sebanyak 162 (seratus enam puluh dua) ruang atau sebesar 29,89 persen dari
keseluruhan jumlah ruang yang ada dalam kondisi rusak sedang. Sementara untuk
SMP sebanyak 17 (tujuh belas) atau 7,17persen ruang dalam kondisi rusak berat yakni
di SMPN 9, SMPN 10 dan SMPN 11 serta sebanyak 31 (tiga puluh satu) atau 13,08
persen ruang dalam kondisi rusak sedang yakni di SMPN 1, SMPN 2, SMPN 6, SMPN 7
dan SMPN 12.

Dari 80 (delapan) puluh SD yang ada, masih terdapat SD yang belum memiliki
ruang perpustakaan yakni SD 136916, dan satu sekolah belum diketahul informasinya
yakni 50 Negeri 132413. Dari 22 (dua puluh dua) SMP, terdapat 2 (dua) sekolah belum
memiliki perpustakaan yakni SMP Darul Mukhiasin dan SMP Daar Al Falah, Terdapat 9
(sembilan) S0 dan semuanya adalah SD negeri, dan 2 (dua) sekolah SMP yang belum
memiliki ruang kepala sekolah yakni SMPN 12 dan SMP Pesantren Darul Mukhlasin.
Demikian juga untuk ruang guru, di satuan pendidikan negeri yakni SD Negeri masih
terdapat 10 (sepuluh) sekolah yang Hdak memiliki ruang guru dan 1 (Satu) SMP negeri
yang juga tidak memiliki ruang guru,
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Leblh jelas ringkasan kondisi sarana prasarana pendidikan di Satuan
pendidikan Kota Tanjungbalai dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2,15, Kondisi Umum Sarana Prasarana Satuan Pendidikan Kota Tanjungbalai.

_ Fetwrawdingn Fonds: (SL+SMEl | Pesen
o Jaris Prasssna S0 BV | Fsak Bevot] Fossk el Ermnasakar
7 F ¥ o 5 & 7
[ |Puang Felas Bl oo £ 25 34,70
£ 30
2 |Fasng Perpustakaan T6] =0 =] 23 5. 71
= S5 35
3 L8 bt astitisam P ormgsite B&E E] F1§ a > JE ]
E
4 | Fiaareg Lsbor sionmam 24 llgd 20 3| T F7.50
= Ruang L kot storam Bahasa 0 B 2] F3 G5.6T
[ 4
~ B _|Fusng Fepais Sekolah 'ﬁ!ﬁ 20 | i) 32,97
1]
T |Prasng TU é'iﬁ ] 1l 1 741
4
8 [Rusng kS 36 [ 3 B 1765
1 ]
~ 3 |Tempw Beribadsh o] — = o[ i) -
L] i]
W | Toiler 87 22 Tidak Loy 5618
EE) =0
N [Ramain Trdak ada bangunan permanen, dan Eordin s a-rats lurang
Lansad

L
Sumbar: Dinas Pendidikan Kots Tanfungbalsl Tahun 2025

Sebesar 34,70 % kondisi ruang kelas SD dan SMP dalam kondisi
rusak berat dan rusak sedang, 3571% kondisi perpustakaan SD dan SMP
dalam kondisi rusak berat dan rusak sedang. Hanya 11,25 % SD yang memiliki
ruang TU dan masih banyak ruang kepala sekolah bergabung dengan ruang
guru, Ketersediaan ruang UKS hanya sebanyak 50,00% dengan kondisi rata-
rata belum memadai dan ketersediaan bangunan mushalla hanya tersedia di
SMP sebanyak 18 sekolah dari 22 SMP yang ada Kondisi toilet yang tidak layak
sebesar 56,18 % dengan sumber air bersih 62,38 % dari PDAM, 31,68 %
sumur bor dan masih ada 6 sekolah yang sumber air berasal dari sungai, serta
ketersediaan kantin sekolah umumnya dalam kendisi kurang layak
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Tabel 2.16. Kondisi Sumber Air Satuan Pendidikan Kota Tanjungbalai.

No Sumber Air Sekolah %a

1 2 3 -
1 |PDAM 63 62,38
2 |Sumur Bor 32 31,68
3 |Sungai 6| 594
[ 101 100

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Tanjungbals Tahun 2025

Sefain kondisi ketersediaan dan kualitas beberapa sarana dan prasarana di
atas, ada beberapa satuan pendidikan di Kota Tanjungbalai yang kondisinya terendam
air akibat curah hujan dan air pasang. Akibatnya kondisi sekolah tidak kondusif untuk
mendukung proses pembalajaran bahkan ada saat saat dimana siswa-siswi diliburkan.
>ehingga dibutuhkan revitalisasi di sekoah-sekolah tersebut.

Tabel 2.17. Daftar sekolah yang berpotensi Banjir di Kota Tanjungbalai.

Na MNama Sekolah ' Lokasi Keterangan
! Z 3 4
1 | 5D Megeri 135562 Sel Tualang Raso
2 | SD Negeri 134418 Tanjungbalal Utara
3 |sD Negeri 135561 Tanjungbalai Utara
4 | SD Negeri 134408 |  Tanjungbalai Utara
5 |SDMNegeri132412 | Tanjungbalai Selatan
6 |SDNegeri134417 | Tanjungbalai Selatan
7 | 5D Negeri 134416 Tanjungbalai Selatan
8 | 5D Negeri 130005 Teluk Nibung

| 9 | 5D Negeri 135910 Teluk Nibung
10 |SD Negeri 138432 | Teluk Nibung

Sumber: Nnas Pendidikan Kofa Tanjungbalai 2025
D. Ketersediaan dan Kondisi Mobiler
Ketersedizan Mebiler menjadl perlengkapan utama yang berfungs sebagal
penunjang untuk mencapal tujuan pembelajaran di satuan pendidikan. Saat ini
ketersediaan mobiler siswa dengan kondisi balk tidak mencukupi  di satuan
pendidikan SO dan satuan Pendidikan SMP. Jumlah satuan pendidikan dasar negerl di
Kota Tanjungbalai sebanyak 81 sekolah yang terdirl dar dari 67 SD dan 14 SMP.
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Dengan total jumlah siswa sebanyak lebih kurang 1B.453 siswa dengan 717
rombongan belajar (rombel). Darf total sebanyak 18.437 kursi dan meja siswa lebih
kurang 26,37persen atau sebanyak 4.866 set kursi dan meja siswa dalam kondisi
rusgk parah atau tidak layak pakal. Upaya Dinas pendidikan melalui keglatan
pengadaan mobiler dengan anggaran APBD telah dilakukan tahun 2024 sebanyak 464
sat untuk 8 sekolah dan tahun 2025 direncanakan sebanyak 896 set untuk 32 (dua
belas} SD maupun 4 (empat) SMP. Meski demikian hal ini belum mampu
mengcounter penggantian mobiler secara keseluruhan, Untuk itu  diperiukan
partisipasi dan stakeholder lainnya untuk turut mendukung pemenuhan mobller
dimaksud agar pembelajaran dapat berjalan lebih nyaman dan menyenangkan.

Berlkut data pendukung ketersedizan mobiler di satuan pendidikan serta
dukungan data jumlah siswa dan rombongan belajar.

Tabel 2.18. Data Kebutuhan Mobiler Satuan Pendidikan Kota Tanjungbalai

Tahun 2024
Jumlah
e | Kecamatan/Nama | Jumish | JUMahSiswa | o mbel Kondisl Mebiler
Sekolah Sakolah Lk Pr Rusak kebutulian
Berat
1 2 3 4 5 g | 7 g
1| 5D Negeri di Kec TBS | 11| 9573 o1d B4 614 614
2 | 5D Negeri di Kecamatan g 602 | 5563 55 428 428
TES 2 |
3 | S0 Negerl di Kecamatan 10 732 | 753 A9 308 398
THEL
4 | 5D Negeri di Kecamatan g 750 723 67 481 481
Datuk Bandar
5 | 50 Meogeri di Kecamatan B 763 769 ar 435 435
Datuk Bandar Timur _ '
& | 50 Neger di Kecamatan 10| 1.087 1.009 B 463 463
=2l Tualang Raso " |
7 | 50 Megeri di Kecamatan 10| 1428, 1.340 ga B23 623
Taluk Nibung
B | SMP NEGERI 1 1 531 6528 el o0 50
g | SMP NEGERI 2 1 275 278 19 85 8BS
10 | SMP NEGERI 3 1 a0 2E2 18 91 o1
11 | SMP NEGERI 4 1| 27 253 | 17 160 160
12 | SMP NEGER 5 1] 334 31 22 78 78 |
13 | GMP NEGERI & i 278 303 18 125 125
14 | SMP NEGERI 7 1 250 243 16 200 200
15 | SMP NEGERI & 1 111 115 2] 70 i
16 | SMP NEGERI 9 1 53 49 c &0 4]
17 | SMP NEGERI 10 1 185 223 13 120 180 |
1B | SMP NEGER] 11 1| 143 153 11 42 42
19 | SMP NEGERI 12 1 119 | 95 8 70 70
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| 20 [ SMP NEGERI 13 1 33| 39 3 83 B3 |
|21 | SMP N 1 ATAP 1 54 78 5 20 90 |
JUMLAH 81| 9.279 | 9.158 717 | 4.866 4.866 |
|_TuTAL 18.437 | |

Sumber: Pemutahiran Data Disaik Tanuas 2028
E. Akreditasi Satuan Pendidikan

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Nomor 38 Tahun 2023 tentang Akreditasi Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan
Dasar dan Pendidikan Menengah, disebut bahwa Akreditasi adalah kegiatan penilaian
untuk menentukan kelayakan satuan dan/atau program pendidikan kesetaraan
berdasarkan penilaian muty layanan pendidikan dengan tujuan dan manfaat bahwa
akreditasi merupakan baglan dari upaya penjaminan mutu pendidikan secara
perkelanjuta; Satuan pendidikan yang terakreditasi memiliki legitimasi dan diakui
kualitasnya oleh pemerintah dan masyarakat serta akreditasi membantu memastikan
bahwa semua satuan pendidikan memberikan layanan pendidikan yang berkualitas
dan sesuai dengan standar yang ditetapkan.

Tabel 2.19. Capaian Akreditasi Satuan Pendidikan di Kota
Tanjungbalal Sampai Dengan Tahun 2024

Nilai
No | Satuan Pendidikan _Akreditasi Belum Jumiah
A | B | C | Terakreditasi

! 2 7| 415 6 7
1 PAUD - |24 |38 16 78
2 5D 23 (52| 2 2 80
3 SMP 7 gl 0 21
a PKEM 1]2]s 5 13

JUMLAH 31|91 /46 24 192

Sumber: Dinas Pendidiian Tahun 2025

Dari data di atas, terlihat bahwa jumlah satuan Pendidikan yang telah
terakreditsi sebanyak 168 (seratus enam puluh delapan) atau 87,5 persen satuan
Pendidikan. Masih terdapat 24 (dua puluh empat) atau 12,5 persen satuan
Pendidikan yang belum terakreditasi yang kebanyakan adalah Lembaga Pendidikan
Anak Usla Dinl. Sudah semua SMP baik negerl dan swasta telah terakreditasl dan
masin terdapat 3 (tiga) SD yang belum terakreditasi,
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F. Pembiayaan Pendidikan

Menurut Undang-Undang Momor 20 Tahun 2003 pada pasal 46 menyatakan
bahwa Pendanaan pendidikan menjadi tanggung jawab bersama antara Pemerintah,
Pemerintah Daerah, dan masyarakat yang dikelola dengan prinsip keadilan, efisiensi,
transparansi, dan akuntabllitas publik. Selanjutnya amanat Undang-Undang juga
menyatakan bahwa dana pendidikan selain gaji pendidik dan biaya pendidikan
kedinasan dialokasikan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) pada sektor pendidikan dan minimal 20% dari Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APED).

Dana pendidikan dari Pemerintah kepada Pemerintah Daerah diberikan
dalam bentuk hibah sesuai dengan peraturan perundang-undangan  yang
berlaku. Sumber pendanaan untuk penyelenggaraan pendidikan di Kota Tanjungbalai
tahun 2021-2024 bersumber dari APBN dalam bentuk dana BOS ke satuan pendidikan,
hibah barang dan pembangunan sarana prasarana lainnya.

Tabal 2.20. Sumber Pembiayaan APBD Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
Tahun 2020-2024.

| Mo | Tahun Target (Rp.) Realisasi (Rp.) Keterangan
(T 2 3 7 5
1 | 2020 | 120.160.881.613,36 | 117.896.184.896,38 | Tidak termasuk BOS
2 | 2021 | 138.670.650.400,00 | 124.143.276.074,05 | Tidak termasuk BOS
3 | 2022 | 151.083.976.078,00 | 134.711.549.589,13 | Termasuk BOS
4 | 2023 | 138.905.138.172,00 | 135.647.001.422,68 | Tidak termasuk BOS
5 | 2024 | 151.368.994.163,00 | 147.135.524.451 84 Termasuk BOS |

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal Tahun 2025

Anggaran dinas pendidikan Kota Tanjungbalai jika diasumsikan tidak termasuk
dana BOS, maka besarannya bisa dikatakan cukup stagnan. Sementara pemenuhan
mandatory spending untuk bidang pendidikan adalah sebagal berikut:
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Tabel 2.21. Sumber Pembiayaan APBD Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
Tahun 2020-2024,

Belanja Bidang | Belanja gaji dan % Mandatory
Pendidikan tunjangan Termasik Tidak
Ne | Tahun APBD (Rp,) g , i
gaj
= I 3 4 [ & 7
1 | 2020 | 542.104.045.246 | 149.556.291.172 | 100.088.494.946 | 23,29 7,70
2 | 2021 | 649.323.878.854 | 159.453.967 860 | 111.124.077.354 | 24,56 7,44 |
3 | 2022 | 683.862.385.450 | 150.456.976.078 | 102.112.677.473 | 22,00 7,07
4 | 2023 | 695.613.960.626 | 137.251.777.572 | 94.261.066.556 | 19,73 5,18
5 | 2024 | 734.513.466.088 | 154.655.340.986 | 100.552.343.077 | 21,06 7.37

Surmber: Dinas pendidikan Kota Tanfungbalai 2025

pembangunan pendidikan tahun 2025 diarshkan kepada B (delapan) isu

Selanjutnya potret anggaran dinas pendidikan Kota Tanjungbalal Tahun 2024-
2025 untuk belanja pembangunan masih sangat minim sekafi, Hal ini tentunya
membutuhkan perhatian dan komitmen pemerintah kota mengingat prioritas

yakni:

Penerapan 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat; Dukungan terhadap Program Makan
Bergizi gratis; Program Pembangunan dan Revitzlisasi Sekolah; Digitalisasi Sekolah;
Pembelajaran Mendalam (Deep Learming); Sekolah Model Transformatif; Penguatan
Bimbingan Konseling di Sekolah; Wailb Belajar 13 Tahun; Ketercukupan dan Kelayakan
Tenaga pendidik dan kependidikan yang tentunya membutuhkan partisipasi anggaran
yang tdak sadikit.
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Tabel 2.22. Pemetaan Anggaran Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal Tahun 2024-2025

W LILAAN Panzd % Tabad 2008 % Tad
Federya S
i F 4 3 4 £ [
Totw Bewrm 151,368 994,163 150923 879.228
L | Rt i feunngan

Cai dan Tunjangan 100552 MA077 | | 66D 108455458 535 e

- [Teg BeED-Pa 271 11 523000 33 954 725000

- [Tamgi Gory PHSD dan P3K FODC00 £ 08 D00 200

« |Eaji dan TPE PAE dan 3K TS EpAI0NTT T4 389733536
2 Jeai Nomas { 704048 65E 113 {704 758 100 113
3 Jar Lavk-nmea B 50000 D00 0EE 354330617 FFE]
2 [ragitan Rutn 2 943608 250 164 1934 £ 14550 1.28
S [Pecgainiaan Mndeian i S507 183 400 FET] AT81 150615 37
£ Pusgrplaan Ferdidhan 4P | R EED O 1.1% 2921008820 144
T Pergeioian Fendidhan PALD 1.2 46 960 DOG: FET 1 248544000 0.83
2 a4t Fendaben esetamar 265000 000 014 255 900000 017
& N W I dir bal B Tandn 1157 481 500 076 S5000.500 00
10 [Magiaten Buday 1375230500 084 { 133219400 75
11 |BOS Reguiar BOS Knadga 22054 100,000 14,5 L T30 E00000 a0
12 [BOPPALD 1308 000,000 .58 1 30E800000 0,87
11 _[BOF Kesetaraan Bagaier 1 DAZ200 500 D S3ET 00000 042
14 [BOF Nesetarnan Sinara : 90000000 o
H e 7584 187 000 52 77711000 18
16 [HlaH 26 30000 000 1.73 2 $75000000 151
17 [PORR {5 7000 600 1,114 1 465000000 087
YOO o000

151.368.954.163 T5092LATS X2

Sumber: Dinas Pendiditan Kota Tanjungbalal, 2025

Tabel 2.23. Danma Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Reguler Kota
Tanjungbalai Tahun 2021-2025.

IHu Tahun ;uﬂmlah amsirp Jumlah Dana BOS | Keterangan
B 3 4 5

1 | 2021 16,790 |  7.632 23.506.200
| 2 | 2022 | 15904] 7.458 22.517.400 il
| 3] 2023 15.594 | 6.997 21.726.900

4 | 2024 | 15104 | 7.005 21.299.100 |
‘ 5 | 2025 | 14671 7.219 21.144.800

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal Tahun 2025

Perkembangan penerimaan dana BOS regular SD dan SMP menurun setiap

tahun seiring dengan menurunnya jumlah siswa.
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Tabel 2.24. Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) Kinerja Kota

Tanjungbalai Tahun 2023-2025.
__Jumlah Dana BOS Kinera
No | Tahun | SD(Rp.000) | SMP (Rp.000)|  Kesetaraan Jumilah
SPKBM Rp.000)
1 2 3 5
1 2023 350.000 165,000 - 515.000
2 2024 465.000 270.000 180.000 825.000
3| 2025 379.500 206.500 180.00 676.000

Sumber: Dinas Pendichikan Kota Tanjungbalal Tahun 2025

Biaya pendidikan di Kota Tanjungbalal masih sangat minim dan belum
memenuhi amanat sebesar 20 persen sebagaimana yang diatur oleh Undang-Undang.
Meski demikian terdapat beberapa sumber pendanaan yag akan dan sedang
diupayakan yakni partisipasi lembaga-lembaga maupun CSR meski bilangannya masih
sangat rminim.

G. Sumberdaya Kebudayaan

Urusan kebudayaan yang menjadi kewenangan pemerintah daerah meliputi
bagaimana objek-objek pemajuan kebudayaan dapat dilaksanakan dengan baik, Hal ini
sesual Undang-undang Momor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan pada
Pasal 3 Pemajuan Kebudayaan berasaskan Toleransi, Keberagaman, Kelokalan, Lintas
Wilayah, partisipasi, manfast, kebebasan Berekspresi, kesederzjatan dan gotong
royong. Selanjutnya yang termaktub dalam Objek-objek pemajuan kebudayaan
meliputi; pengembangan tenaga kebudayaan, upaya pengembangan dan pelestarian
sejarah serta nilai-nilai budaya, serta perumusan kebijakan kebudayan tingkat daerah,
pengembangan/ pemeliharaan sarana dan prasarana kebudayaan, penguatan
Diplomasi budaya, serta pengembangan SDM Pranata Kebudayaan yang bertujuan
dalam rangka mendukung Sustainable Development Goals (SDG's).

Selain itu bahasa daerah sebagai bagian dari khasanah budaya Indonesia juga
perlu dilestarikan melalui upaya revitalisasi bahasa daerah yang merupakan upaya
kolektif yang mefibatikan berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, lembaga
pendidikan, dan komunitas budaya untuk kemball melestarikan Bahasa daerah.
Pelestraian Bahasa daerah diharapkan sebagai upaya untuk mencegah kepunahan
bahasa daerah, melestarikan kekayaan budaya dan bahasa Indonesia, memperkuat
identitas dan karakter bangsa, meningkatkan rasa cinta dan bangga masyarskat

Renstre Dinas Pendidikan Kola Tanjungbalai Tahun 20252029 I1-28



terhadap bahasa daerah mereka dan memberikan ruang bagl generasi muda untuk
berkreasi dan berprestasi melalul bahasa daerah.

Tabel 2.25. Daftar Sumberdaya Kebudayaan di Kota Tanjungbalai

No Uraian Jumlah
i 2 3
1 | Jumlah sanggar seni dan budaya 21sanggar
2 | Jumiah situs benda yang diduga cagar budaya 13 objek
3 | Jumiah adat tradisi 12 etnis
4 | Permainan tradisional 10 jenis
5 | Ritual khusus (Ritus) 2 jenis
6 | Upaya pelestarian Bahasa daerah a

Sumber: Dinas Pendidlkan Kota Tanjungbalai, 2025

Tahun 2025 Pemerintah Kota Tanjungbalai melalui Dinas Pendidikan
melaksanakan kegiatan penetapan cagar budaya terhadap 18 (delapan belas) Objek
yang diduga Cagar Budaya (ODCB) berikut ini:

Tabel 2.26. Daftar Objek yang Diduga Cagar Budaya di Kota Tanjungbalai

| Jenis |
Mama Cagar
Mo e .-‘DI:IE: Uiy Lokasi Cagar Keterangan
Budaya |
b 2 L 4 5
1 | Istana 11 Sultan Asahan 1. Jamin Ginting Bangunan | Proses penetapan
2 | Mesjid Raya Sultan JI. Mesjid Bangunan | Proses Pengtapan
Ahmadsyah Tanjungbalai s
3 | Makam Sultan Husinsyah 1 Pantai Olang Struktur Belum ditetapkan
4 | Makam Sultan Ahmad Syah | JI. Mesjid Struktur | Proses Penetapan |
5 | Sultan Husingyah I1 . Mesjid Struktur Belum ditetapkan
6 | Makam Tuan Syekh Ismall ). Mayjen Sutovo Struktur Belum ditetapkan
Abdul Wahab
7 | Meram Sultan Kuna 1. Mesjid Bangunan | Belum ditetapkan
B | Stasiun Kersta Api ]I, Letjen Suprapto Bangunan | Belum ditetapkan
9 | RSU/BZI (Bugelyke Zick [ JI. Mayjen Sutoyo Bangunan | Belum ditetapkan
Intrichting) _
10 | Pabrik Lamgu 3. Jamin Ginking Bangunan | Belum dibetapkan
11 | Penjara Pulau Simardan Il tama P, Simardan | Bangunan | Belum ditetapkan |
12 | Kawasan Bangunan Tua 1| ). Asahan Kawasan | Belum ditetapkan
Asahan -
13 | Menara PDAM Tirta Kualo ). Ahmad Yani Bangunan | Proses penetapan
14 | Sekolah HIS (SMP Negeri 1) | JI. Jend. Sudiman Bangunan | Belum ditstapkan
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| 15 [ Vervalog Schoal {SD Negeri 1) | Ji. MT. Haryono Bangunan | Belum ditetapkan

16 | Kanior Kerapatan Sultan JI. Pahlawan Banguman | Belum ditetapkan
Asahan (TK Dharma Wanita) |

17 | Patung Singa / Arca | Jl, Sisingamangaraja Struktur Belum ditetapkan
l | (Sekalah SM Raja)

18 | Badan Pengelola Administrasl | JI. Jend Sudirman Bangunan | Proses Penetapan
Pelabuhan/Gudang Garam
{Bangunan Biru sebelum Titi

Tabayang)

Sumber: Data Pokok Kebudayaan Kementerian Kebudayaan, 2025

Upaya pemajuan kebudayaan masih sangat minim dengan dukungan
sumberdaya manusia yang melaksanakan urusan budaya sebanyak 8 (delapan) crang,
yang terdiri 1 (satu) orang Kabid, 2 (dua) orang kepala tim dan 5 (lima) orang staf non
ASN,

Tabel 2.27. Anggaran Pembangunan Kebudayaan di Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai Tahun 2023-2025.

No | Tahun | Target (Rp,) Realisasi (Rp.) Keterangan |

I 2 | 7 7 5

1 | 2023 | 1.653.360.600.- 1.575.934.884

2 | 2024 | 1.375.239.300.- 1.363.581.070

3 2025 1.375.239.300.- - Sebelum
Perubahan

Sumber: Dinas Pendidikan Kota Tanjungbal, 2025

2.3. Kinerja Pelayanan Dinas Pendidikan Tahun 2020-2024

Sebagaimana diketahui bahwa pelayanan pendidikan merupakan hak dasar
warga dan sebagai layanan dasar wajlb dalam penvelenggaraan urusan pemerintahan.
Menyusun sebuah rencana strategis tentunya membutuhkan sebuah analisa yang
tepat, mendalam dan berbasic data agar diperoleh strategi yang tepat dalam
menjawab permasalahan yang dihadapi. Hal ini sejalan dengan tujuan perencanaan
yakni untuk mencapai hasil yang diinginkan dengan cara yang terorganisir dan efisien.

Salah satu pertimbangan dalam penyusunan rencana strategis Dinas
Pendidikan Tahun 2025-2029 seyogianya berpedoman pada hasll evaluasi pencapaian
Rencana strategis Dinas Pendidikan periode sebelumnya yakni tshun 2021-2026,
namun dikarenakan perubahan regulasi terkait periodesasi Kepala Daerah, maka
rencana evaluasi dimaksud adalah evaluasl pelaksanaan rencana strategis Dinas
Pendidikan Tahun 2020 sampal dengan tahun 2024,
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Tabel 2.28. Pencapaian Kinerja Pelayanan Dinas Pendidikan Tahun 2020-2024
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Layanan kinerja Dinas Pendidikan Tahun 2024 belum maksimal dilhat dari
capaian target kinerja sebagaimana tabel di atas, Tahun 2024 dari 26 (dua puluh
enam) indikator kinerja yang ditetapkan hanva sebanyak 7 (tujuR} indikator saja
yang mencapal dari ftarget yang ditetapkan yaitu: APK PAUD dari target 55%
tercapal sebesar 62,4%); APM SD/MI dari target sebesar 93,42% tercapai sebesar
94,96%; APS SD/MI/Paket A dan sebesar 90,97% menjadi sebesar 99,85%; APS
SMP/MTs dari sebesar 74,75% menjadi sebesar 97,8%, Guru kualifikasi S1 dari
sebesar 73,4% menjadl sebesar 94,03%; Angka kelulusan SD/MI dan SMP/MTs
tercapal 100% dan 4 {empat) indikator tidak diketahui nitainya dan selebibnya
belum tercapai target.

Hal ini kemungkinan disebabkan bahwa penetapan program, kegiatan dan
sub kegiatan belum tepat sasaran dan belum terintegrasi secara balk serta

sinkronisasi layanan pendidikan di satuan pendidikan dengan dinas pendidikan
belum terkoneksi secara maksimal,

2.3.1. Kelompok Sasaran Layanan Dinas Pendidikan
Penetapan kelompok sasaran dimaksudkan untuk memastikan bahwa

setiap pelaksanaan kebijakan, program, kegiatan dan sub kegiatan pada Renstra
Dinas Pendidikan Tahun 2025-2029 serta layanan yang diberikan diselenggarakan
tepat guna, tepat sasaran, serta berdampak langsung kepada peningkatan mutu
pendidikan maupun kebudayaan. Dengan kata lain bahwa layanan vang diberikan
diharapkan dapat mewujudkan pencapaian pendidikan yang bermutu, inkiusif dan
berorientasi pada kebutuhan nyata masyaraket. Beberapa kelompok sasaran
layanan Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal adalah sebagai berikut:

1. Satuan pendidikan; Satuan pendidikan yang menjadi tanggungjawab dinas
pendidikan, yakni PAUD, SD, SMP dan pendidikan kesetaraan baik negeri
maupun swasta. Satuan pendidikan sebagal kelompok sasaran prioritas
pembangunan dan revitalisasi sarana dan prasarana satuan pendidikan serta
sarana pembelajaran.

Z Peserta didik pada jenjang PAUD, 5D, dan SMP (negeri dan
swasta), yang menjadi pusat perhatian utama dalam penguatan karakter,
peningkatan mutu pembelajaran, kenyamanan dan keamanan fingkungan
sexolah,  fasilitasi pengembangan minat, bakat dan  kreatifitas,
serta perlindungan anak di lingkungan sekolah.
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3. Pendidik dan tenaga kependidikan; vyakni kepala sekolah, gury
dan staf pendukung (pustakawan, laboran, tenaga administrasi/TU/operator,
tenaga kebersihan, petugas keamanan dil) di satuen pendidikan sebagal
kelompok sasaran bagi kegiatan prioritas peningkatan kompetensi, peningkatan
kualifikasi guru-guru PAUD, pelatihan berkelanjutan, fasilitasi komunitas belajar
dan hari belajar guru serta pemberian insentlf bagi peningkatan kesejahteraan
pendidik dan tenaga kependidikan baik yang bekerja di satuan pendidikan negeri
dan swasta.

. Orang tua peserta didik dan masyarakat; Kemitraan sangat dibutubkan bagi
keberhasilan tujuan pendidikan yang dimulai dari sebuah proses pembelajaran
yang efektif dan menyenangkan, penguatan pendidikan karakter, membangun
xomunikasi efektif dan keterlibatan orangtua dan masyarakat dalam kegiatan
sekolah.

. Satuan Pendidikan MNonformal dan Lembaga Pendidikan Lainnya;
Pendidikan kesetaraan memeriukan fasilitasi untuk operasional pembelajaran,
pelaksanaan ujian akhir, pelaksanaan assesmen, peningkatan keterampilan bagi
warga belajar serta pemenuhan sarana dan prasarana PKBM dan lembaga
pendidikan lainnya untuk pembangunan sumberdaya manusia yang slap dan
lebih berdaya saing.

- Anak-anak dari kelompok rentan; Pendidikan inklusi melibatkan keterlibatan
semua pihak untuk memberikan pelayanan pendidikan kepada kelompok rentan
seperti anak berkebutuhan khusus (ABK), anak darl keluarga kurang mampu,
anak korban kekerasan, serta anak putus sekolah yang memerlukan pendekatan
layanan pendidikan yang adil, adaptif dan berbasis inklusi sosial. Dengan
memperhatikan kebutuhan dari masing-masing kelompok
sasaran tersebut, Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai berkomitmen
menyusun Sstrategi  pelayanan pendidikan vyang responsif, adil, dan
berkelanjutan. Penyesuaian model layanan juga akan terus dilakukan
sgiring  perkembangan teknologi informasi, transformasi  kurikulum, serta
ginamika sosial masyarakat untuk menjamin tercapainya pendidikan yang
berkualitas bagl semua.
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2.3.2. Mitra Dinas Pendidikan dalam Pemberian Pelayanan.

Dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai pelaksana urusan
pemerintahan di bidang pendidikan, Dinas Pendidikan Kotz Tanjungbalai
membutuhkan Kerjasama, koordinasi kolaborasi dengan berbagal
pemangku kepentingan untuk memberikan layanan pendidikan yang leblh baik,
terintegrasi, efisien, dan berkelanjutan. Keteriibatan mitra strateqis, baik dari unsur
Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Kota Tanjungbalai, lembaga vertikal,
maupun elemen masyarakat dimaksudkan untuk percepatan pencapaian tujuan dan
memperkuat pelaksanaan program dan kebijakan pendidikan di daerah. Beberapa
mitra strategis dinas pendidikan yang berpotensi telah, sedang dan akan terfibat
dalam layanan (lima) tahun mendatang antara lain:

1. Dinas Kesehatan; sebagal mitra dalam pelaksanaan program Upaya
Kesehatan Sekolah (UKS) , pemberianmakanan tambahan bagi siswa, skrining
kesehatan peserta didik, serta promos| kesehatan di fingkungan sekolah

2. Dinas PUTR dan Dinas Perumahan Permukiman, sebagal mitra dalam
pemenuhan dan perbalkan akses jalan, jembatan, drainase dan sanitasi di
lingkungan sekitar dan menuju lokasi satuan pendidikan.

3. Dinas Sosial; sebagal mitra dalam penanganan siswa dari keluarga tidak
mampu, koordinasi program perlindungan sosial dan integrasi data bantuan
pendidikan.

4. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil, sebagai mitra dalam
pemmenuhan dokumen administrasi siswa untuk kelengkapan Data Pokok
Pendidikan (Dapodik serta dukungan akurasi data peserta didik.

5. Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlidungan Anak dan
Pemberdayaan (P3A PMK), sebagai mitra dalam persoalan-persoalan anak
di satuan pendidikan, penguatan lembaga PAUD di Kelurahan dan pelaksanaan
program PAUD Holistik-Tntegratir,

6. Dinas Komunikasi dan Informatika, sebagl mitra Bersama insan media
dalam mengedukasi masyvarakat dan menginformasikan kegiatan-kegiatan

positif di bidang pendidikan serta dalam pengembangan system informasi
pendidikan dan layanan berbasis digital.

7. Badan Perencanaan Pembangunan, Riset dan Inovasi Daerah
(Bapperida), sebagai mitra dalam penetapan prioritas urusan pendidikan dan
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sinkronisasi perencanaan pendidikan dengan perencansan pembangunan
daerah.

B. Dinas Perpustakaan; Sebagal mitra dalam meningkatkan angka literasi
satuan pendidikan dengan penyediaan bahan-bahan bacaaan di perpustakaan
di satuan pendidikan dan keiatan-kegiatan terkait litarasi.

9. Dinas Lingkungan Hidup, sebagai mitra dalam program Sekolah Adiwiyata,
pengelolaan sampah di sekolah dan pengembangan sekolah hijau.

10.Dinas Pertanian Ketahanan Pangan dan Dinas Pertanian, sebagai mitra
untuk program pemanfaatan pekarangan sekolah.

11, Dinas Kepemudaaan, Olahraga dan Pariwisata, sebagal mitra dalam
pengembangan wisata budaya, pengembangan atlet-atlet pelajar dan
kepramukaan.

12. Inspektorat dan BKPSDM, sebagai mitra dalam pembinzan kinerja dan
integritas tenaga pendidik serta pengelolaan sumber daya manusia pendidikan.

13. Pemerintah Kecamatan, Kelurahan dan Lingkungan; Pemerintah
Kecamatan dan Kelurahan dan lingkungan sebagai mitra koordinatif dalam
pelaksanaan program PAUD, penurunan Anak Tidak Sekolah (ATS), penguatan
peran komite sekolah serta fasilitasi pendidikan masyarakat (pendidikan
kesataraan),

14. Lembaga Keamanan dan Penegak Hukum, seperti Polres, Kejaksaan
Megeri, sebagai mitra dalam program Sekolah Ramah Anak, pencegahan
perundungan dan kekerasan di lingkungan pendidikan, perindungan terhadap
peserta didik serta dukungan untuk program prioritas nasional seperti: Program
MBG (Makan Bergizi Gratis) dan Sekolah Rakyat (SR).

15.Lembaga Pemasyarakatan: Sebagal mitra dalam upaya menurunkan Angka
Tidak Sekolah yakni penyedisan pendidikan kesetaraan (Paket A, B dan C) bagi
warga binaan Lapas Kelas IT Tanjungbalal Asahan.

16. Kementerian Agama; sebagal mitra dalam program penuntasan wajib beajar
13 tahun dan pelaksanaan PPG (Pendidikan Profesl Guru) bagi Guru Agama

Islam di Satuan Pendidikan Negeri dan Swasta di bawah naungan Dinas
Pendidikan.

17. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM), schagal mitra dalam

edukasi dan pengawasan tentang pangan aman serta program kantin sehat di
satuan pendidikan.
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18. Badan Narkotika Nasional (BNN), sebagai mitra Bersama lembaga sejenis
lainmya dalam mengedukasi peserta didik tentang peningkatan pemahaman
dan pengetahuan ferkait pengenalan, dampak dan upaya-upaya pencegahan
terkait narkotilka.

19. Dewan Pendidikan; Sebagal organisasi masyarakat yang berperan sebagai
mitra dalam peningkatan mutu pendidikan, memberikan pertimbangan,
dukungan, dan pengawasan terhadap penyelenggaraan pendidikan. Dewan ini
berfungsi sebagal wadah aspiras| masyarakat, mediator antara masyarakat dan
pemerintab daerahfsskolah, serta membantu meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas dalam pendidikan.

20. Perguruan Tinggi; sebagai mitra di bidang pendidikan untuk memastikan
keborlanjutan usia SLTA melanjut ke Perguruan Tinggl dan pelaksanaan
program peningkatan mutu pendidikan, pelatihan guru, serta pembinaan
pendidikan nonformal dan inklusif,

21. Lembaga Masyarakat dan Organisasi Sosial, seperti PKK, Karang
Taruna, Komite Sekolah, Forum Anak, BAZNAS, FKUB serta organisasi profesi
guru (PGRI dan sejenisnya) dan Organisasi profesi lainnya sebagal mitra
yang berperan aktif dalam mendukung dan menyelesaikan persoalan-persoalan
penyelenggaraan pendidikan yang berbasis partisipatif dan budaya lokal.

Kolaborasi positif yang konstruktif antara Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai dan mitra mitra tersebut terus diperkuat dalam kerangka tata kelola
pendidikan yvang adaptif, berbasis kebutuhan masyarakat serta berkelanjutan. Ke
depan, sinergi ini akan dikembangkan melalui forum koordinasi lintas sektor,
kemitraan berbasis regulasi, serta pemanfaatan teknologi informasi untuk
mendorang kualitas layanan pendidikan yang lebih inklusif dan berdaya saing di
Kota Tanjungbalai.

2.4. Permasalahan

Permasalahan adalah kesenjangan antara kondisi yang dicapai saat ini
dengan target rencana yang ingin dicapai. Tujuan dari perumusan permasalahan
adalah untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan
Tkegagalan pelaksanaan sebuah program vang telah dilakukan sebelumnya untuk
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diatasi agar pelaksanaan ke depan menjadi lebih baik. Berikut disajikan
permasalahan pendidikan berdasarkan analisis pemetaan permasalahan.

Tabel 2.29. Pemetaan Permasalahan Pendidikan di Kota Tanjungbalai
No | Masalah Akar Masalah
| Pokok
1 | 2 _
1 | Masih banyak anak usia Pemahaman Masyarakat tentang
sekolah yang tidak Pentingnya Pendidikan masih kurang.
bersekalah Masyarakat  berpendapatan rendah

(kemiskinan masih tingal).

Partisipasi masyarakat untuk edukasi dan
pendataan Anak Tidak Sekolah masih
rendah

Maraknya kejahatan sosial di kalangan
pelajar

Minimnya pendidikan karakter di keluarga

Penataan guru (kualifikasi,
kompetensi, distribusi dan
kessjahteraan) untuk semua
jenjang belum optimal.

Masih banyak guru PAUD  belum
berpendidikan 51.

Dukungan Pemerintah Kota terhadap
peningkatan kualifikasi Pendidikan Guru
masih terbatas

Masih Banyak Guru Belum memiliki
Sertifikat Pendidik.

Ketersediaan guru ASN tidak mencukupi
dikarenakan tidak adanya formasi
pengangkatan CPNS dalam kurun waktu 3
(tiga) tahun terakhir,

Keglatan pelatihan dan peningkatan
kompetensi lainnya masih belum optimal.
Kesejahteraan guru masih rendah

Ketersediaan dan  kondisi
sarana dan  prasarana
dalam kondisi baik masih
kurang,

Ketersediaan mebiler dalam kondisi baik
sangat kurang

Dukungan sarana untuk transformasi
digital sekolah masih sangat kurang
Dukungan sarana dan prasaran untuk
mendukung UKS masih kurang

Kondisi geografis yang rawan genangan
dan rawan banjir menyebabkan beberapa
sekolah berpotensi terendam.

Minimmya program lintas sekior dalam

penanganan  sarana  prasarana  dan

lingkungan sekolah

Kemitraan dana pendidikan terbatas
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4

Upaya pemajuan| - Belum adanya penetapan Objek yang

kebudayaan masih sangat diduga cagar Budaya (ODCB)

mirim - Kurangnya dukungan terhadap kegiatan
seni dan budaya di tingkat [okal maupun
nasional

Minimnya keterlibatan masyarakat dalam
upaya pemajuan kebudayaan

—— )

1.

Penjelasan dari permasalahan- permasalahan tersebut sebagai berikut:

Masih adanya anak usia sekolah yang tidak bersekolal

Jumizh anak putus sekolah dan anak usia sekolsh yang tidak bersekolah
menunjukkan bahwa akses terhadap pendidikan belum dapat dirasakan oleh
seluruh lapisan masyarakat. Hal tersebut disebabkan masih banyaknya anak
kurang mampu vang belum dapat bersekolsh dikarenakan beberapa hal
diantaranya: tidak mencukupinya daya tampung ruang kelas, alasan ekonomi,
alasan keluarga dan alasan sosial lainnya juga karena motivasi dan partisipas
masyarakat akan pentingnya pendidikan masih rendah.

Tabel. 2.30. Data Anak Tidak Sekolah di Kota Tanjungbalai

| No Uraian SO | SMP | SMA/SMK | Jumlah
1 2 3 4 5 6
1 | Putus Sekolah (DO) 284 379 450 1.113
2 |Llulus  tapi  Tidak 467 762 - 1.229
Melanjut
3 | Belum Pernah Sekolah 21| 192 318 831
Jumiah 1.072 | 1.333 768 | 3.173

Data: Pusdatin Kemendikdasmen (2023)

Fenataan guru (kualifikasi, kompetensi distmbusi dan kescjahteraan) belfum
aptimal,

Dilihat dari jumlah guru PAUD yang ada di Kota Tanjungbalai masih terdapat
banyak guru yang belum menyelesaikan S-1. Penyelenggaraan PAUD masih
memanfaatkan guru-guru yang hanya tamat SMA. Masih rendahnya persentase
guru yang bersertifikat. Dari sisi jumlah, guru Pendidikan Dasar di kota
Tanjungbalai juga masih kurang baik tingkat SD maupun SMP. Kekurangan
Jumlah Guru yang ASN menyebabkan banyak satuan pendidikan yang mengisi
kekurangan guru dengan tenaga honorer yang sampal saat ini lebih kurang 274
gury henorer mengajar disatuan pendidikan negerl balk SD maupuin SMP,
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3. Kondisi sarana dan prasarana dalam kondisi bailk masih kurang.
Kondisl fisik bangunan satuan pendidikan sebesar lebih kurang 65 % dalam
kondisi rusak sadang dan sebesar 35 % rusak berat. Ketersediaan mobiler juga
masih berkekurangan lebih kurang sebanyak 5.000 set. Belum semua satuan
pendidikan memiliki ketersediaan jamban dan air bersih.
4. Upaya pemajuan kebudayaan masifh sangat minim

Upaya pemajuan kebudayaan sebagalmana termakitub dalam Undang-undang
Momor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan masih sangat minim,
dimaksudkan bahwa belum ditetapkannya cagar budaya sebagai langkah awal
upaya pelestaran budaya di Kota Tanjungbalal. Pendataan objek yang didugs
sebagai cagar budaya juga masih harus terus digali mengingat bahwa sejarah
Kota Tanjungbalai sebagai sebuah kerajaan vyang cukup masyhur pada
jamannya sejak berdiri Tahun 1620 untuk selanjutnya dilakukan pewarisan dan
pelestariannya kepada generasi kini dan akan datang. Upaya pelestarian inl
meliputi: Pengetahuan, seni, bahasa, adat istiadat, dan kearifan lokal yang
harus dijaga keberanjutannya melalui pendidikan, dokumentasi, revitalisasl,
partisipasi aktif, dan pemanfaatan teknologi. Ini mencakup berbagai kegiatan
saperti mempelajari dan menggunakan bahasa daerah, mengikuti lomba seni,
menciptakan festival, mengarsipkan tradisl, serta mengintegrasikan budaya
dalam media digital.

2,5, Isu Strategis

Pendidikan menjadi salah satu urusan pemerintahan wajib yang berkaitan
dengan pelayanan dasar, Hal ini berdasar pada Undang-Undang Dasar Tahun 1945
Pasal 31 yang mengamanatkan bahwa setiap warga negara berhak mendapatkan
pendidikan dan wejib mengikutli pendidikan dasar serta pemerintah wafib
membiayainya. Begitu pula yang temuat dalam Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia bahwa pendidikan merupakan hak dasar yang berperan penting dalam
mengembangkan potensi individu sebagai salah satu elemen penting dalam
pengembangan sumber daya manusia,

Kualitas sumber daya manusia inilah yang akan menentukan kemajuan
pembangunan daerah yang berujung pada kemajuan perekonomian nasional dan
perkembangan demokrasi di suatu negara, Kualitas pendidikan saat ini memifiki
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peranan dalam mewujudkan kota Tanjungbalai yang berprestasi, religius,
sejahtera, indah dan harmonis..

Bertumpu pada keyakinan pentingnya peranan pendidikan dalam
pembangunan daerah, Dinas Pendidikan diberikan tugas melaksanakan urusan
pemerintahan dan tugas pembantuan di bidang pendidikan. Cleh karenanya Dinas
Pendidikan dituntut sslalu berupaya untuk terus menerus meningkatkan pelayanan
pendidikan yang berkualitas dan menjangkau semua lapisan masyarakat. Mamun
dalam mewujudkan cita-cita tersebut, beberapa permasalahan bidang pendidikan
tengah dihadapi dan memerukan tindakan kolaboratif agar tidak menjadi
penghatang dalam proses perwujudan visi dan misi Pemerintah Kota Tanjungbalal.
Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, Dinas Pendidikan dalam menghadapi
beberapa isu strategis yang akan menjadi muatan kebijakan serta penyusunan
program prioritas Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai berdasarkan telaahan
identifikasi permasalahan baik yang bersifat negative maupun positf serta
mempertimbangkan kebijakan isu prioritas pembangunan pendidikan nasional
sebagaimana Surat Menteri Pendidikan Dasar  dam Menengah Nomor:
1422/MDM.A/PR.07.05/2025, tanggal 24 April 2025 tentang prioritas pembangunan
perdidikan, Isu dimaksud meliputi: 1) Penerapan 7 Kebiasaan Anak Indonesia
Hebat; 2) Dukungan terhadap Program Makan Bergizi gratls; 3) Program
Pembangunan dan Revitalisasi Sekolah; 4) Digitalisasi Sekolah; 5) Pembelajaran
Mendalam (Deep (eaming); 6) Sekolah Model Transformatif; 7) Penguatan
Bimbingan Konseling di Sekolah; 8) Wajib Belajar 13 Tahun dan 9) Ketercukupan
dan Kelayakan Tenaga pendidik dan kependidikan,

Berdasarkan hal Inl, maka ditetapkan isu-isu yang relevan dan penting
untuk diantisipasi di masa datang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.31. (Tabel 2.1 Inmendagri No 2 Tahun Tahun 2025)
Teknis Menyimpulkan Isu Strategis Perangkat Daerah

e,

Potensl

Permasala

Tsu KLHS | Isu Lingkungan Strategis yang Relevan Isu
Dasrah han yang dengan Perangkat Daerah Strategis |
yang Perangkat relevan Global | Nasional Regional
memjadi Daerah dengan PD
kewenang
an PDr
i 2 3 q 5 & 7
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Ketercukup | Masih Keadilan Pendidikan | Komitmen Tingginya | Wajib
an bamyak sosial dan | inklusif dan | kemendikda | angkanya | Belajar 13
lembaga anak wsia | pemenuhan | akses smen unbuk | putus Tahun
pendidikan | sekolah hak atas | universal menuntaska | sekolah di
dari vang tidak | pendidikan | untuk n wajar | wilayah
PALID bercakolzh | dasar SEMla dikdas 12 | perkotaan
hingga @hun plus 1 | dan
sMP  yang tahun di | pedesaan
tersebar di PAUD
setiap
kecamatan
Tersediany | Penataan Menjamin | Profesional | Peningkatan | Permerataa n
a quru Kualitas I, kualitas n guru [Guru dan
tenaga (kualifikasi | Pendidika | kompetens | guru dan | antar enaga
pendidik i n yang ||, adaptasi | tenaga wilayah ndidik
dengan kompetens | Inklusif terhadap kependidika A,
kualifikasi | |, distribusi | dan perkemban | n, sarta
51 dan Merata Gan kesejahteraa
kesejahter | serta teknologl, M gLy
aan) Meningka | serta
belum t-kan peran guru
optimal, Kesempa | dalam
tan pendidikan
Belajar karakter
Sepanjan | dan
g Hayat | perspektif
unituk qlabal.
Semua
Masih
kuranany
a kualitas
pendidik |
Peluang Kondisi Belum kesenjang | Revitalksasi Pembangu | Pamenuh
kemitraan | sarana dan | memadal | an akses | sarana dan | nan sarana | an  gan
dengan prasarana | nya digital dan | prasarana dan peningkat
lembaga dalam sarana teknologl, pendidikan prasarana | an
untuk kandisi prasaran | penyediaa di  wilayah | kuslitas
Kerjasama | balk mash | a n  sarpras perbatasan | sanana
dalam kurang. pendidika | weknologi dlan
bidang n dan Prasarana
pendidikan intemet pendidics
minim n
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' Kebijakan | Partisipasi | Menguatk | Kesenjang | Peran disparitas Penguata
pembenty | Masyaraka | an an kualitas | keluanga dan "
kan t dan | Sarana dan sk=es | dan ketimpang | penclicliks
komite Kemitraan | Pelaksan | pendidikan | masyarakat | an kualitas | » karakier
sekolagh | Pendidikan | aan dan |, dalam hubungan | dan upaya
dan masih Merevitali | perbedaan | ekosistemn kemitraan | Kesehatan
dewan Minirm sasi sistem dan | pendidikan vang sekowah
pendidikan Kemitraa | kurlkulum | yang belum | memperpa
n Global pendidikan | optimal, rah
Untuk ; keterfibatan | kesenjang
Pembang | tantangan | industri an  mutu
Lran bakhasa vang lemah | pendidikan
dan dalam antara
teknokogi, penyesuaian | daesah, . p
serta kurikudum, emerataan
kebutuhan
adaptasi
| 'EE'IQEI'I
perubahan
teknologi
dan
industri.
Akses Wajib meningkat | Globalisasi | Transformas | Minimnya | Digitalisas
pendidikan | belajar 13 | kan aksesg dan i digital di | infrastruktu | i Sekolah
Va tahun terhadap | transfor- duni r
mudah teknologi | masi pendidikan | TIK di
dan informasi | pendidikan | melalul sekaolah
terjangiau dan pasca penerapan | sekolah
' i komunikasi| Covid platform daerah
kecukupan rapor terpencii
catuan pendidikan
pendidikan SECara
nasional
Upaya Optimalis | Pemajuan | Memajuka | Kedasama | Pemajuan |
pemajuan | asi kebudayaa | n event kebudaya
kebudayaa | sumber n sebagal | pariwisata, | budaya an
| n  masih | daya | investasi pesisir dan | antar
| cangat geografis | jangka melestarik | daerah
miinirm . budaya, | panjang an budaya
dan lekal
demograf
I serta
penerapa
n Inovasl
berkelanj
utan
Sumber: Data diolah Dinas Pendidikarn, 2025
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Penjelasan isu strategis pembangunan pendidikan Kota Tanjungbalal

adalah sebegal berikut:

1. Wajib Beigjar 17 Tahun.
Pencanangan kebijakan wafib belajar 13 tahun dimaksudkan untuk memastikan
sefiap anak mengenyam pendidikan minimal hingga tngkat SMASSME/MA
sederajat termasuk pendidikan pra sekolah. Upaya Ini juga dimaksudkan untuk
pemenuban hak anak dalam pendidikan, Kesehatan, glzi dan pengasuhan,
perlindungan dan kesejahteraan anak. Hal ini sangat diperiukan mengingat
angka rata-rata lama sekolah Kota Tanjungbalai saat ini baru mencapai 9.8
tahun, Wajib belajar 13 tahun diperlukan dalam rangka peningkatan SDM Kota
Tanjungbalai dengan tujuan untuk memastikan pendidikan yang merata dan
berkualitas untuk semua termasuk layanan bagi  pendidikan  inklusi,
memperkuat fondasi karakter anak sejek dini, dan meningkatkan angka
partisipasi pendidikan unfuk menghasilkan generasl yang siap bersaing di masa
depan.

2. Penataan Gury dan Tenags Kependiditan,
Undang-Undang Momor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menegaskan
bahwa guru dan dosen walib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain
yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggl tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional, yaitu
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadl manusia yang beriman dan
bertalowa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandid, serta menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.
Sebagaimana diketahui bersama bahwa untuk mewujudkan SDM yang unggul
kunci utamanya adalah guru. Keberadaan guru mutlak bagi proses pendidikan
karena perannya sebagal pengajar, fasilitator, motivator, pembimbing,
motivator, inovator dan peran lainnya. Oleh karena itu, guru waijib dipenuhl
kecukupannya, diata  distribusinya,  ditingkatkan  kualifikasi dan
kompetensinya, serfa diperhatikan kesejahteraannya agar tujuan pendidikan
ke depan dapat dicapal sesual target yang ditetapkan.

3. Pemenuhan dan peningkalan kualitas sarana dan prasarana pendidikan
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Sarana dan prasarana sangat dibutuhkan untuk mencapal tujuan pendidikan,
Sarana dimaksud berupa bahan pembelajaran, alat pembelajaran dan
perlengkapan, sedangkan prasarana terdiri atas : Lahan, bangunan dan ruang
yang penyediaannya dapat dilakukan secara mandirl (satuan pendidikan)
maupun dari berbagai sumber (pemerintah, pemerintah daerah, Industr,
danfatau pemangku kepentngan lain). Rehablitasi dan revitalisasi satuan
pendidikan menjadi fokus utama selain pemenuban mebiler dan pemenuhan
jamban sehat.

L Pengualtan pendidikan karakter dan upaya Keselhiatan sekolah

Pendidikan di era kekinlan membutubkan penguatan pendidikan akhlag dan
budi pekerti sebagai pondasi utama proses pembelajaran. Pemenuhan guru
bimbingan dan konseling, penguatan mater| karakter kepada guru sebaagai
sumber belajar, nilai-nilai keteladanan dan penerapan pembiasaan anak hebat
akan menjadi prioritas. Hal inl penting untuk membentuk generasi yang
tangguh dan siap menghadapi tantangan hidup di masa depan meski minimnya
pemahaman dan kesadaran serta dukungan dari berbagal pihak akan mejadi
tantangannya.

Selain itu upaya kesehatan sekplah sebagal penunjang utama pembelgjaran
akan menjadi perhatian mengingat generasl sehat sebagai salah satu prasyarat
membentuk generasi cerdas Upaya ini akan dilakukan memalul penciptaan
lingkungan sekolah yang bersth dengan didukung sanitasi yang baik serta
penguatan pemahaman akan keamanan konsumsi pangan kepada warga
sekolah

. Digitalisasi Sekolah

Porkembangan teknologi informasi membawa dampak perubahan dalam
transfoemasi pendidikan. Penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan
kuzlitas pendidikan merupakan langkah penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di era modem. Mulal dan proses pembelajaran hingga manajemen
sekolah  yang mencakup penggunaan perangkat digital, platform
pembelajaran online, sistem manajemen sekolah berbasis digital, pustaka
digital, dan peningkatan keterampilan digital. Tantang terbesar terkait isu ini
adalah keterbatasan ketersediaan perangkat dan infrastruktur digital yang
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memadai di sekolah-sekolah, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan
digital guru dan siswa serta keterbatasan anggaran.

Pemajuan Kebudayaan
Isu strategis bidang kebudayaan mencakup masalah pelestarian dan pemajuan

kebudayaan, pengelolasn kekayasn budaya, koordinasi  kelembagaan,
pengakuan hak kekayaan intelektual komunal, dan pembangunan berbasis
kebudayaan yang berkelanjutan. Tujuannya adalah memastikan kebudayaan
nasional menjadi jati din bangsa, sejalan dengan undang-undang yang ada,
dan selaras dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Upaya
pemajuan kebudayaan menajdl sebuah hal yang penting mengingat kekayaan

budaya semakni tergerus zaman yang jika tidak diantisipasi akan mengalami
kepunahan.
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BAB III
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN

3.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah Perangkat Daerah

Tujuan merupakan penjabaran atau implementasi dari pemyataan mis
dan tujuan sebagai hasil akhir yvang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka
wiaktu 5 (lima) tahun. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada permyataan
visi dan misi Kota Tanjungbalai sehingga rumusannya harus dapat menunjukkan
suatu kondisi yang ingin dicapai di masa mendatang. Tujuan tidak lain adalah
pernyataan-pemyataan untuk mencapal visi, misi, memecahkan permasalahan
dan menangani isu-isu strategis daerah yang dihadapl. Untuk itu tujuan disusun
guna memperjelas pencapaian sasaran yang ingin diraih dari masing-masing
misl. Berdasarkan pernyataan diatas maka tujuan jangka menengah Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbalai harus mendukung pada pencapaian visi Kota
Tanjungbalai yakni: "Mewujudkan Tanjungbalai Emas (Elok, Maju,
Agamais dan Sejahtera)” serta misi "Memajukan Bidang Pendidikan,
Kesehatan, Pembangunan infrastruktur, dan Perekonomian
Berbasis Jasa dan Perdagangan”.

3.1.1. Tujuan

Tujuan dan sasaran Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai tahun 2025-
2029, perlu dirumuskan lebih jelas dan terukur dengan difokuskan pada sejumlah
tujuan dan sasaran prioritas dan lebih khusus karema nilai strategis yang
terkandung di dalamnya. Perumusan Tujuan dan  Sasaran  Strategis
menggambarkan tingkat prioritas pembangunan pendidikan Kota Tanjungbalai
tahun 2025-2029.
Tujuan Strategis Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai tahun 2021-2026 adalah
sebagai berikut:
“Meningkatkatkan intelekiualitas dan karakter peseria didik serts Mewufudkan
Pemajuan Kebudayaar,

Tujuan ini mencerminkan komitmen dinas Pendidikan dalam
menyediakan layanan pendidikan yang inkiusif, merata, dan bermutu bagi
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seluruh lapisan masyarakat. Pendidikan tidak hanya diarahkan untuk
meningkatkan kompetensi akademik, tetapl juga membentuk karakter
yang

kuat, berintegritas, dan berwawasan kebangsaan. Melalul kebljakan,
program dan inovasl yang terukur.

3.1.2. Sasaran

Dalam rangka mewujudkan visi dan misi pembangunan Kota
Tanjungbalai tahun 2025-2029, penyusunan Rencana Strategis (Renstra)
Dinas Pendidikan menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa
semua program dan kegiatan vang dilaksanakan dapat menjawab
tantangan dan permasalahan yang ada, memperhatikan isu-isu yang
berkembang serta dapat memberikan manfaat maksimal bagi
masyarakat. Rencana Strategis Dinas Pendidikan mengacu pada RPIMD
Kota Tanjungbalai, maka otomatis Renstra Dinas Pendidikan juga
mengacu pada dokumen perencanaan yang diatasnya yaitu RPIPD Kota
Tanjungbalal tahun 2025-2045. Kedudukan dan keterkaitan antar
dokumen perencanaan dalam sistem perencanaan pembangunan dan
sistem keuangan dapat dilihat dalam bagan sebagai berikut:

Gambar 3.1 Konsep Renstra Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
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Bagan ini menggambarkan alur perencanaan strategis perangkat
daerah yang mengintegrasikan sasaran RPIMD, NSPK, isu strategis, arah
kebijakan, strategi, hingga program/kegiatan. Alur ini menunjukkan pentingnya
keterkaitan vertikal (cascading) antara dokumen perencanaan yang lebifh tinggl
(RPIMD) dengan Renstra PD, serta menjelaskan bagaimana NSPK berperan
sebagal dasar normatif dalam merumuskan kebijakan operasional. Di sisi fain, su
strategis seperti masalah, potensi, dan dinamika lingkungan menjadi acuan
dalam menentukan arah kebijakan dan strategi yang adaptif. Strategi ini
selanjutnya dinna ke dalam tahapan, fokus, dan program/kegiatan sebagai
bentuk pelaksanaan konkret yang diarahkan untuk menghasilkan output dan
outcome. Dengan demikian, gambar ini menekankan pentingnya sinkronisasi
antara regulasi, perencanaan, dan kondisi fekiual untuk mewujudkan
perencanaan pembangunan yang berbasis hasil (outcome-based planning).

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya keselarasan antara
kebijakan nasional dan daerah, serta mempertimbangkan isu strategis sepert
permasalahan, dinamika lingkungan, dan potensi lokal. NSPK dijadikan sebagai
actuan operasional untuk menjabarkan arah kebijakan yang konkrit, yang
kemudian dikembangkan ke dalam strategi dan program/subkegiatan Dinas
Pendidikan. Dengan demikian, Renstra PD tidak hanya menjadl dokumen

perencanaan, tetapi juga menjadi instrumen penggerak perubahan yang efektif
dan terukur,

Gambar 3.2 Kerangka Keterkaitan Sasaran RPIMD dengan Tujuan Resntra
Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
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Gambar di

atas

menggambarkan keterkaltan antara dokumen
RPIMD dan Renstra Perangkat Daerah (PD), dengan penskanan pada konsistensi
antara tujuan, sasaran, dan program. Pada bagian atas, RPIMD dimulal dari visi
dan misi kepala dasrah yang dijabarkan menjadi tujuan dan beberapa sasaran
(Sasaran 1, 2, 3), yang kemudian dikaitkan langsung dengan program dan
outcome, serta digunakan untuk menyusun Bab 3 dan Bab 4 dokumen RPIMD. Di
bagian bawah, Renstra PD merujuk pada NSPK (Norma, Standar, Prosedur, dan
Kriteria) sesuai tupoksi dan kewenangan daerah untuk menyusun tujuan dan

sasaran perangkat dasrah yvang relevan.
Penetapan ftujuan dan sassran dalam Renstra diarahkan untuk
mendukung pencapaian outcome dan program RPIMD, menunjukkan bahwa
perencanaan perangkat daerah harus selaras secara vertikal dengan dokumen
perencanaan daerah, serta berbasis kewenangan dan tugas pokok masing-
masing perangkat daerah. Selanjutnya untuk mendukung pencapaian tujuan
Dinas Pendidikan Tahun 2025-2029 pada Renstra, yaitu Meningkatkatnya
intelektualitas dan karakter peserta didik; Meningkatkan Pelayanan Pendidikan
bagi seluruh masyarakat dan Kualitas Penyelengoaraan Pendidikan serta
Terwujudnya Pemajuan Kebudayaan ditetapkan sejumlah sasaran utama yang
terukur dan berorientasi pada hasll. Sasaran ini dirancang untuk menjawab
berbagal tantangan di bidang pendidikan serta upaya percepatan untuk
mencapai tujuan, Adapun sasaran strategis yang akan dicapai dalam periode lima
tahun ke depan adalah sebagai berikut:

Tabel. 3.3, Rumusan Tujuan dan Sasaran Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai

Tahun 2025-2029
NSPK dan kﬂ Target Tahun
Sasaran ine
R::rrl-;tr Tujuan Sazaran | Indikator 2024 2025 | 2026 | 2027 | w8 | 2009 | a3
Felevan - |
1 2 K] $- % 3 Fd & g 10

Meninakat | Maningkat- Indeks. SPM | 72.21 | 7446 | 7668 | 7821 | B0ee | E220 | 24,34
nya katkan Pendidikan
kuziifas Entelekisali-
dan daya | tas dan Indelks a0 35 40 45 50 B0
saing S0M | karakter Pemaksan

peseria didik Kebudayaan

serta Meningkat | Tieakat B503 | 7203 [ 7403 | 7603 | 70.03 | 9000 | 91,00

mewujudkan | mya partisipasl

pemajuan kuzlitas Warga Megara |

kebudayaan | pelavanan | usia 5-6 tahun

Paun, Fang |
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Pendidikan | berpartisipasi
Dasar dan | dalam PAUD i
Kesetaraan | Tingkal 3885 | 33,96 | 9906 | 9917 | 9928 | 9938 | 99,43
partEsipas
wanga MNegara
usia 7-15
bahun  yéng
berpartisipasi
dalam
pendgidikan 50
dan SMP
Tingkat £566 | 1778 | 2088 | 2397 | 2507 | 2747 | 30,00
partisipasi
warga Megara
usia =18
s yang
buzuam
menyelasatian
pendidilkan
dasar {an
menengah
yang
berpartisipasi
dalam
pendidikan
kesetaraan
Meningkst | Persentase 10 2 0 40 50 (] 65
Nya UpEYE | warsan {
pefestarian | budaya yang
dan diestarikan N,
pengembe | Persentase 1a 20 (1] 40 5 6 65
ngamn kesenian
kesenian sejarah  yang
tradisicnal, | dilestarikan
sajarah dan
dan dikern bangkan
permusey | Jumlah {r-l i i 0| ] 1 1
mian TAZSEUM .
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3.2. Strategi dalam Mencapai Tujuan dan Sasaran Renstra Dinas
Pendidikan Tahun 2025-2029

Strategl Dinas Pendidikan dalam mencapal tujuan dan sasaran Renstra
Tahun 20252029 difokuskan pada peningkatan gkses, mutu, dan relevansi
pendidikan melalui penguatan kompetensl guru dan tenaga kependidikan,
pemerataan sarapa prasarana, peningkatan pendidikan karakter serta
pemanfaatan teknologl digital dalam pembelajaran. Upaya ini ditujukan untuk
mendorong pencapaian indikator strategis seperti skor literasi dan numerasi,
Harapan Lama Sekolah (HLS) dan Rata-rata Lama Sekolah (RLS). Peningkatan
Angka Partisipasi Kasar (APK), Angka Partisipasi Murni dan Angka Partsipasi
Sekoiah pada jenjang PAUD, S0, SMP dan pendidikan kesetaraan. Mulai dari awal
proses  perencanaan, pelaksanaan dan pemantauan dinas pendidikan
menerapkannya dengan pendekatan berbasis data serta mendorong sinergl ntas
sektor dan partisipasi masyarakat guna membangun ekosistern pendidikan yang
inklusif dan adaptif,

Strategi ini diperkuat dengan kebijakan pelaksanaan program prioritas
nasional yang menjunjung prinsip transparansi, akuntabilitas, dan efektivitas
anggaran, sehingga dapat mendukung peningkatan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) dan keberhasilan tujuan Renstra secara berkelanjutan hingga
tahun 2029, Untuk mencapal seluruh sasaran yang ditetapkan maka dinas
pendidikan Kota Tanjungbalai menerapkan strategi dengan menyusun beberapa
kebijakan terkait penyelenggaraan urusan pendidikan sebagai dasar untuk
menetapkan program sebagaimana tercantum dalam Instruksi Menteri Dalam
Megeri Momor 2 Tahun 2025 tentang Pedoman Penyusunan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah Dan Rencana Strategis Perangkat
Daerah Tahun 2025-2029. Strategi merupakan pemnyataan-pernyataan yang
menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai serta selanjutnya
dijabarkan dalam kerangka arah kebijakan. Adapun strategi dan arah kebijakan

dinas pendidikan Kota Tanjungbalai untuk mencapai tujuan dan sasaran sebagai
berikut
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Tabel, 3.3.1. Strategi dalam mencapai tujuan dan sasaran Kebijakan Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025-2029

VISI: MEWLJUDKAN TANIUNGBALAT ELOK, MAIU, AGAMATS, SEJAHTERA (EMAS),

Misi 2: Memajukan

e e et

Eidang Pendidlkan, Kesehatan,

Pembangunan Infrastrukftur dan

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan
! 2 3 4
. Meningkatkatka 1.1, Meningkatrya 1.1.1, Peningkatan 1.1.1.1. Peningkatan
n intelektualitas kualitas  pelayanan pemenuhan fasiitasl kepada
dan  karakber PALUD, Pendidikan Standar peserta  didik
peserta  didik dasar dan Pelayanan (Perdengkapan
serta Pendidikan Minimal  bidang sekolah dan
Mewujudkan Kesetarsan pendidikan beasiswa)
Pemajuan
Kebudayaan 1.1.1.2. Fasilitasi
dukumgan
Makan  Bergizi
gratis
1.1.1.3, Fasilitas
pendataan anak
tidak sekolah
1.1.2. Pemenuhan 1.1.2.1. Peningiatan
kuantitas, pemerataan  dan
kualitas dan mutu Profesionalisme
distribusi  tenaga tenaga  pendidix
pendidik dan . dm.bm
kependidikan rependialuan
1.1.3. Meningkatkan 1.1.3.1. Mengakamodir
kualitas muatan  bokal
keurikulum berbasis budaya
pendidikan dan kearifan
kacal
1.1.3.2. Penguatan
pendidikan
karakter
1.1.4. Meningkatkan 1.1.4.1.Fasilitasi  Unit
upaya Kesshatan Kesshatan
sekolah Sekolah (UKS)
1.1.5. Meningkatkan 1.1.5.1. Peningkatan
kualitas penyediaan dan
pendidikan inklusi kompetensi
gury inklusi
1.1.5.2. Peningkatan
sArana dan
prasarana
sekolah inklusi
1.1.5.3. Penciptaan
lingkuirgan
satuan
pendidikan
yang rarmah
| anak dan
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nyaman  bag
penyandang
—— : disabilitas
1.1.5. Pemenuhan 1.1.6.1. Penimgkatan
standar  sarana pemenuhan dan
| dan  prasarana kualitas sarana
pendidikan dan prasarana
pendidikan
|.1.7. Memperiuas 1.1.7.1. Pemberdayaan
Kemitraan di lembaga  dan
bidang pendidikan stakeholder
terkait  dalam
rangka
Kemitraan di
bidang
| pendidikan
1.1.8, Meningkatkan {1.1.8.1. Penataan
kualitas dan | penerbitan dan
distribusi institusi | pembaharuan
pendidikan ijin institusi
flembaga
pendidikan

i = je=
Misi 3: Mengamalkan serta menjunjung tinggi nilai-nilai agama, budaya kearifan lokal dan

toleransl antar umat beragama

Tujuan Sasaran gl Strategi MIE .I hﬁ "

Meningkatkatkan [1.2. Meningkatnya 1.2.1. Fasilitasi 1.2.1.1. Perumusan

intelektualitas upaya pelestarian | keqgiatan-kegiatan kebijakan

dan karakter dan dalam rangka terkait

peserta ik pengembangan pelestarian  dan pelestarian  dan

seria budaya, kesenian pengembangan pengembangan |

Mewujudkan tradicional, sejarah bidava, kesenian budaya,

Pemajuan dan permussUman tradisional, kesanian

Kebudayaan sejarah dan tradisional,
PErMUSEUMEn sejarah dan

permuseuman

1.2.1.2. Peningkatan
Kerjasama dan
kemitraan
dengan
lernbaga
pranata budaya
stzkeholder
lainmya  rangka
pelaksanaan
keglatan
pelestarian dan
pengembangan
budava

kesanian
tradisianal,
sefarah dan

e LU SELETAT
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Selanjutnya dilakukan penahapan pembangunan bidang pendidikan agar
tergambar arsh pembangunan atau priroritas pembangunan pendidikan setiap
tahunnya dalam rangka pencapalan tujuan dan sasaran dinas pendidian Kota
Tanjungbalai Tahun 2025-2029,

Tabel. 3.4. Penahapan Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai

Tahun 2025-2030.
TAHAP 1 TAHAPII | TAHAPII TAHAP IV TAHAP V
(2026) (2027) (2028) (2029) (2030)

- Pemantapan | - Penguatan = Penerapan Transformasi | - Konsolidasi
kualitas layanan kurikurm layvanan hasil dan
layanan pendidikan berbasis digital dalam | keberlanjutan |
satisan fnklusi dan budaya dan layanan program

| pendidikan kecetaraan. kearifan pendidikan | prioritas

- Penguatan - Penciplaan lokal = Peningkatan
gkses dan sakolah = Pemantapan promios
layanan unaggulan upaya budaya dan
PALD, berbasis pelestanian kesenian
pendidikan kearifan lokal budaya, tradisional
dasar dan | - Peningkatan kesenian
kesetaraan, upaya tradisonal,

- Penstapan pelestarian sejarah dan
cagar budaya. | buedaya, dan peErmuseum

kesenizn an
tradisonal.

Tahapan permvusunan rencana strategi di atas dimaksudkan untuk menstapkan

lokus  prioritas

kebijakan

kesinambungan yang disusun secara bertahap dan sistematis.

- Tahun 2026.

sefiap tahunnya vyang menunjukkan sabuah

Dimulai dari focus pemantapan kualitas layanan satuan pendidikan melalui
penyelesaian regrouping sekolah; Penguatan akses dan layanan PAUD,
pendidikan dasar dan kesstaraan melalui: Penataaan pemerataan kualitas dan
distribusi guru, revitalisasli satuan pendidikan
sekolah serta untuk urusan budaya difokuskan pada penetapan cagar budaya.

= Tahum 2027,

dan penanganan anak tidak

Penahapan rencana strategis pada tahun ini mulal memperhatikan upaya
penguatan layanan pendidikan Inklusi dan kesetaraan melalul penyediaan
sarana dan prasarana pendidikan inklusi di satuan pendidikan, pelatihan bagi
guru-gury untuk pelayanan pendidikan khusus; Penciptaan sekolah unggulan
berbasis kearifan lokal melalul penguatan pendidikan karakter, kegiatan
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kokurikuler dan ekstrakurikuler serta peningkatan upaya pelestarian budaya,
kesenian tradisional yakni penguatan kegiatan pelestarian budaya tak benda
dan tetap melakukan penataaan pemerataan kualitas dan distribusi guru dan
melanjutkan revitalisasi satuan pendidikan.

- Tahun 2028
Fokus pembangunan pendidikan pada tahun ini adalah berkolaborasi bersama
dengan berbagal plhak untuk penerapan kurikum berbasis budaya dan kearifan
local melalui penetapan kebijakan untuk penerapan kurikulum muatan local di
satuan pendidikan serta tetap mefaksanakan pemantapan upaya pelestarian
budaya, kesenian tradisonal. sejarah dan permuseuman, yakni diharapkan
tahun ini telah Menyusun kebijakan tentang pembentuan museum di Kota
Tanjungbalai dan tetap masih terus melanjutkan revitalisasi satuan Pendidikan
dengan tetap memlanjutkan priroritas ahun sebelumnya.

- Tahun 2023
Tahun 2029 merupakan tahun akhir periodesasi Renstra dinas pendidikan.
Tahun ini proritas ditekankan pada upaya penerapan transformasi layanan
digital dalam layanan pendidikan melalu penerapan layanan kelas digital di
satuan pendidikan tertentu serta untuk bidang budaya akan lebih menekankan
pada upaya peningkatan promosi budaya dan kesenian tradisional dan tetzp
melajutkan prioritas @hun-tahun sebelumnya.

- Tahun 2030
Tahun 2030 adalah tahun transisi dimana periodesasi Renstra 2025-2029
berarkhir dan masih menunggu masa periodesasi RPIMD tahun berikutnya.
Namun untuk mengantisipasl penyusunan kebljakan bagl tahun selanjutnya
yang dikerjakan pada tahun berjalan maka tahun 2030 maka disusun arah
kebijakan tahun 2030 adalah Konsolidasi hasil dan keberlanjutan program
pricritas.

3.3. Arah Kebijakan dalam Mencapai Tujuan dan Sasaran Renstra
Dinas Pendidikan Tahun 2025-2029

Arah  kebijakan merupakan bentuk operasionalisasl darl Morma, Standar,
Prosedur, dan Kriteria (NSPK) sesual dengan tugas dan fungsi (tupoksi) masing-
masing Perangkat Daerah serta sinkron dengan arsh kebijakan RPIMD serta
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celaras dengan dengan strategl dalam rangka mencapal target tujuan dan

sasaran Renstra Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai.

Arah kebijakan akan menggambarkan secara lebih eksplisit bentuk layanan
konkrit yang diberikan dalam bentuk program kegiatan dan sub kegiatan vang
telag dipetakan berdasarkan prioritas setiap tahunnya yang tentunya harus juga
sinkron dengan arah kebijakan pada RPIMD.

Tabel. 3.5. Rumusan Arah Kebijakan Rencana Strategi Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025-2029

No Operasionalisasi Arah Kebijakan Arah Kebijakan | Ket

MSPK RPIMD Renstra Perangkat
Daerah

1 2 3 NN e Y -
1 | Meningkatnya kusalitas | Meningkatkan  sumber | Peningkatan fasilitasi
dan daya saing SDM daya siswa dengan | kepada peserta didik

memberikan  beasiswa
berbasis Ketidak
EmpLan SECAra

ekonoml dan  prestas|

pada tingkatan PAUD,
5D dan SMP

{Perlengkapan
sekolah
beasiswa)
Fasiltasi  pendataan
anak tidak sekolah

dian

Meningkatkan  kualitas
dan daya saing slswa
melabui pemberian
makan bergizi gratis

| Fasllétas

dukungan
Makan Bergiszi gratis

Meningkatkan  sarana
dan prasarana sekolah
serta mermeanuhi
kebutuhan tenaga
pendidik

Peningkatan

pemenuhan dan
kualitas sarana dan

prasarana pendidikan

Peningkatan

pemerataan dlan
Profesionalisme ftenaga

pendidic dan tenaga

kapendidikan
Peningkatan
penyediaan dan
kompetansi gun
imkduesi

| Peningkatan
Peningkatan sarana
dan prasarana
sekolah inklus]
Fasiliasi Unit
Keschatan  Sekolah
{UKS)

Rensirs Dinas Pendidikan Kata Tanunghalai tahun 2025-2029 I

11-11




Menmingkatkan
dan numerasi siswa

Kemitraan di bidang
pendidikan

literasi | Mengakomodir 1
rmuakan lokeal
berbasis budaya dan
kmarifan lokal
Penguatan
pendidikan karakter
Pemberdayaan
lembaga dan
stakeholder  terkait
dalam rangka

Penataan penerbitan
dan  pembaharuan

ijin Institusi flembaga
pendi-dikan

Pencipkaan
lingkungan
pendidikan
ramah  anak
myaman
penyandang
disabilitas

satuan

¥ang
dan

bagi

Meningkatrya
pelestarianan
pengembangan
budaya serta
forkal.

tradisi

Pengembangan kalender
berbasis

budaya
kearifan kakal

Perumusan kebijakan
terkalt  pelestarian
dan pengembangan
budaya, kesenlan
tradisional, sejarah
dan permuseuman

| lainmya

Peningkatan
Kerjasama
kemitraan
lembaga
budayva

dan
derngan
pranata
stakeholder

rangka
pelaksanaan kegiatan
terkait  pelestarian
dan pengembangan
budaya, kesenian
tradisional, sejarah
dan permussuman

Renstra Dinas Pendidikan Kola Tanjungbalal fahun 2025-2029
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BAB IV
PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN KINERJA
PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN

Program adalah penfabaran kebijakan Perangkat Daerah dalam bentuk
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan sebagai instrumen arah kebijakan
untuk mencapai sasaran RPIMD. Sedangkan kegiatan adalah serangkaian
aktivitas yang dilaksanakan untuk menghasilkan keluaran (owtpus) dalam rangka
mencapai hasil {oulcome) suatu program. Dengan kata lain bahwa program,
kegiatan maupun sub kegiatan adalah upaya bagaimana mewujudnyatakan
sasaran sebagai solusi untuk mensESATvelesaikan persoalan pembangunan.

Gambar. 4.1. Kerangka Perumusan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan
Perangkat Daerah

-
=--®
B--®
4.1, Program

Sesuai ketentuan bahwa program, kegiatan dan sub kegiatan ditetapkan
untuk mendukung pencapaian sasaran dan dalam rangka percepatan pencapaian
sasaran dimaksud harus didukung dengan program prioritas, Program prioritas
adalah program strategis yang dilaksanakan oleh perangkat daerah sebagal
instrumen untuk mewujudkan tujuan dan sasaran RPIMD yang diperoleh dengan
Teknik cascading (penurunan) kinera.
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Penetapan program dinas pendidikan berdasarkan urusan pendidikan
dan urusan kebudayaan terdiri dari & (enam) program untuk urusan pendidikan
dan 5 (lima) program untuk urusan kebudayaan yang kesemuanya disusun untuk
mendukung pencapaian sasaran yakni Meningkatnya kualitas pelayanan PAUD,
pendidikan dasar dan pendidikan kesetaraan dan meningkatnya wupaya
pelestarian dan pengembangan budaya, kesenian tradisional, sejarah dan
permuseuman,

Daftar program, kegiatan dan sub kegiatan dinas pendidikan Kota
Tanjungbalai Tahun 2025-2030 dirmuskan sebagaimana terlampir pada Tabel
4.2 dan Tabel 4.3,

4.2. Kegiatan dan Sub Kegiatan dalam rangka Mendukung Program

Prioritas Pembangunan Daerah.

Penetapan kegiatan/sub kegiatan prioritas dipilih  berdasarkan tingkat
urgensi, potensl dampak vang ditimbulkan, relevansinya  terhadap
penyelesaian masalah dan isu-isu strategis di sektor pendidikan sefain dirancang
untuk memberikan kontribusi nyata terhadap pencapalan tujuan dan sasaran
strategis Dinas Pendidikan. sebagaimana tercantum dalam Renstra Dinas
pendidikan Tahun 2025-2029 yang diharapkan mampu mengakselerasi realisasi
hasil pembengunan pendidikan yang inklusif, bermutu dan berkelanjutan,

Penetapan kegiatan prioritas disusun temtunya dalam rangka untuk
penajaman arah pembangunan yang difokuskan untuk mendukung pencapaian
program priofitas pembangunan daerah sebagaimana tertuang dalam RPIMD
Kota Tanjungbalal Tahun 2025-2029. Prioritas pembangunan daerah bidang
pendidikan dititikberatkan pada peningkatan kompetensi SDM pendidik, bantuan
perlengkapan untuk peserta didik PAUD, SD dan SMP, pembangunan dan
rehabiitasi sekolah, pembangunan fasilital cuci tangan di satuan pendidikan dan
bantuan kejar Paket B dan C (bea siswa) untuk masvarakat putus sekolah.

Renstra Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal Tanhun 2025-2029
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Tabel. 4.4, Daftar Sub Kegiatan Prioritas dalam mendukung program Prioritas
Pembangunan Daerah

H}J Pr-n'gramEPﬂnrihE Dtﬂ'.r:wr&ij Kegiatan/Sub Kegiatan Kat
g 5
1. | Pembangunan dan | Meningkatnya daya | Pembangunan ruang
Rehabilitas sekolah tampung siswa | kelas baru

bersekalah

Meningkatnya mutu | Rehabilitasi

pembelajaran sedang/berat ruang

kelas sekolah

| Pemeliharaan rutin
| sarana  prasarana  dan
utilitas sekolah
Pembangunan  sarana
| prasarana  dan  utilitas
- : sekolah

2. | Pembangunan fasilitasi | Meningkatnya minat Pembangunan  Fasilitasi
cuci tangan di satuan | dan motivasi siswa | cud tangan di Sekolah

pendidikan untuk | untuk bersekolah Dasar
dukung MBG A
3, | Bantuan perlengkapan | Meningkatrya angka | Pengadaan
peserta didik partisipasi  sekolah | perlengkapan  peserta
PALD, 50 dan SMP | didik PAUID, SD dan SMP
4 | Bantuan kejar Paket B Meningkatnya angka | Penyediaan brisya
dan C {bes siswa) untuk | partisipasi  sekolah personil  peserta  didik
masyarakat putus | S0, SMP dan | S0, SMP dan pendidikan
sekolah Pendidikan kesetaraan.
kesetaraan
Meningkatnya minat
dan motivasi  siswa |
L untuk bersekolah |
[ Meningkatrya
| prestasi siswa

4.3. Pencapaian Tujuan dan Sasaran melalui Indikator Kinerja Utama
IKU) Perangkat Daerah

Indikator Kinerja Utama (IKU) atau vang juga dikenal sebagai Key
Performance Indicator (KPT) digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan suaty
organisasi dalam mencapai tujuan strategis dan operasional yang telah
ditetapkan dan berfungsl sebagai alat ukur untuk menunjukkan seberapa baik
suatu entitas telah mewujudkan sasarannya dari waktu ke waktu. Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbalai beserta target fima tahunan yang ditetapkan dalam
Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2025-2029 merupakan alat ukur utama
untuk mengevaluasi sejauh mana tujuan dan sasaran pembangunan di bidang
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pendidikan dapat tercapai secara sistematis, IKU ini dirumuskan Secara cermat
dengan mempertimbangkan kondisi eksisting, kebutuhan riil masyarakat, serta

selaras dengan visi, misi, dan arah kebijakan pembangunan jangka menengah
daerah.

Setiap indikator dilengkapl dengan target tahunan yang terukur, pada
tap-tiap tahun peripdesasi rencana untuk menggambarkan progres pencapaian
secara bertahap. Target ini disusun guna mendorong pelaksanaan program dan
keglatan secara berkelanjutan, efeklif, dan adaptif terhadap dinamika
perubshan. Melalui penestapan IKU dan target lima tahunan ini, Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbalai dapat melakukan pemantauan dan evaluasi
kKinerja secara berkesinambungan, menetapkan langkah-langkah perbaikan
kebijakan apabila diperukan, serta memperkuat akuntabllitas dan transparansi
dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan di bidang pendidikan. Indikator
Kinerja Utama Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai dapat dilihat pada tabel
berikut;

Tabel. 4.5. Indikator Kinerja Utama Dinas Pendidikan Kota

Tanjungbalai
Target Tahun
Ma Indikator Sakuan Kat
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
i 3 4 & (3] 7 3] 9 10
1 | Tingkat  partisipasi | Persen | 68,21 | 71,40 | 74,43 | 77,47 | B0,51 | 83,48

warga Negara usia 5-
= tahun vang

berpartisipasi  dalam
PAUD

4 |Tingkat  partisipasi | Persen | 38,96 | 99,06 | 99,17 99,28 | 99,38 | 99,49
warga Negara usda J-
15 tahun  vang
berpartisipasl  dalam
pendidikan 5D dan
SMp

3 | Tingkat partisipas| | Persen | 19,78 | 23,88 | 27.97 | 32,07 | 36,17 | 40,27
warga Negara usia 7- |
18 tahun yang belum

menyelesaikan

pendidikan dasar dan
manengah Warig |
berpartisipasi  dalam
pendidikan

kesetaraan

Renstra Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal Tahun 2025-2029
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4 | Persentase warisan | Persen [20 |30 (40 |50 |60 |85 |

budaya yang '
|| dilestarikan

5 | Persentase kesenian | Persen | 20 30 40 50 B0 65
Eradisional dan
s2jarah yang
dilestarikan dan
dikembangkan

6 [ Jumlah museum | Urit |0 [0 |0 ‘0 1 11

4.4, Target Kinerja Penyelenggaraan Urusan Pendidikan melalui
Indikator Kinerja Kunci (IKK)

Indikator Kinerja Kunci (IKK) adalah alat ukur vang lebih operasional
untuk mefihat keberhasilan sebuah kinerfa. Indikator Kinerja Utama dan Indikator
Kinerja Kund (IKK) digunakan secara bersamaan dalam sistem akuntabilitas
kinerfa untuke memastikan semua kegiatan terukur dan selaras dengan tujuan
strategis. IKK berkontribusi untuk mendukung pencapalan IKU artinya bahwa IKE
yang dijalankan dengan baik akan berkontribusi pada tercapainya IKU yang lebih
besar,

Dikarenakan sifatnya yang lebih opersioanl, blasanya IKK berada pada
tataran yang lebih mikro yakni pada level unit kerja atau kegiatan untuk
mengukur keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi vang benar-benar benar-
benar  berkontribusi  terhadap  pencapaian  prioritas pembangunan.
Indikator Kinerja Kunci Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai disajikan dalam
tabel 4.6 berikut:

Tabel. 4.6. Indikator Kinerja Kunci tama Dinas Pendidikan Kota

Tanjungbalal
| Target Tahun
Mo Indikator Satuan | foet
2025 | 2026 | 2027 | 2028 | 2029 | 2030
1 2 3 4 5 & 7 g § |10
1 | Sxor kemampuan | poin 58.12 | 60.62 | 63.12 | 6562 | 68.12 | 70,62
. iterasi SO _
2 | Skor kemampuan | pon 66.79 | 67.89 | 6899 | 7009 7119 | 7229
| literasi SMP 3 _
3 | Skor kernampuan | Poin *.27 | 3717 | 6007 | 6297 | 6587 | 68,77
numerasi S0 ) -
4 | Skor kemampuan | Poin | 60.84 | 6134 | 63.84 | 65.34 | G6.84 | 68,4
= numerss SMP
5 | Proporsi Jumiah satuan | Persen | 49,73 | SA.70 | 60,656 | 62,62 | 64,58 | 6554
FALIC terakreditasi |
|| minimal B _
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6 | Proporsi guru  PAUD | Persen 75,11 | 7686 | 77,61 | 78,36 | &0.11 81,85
| dengan kualifikasi
| 51/D4
7| Tkiim inkhusifitas 5D 59.63 | 62.13 | $4.63 | 67.13 | 69.63 | 72.13
8 | Ikim mkusifitas SMP 59.16 | 61,56 | 63.95 | 66.36 | 68.76 | 71,16
8 | Iklim keamanan S0 73.57 | 447 | 7537 | 76.27 | 77.17 7807
10| Iklim kemanan SMP 69.74 | 7124 | 7274 | 74324 | 75.74 | 77.04
11 | Iilim kebhinekaan 50 71.56 | 72,56 | 73.56| 74.56 | 75.56 | 76,56 | |
12 | Ikim Kebhinekaan SMP £5.90 | 70,90 7190 | 72.90 | 73.90 74,85
13 | Indeks Femarataan | Pain /013 | 7463 | 80,23 | 83,73 Br.53 | 90,88
Gurw
14 | Persentase gury | Persen | 56,82 | 62,42 | 6B.62 { 7731 | 8492 | 9342
pendidi |
15 | Persentase satuan | Persen 0| 0 &0 75 &5 100
pendidikan
mengembangkan

kuriloulum muatan lokal
16 | Persentase usulan fjin | Persen 1010 100 100 100 100 100
Perzen

sabuan pendidikan yvang

diterbitkan /diparbaharui _
17 | Persentase 1030 100 100 100 100 100
pengembangan Bahasa
s dan sastra
19 | Persentase warisan | Persen 10 15 20 25 an 35
budaya yang
dilestarikan
20 | Persentase cagar | Persen 10 15 20 25 30 a5
bufaya dan  warisan
Dudaya tak benda yang
ditetapkan
2l | Tingkat partisisipasi | Persen 0 15 20 25 30 35
masyarakat  terhadap
pengembangan
22 | Porsentase  kesenian | Persen 10 W] 30] 40 45 50
tresiisional yang |
dilestarikan dan
dekembanglkan
21 | Tingkat partisipasi | Persen 5 b 7 B 2 10 |

masyarakat  terhadap
tinjauan sejarah lokal
24 | Jurmiah koleksl museurn

10 20 P 30 400 50

i
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kaidah Pelaksanaan

Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalal Tahun 2025
2029 merupakan dokumen perencanaan jangka menengah yvang disusun secara
sistematis berdasarkan hasil analisis terhadap sumberdaya yang tersadia,
permasalahan  aktual dan  jsu  strategis  di bidang  pendidikan
Yang fturut berpengaruh pada kualitas layanan pendidikan. Dokumen ini
berfungsi sebagai pedoman utama dalam penyusunan rencana kerja selama
lima tahun ke depan sekaligus menjadi alat kendall dalam pelaksanaan program
dan kegiatan secara terarah, terpadu, dan berkelanjutan untuk mewujudkan
visi-misi pembangunan daerah melalui peningkatan kualitas layanan disatiap
ienjang pendidikan.

Renstra Dinas Pendidikan memuat tujuan, sasaran, strategi dan arah
kebijakan yang secara eksplisit perwujudannya melalui pelaksanaan program,
kegiatan dan sub keglatan untuk mencapai arget-target kinerja yang telah
ditetapkan per tahunnya. Penyusunan Renstra Dinas  Pendidikan Kota
Tanjungbalai Tahun 2025-2029 telah  melewati tahapan-tahapan vyang
diamanahkan peraturan yang berlaku dan telah melewati tahapan persiapan,
penyusunan rancangan, pelaksanaan Forum Perangkat Daerah yang melibatkan
berbagai unsur kepentingan serta telah berpedomam kepada RPIMD Kota
Tanjungbalai Tahun 2025-2029.

Selain itu, pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan telzh
disertai dengan kerangka pendanaan dengan asumsi mengacu pads kerangka
pendanaan Pemerintah Kota, Renstra Dinas Pendidikan juga telah memetakan
kegiatan priroritas dalam rangka mendukung Prioritas pembangunan Kota
Tanjungbalal bidang pendidikan lima tahun ke depan.

Selanjutnya keterkaitan Renstra Dinas Pendidikan dengan dokumen
perencanaan lainnya dapat dijabarkan sebagal berikut:

8. Tujuan Renstra Dinas Pendidikan memilikl keterkaitan dengan RPIMD Kota
Tanjungbalal dalam rangka perwujudan visi dan misi daerah khususmya misi
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yang terkait pendidikan dan kebudayaan.

b. Renstra Dinas pendidikan mengacu pada RPIMD Kota Tanjungbalai tahun
2025-2029 serta mengacu pada priroritas Kementerian Pendidikan Dasar dan
Menengah dengan mempertimbangkan potensi, permasalahan, isu strategls,
serta karakteristik sosial dan ekonomi masyarakat Kota Tanjungbalai,

C. Renstra Dinas Pendidikan menjadi pedoman utama dalam penyusunan
Rencana Kerja tahunan Dinas Pendidikan dan Rencana Kerja Satuan
Pendidikan agar tercipt sinergitas dalam pencapalan tujuan pendidikan,

d. Dokumen Renstra memuat arah kebijakan pembangunan bidang pendidikn
yang melibatkan berbagai mitra dalam pelaksanaannya dan  disertal
kerangka pagu indikatif selama lima tahun,

e, Renstra Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai juga menjadi acuan operasional
dalam  penyusunan  Rencana Kerja Dinas Pendidikan setiap
tahunnya, sehingga pencapaian  tujuan dapat tercapal secara
berkesinambungan.

5.2. Kerangka Pengendalian dan Evaluasi

Dalam rangka memastikan Kinera sesuai rencana dan untuk
peningkatan efektivitas serta efisiensi pelaksanaan kegiatan juga perbaikan
perencanaan di masa yag akan datang, maka diperlukan upaya pengendalian
dan evaluasi yang meliputi pencendalian  perencanaan, pengendalian
pelaksanaan dan pengendalian hasil rencana yang telah disusun. Untuk ftu
ditetapkan beberapa kaidah pengendalian dan evalusi sebagal berikut;

a. Konsistensi Perencanaan dan  Pendanaan  harus dijaga  untuk
memastikan tercapainya tujuan perangkat daerah.

b. Lembaga mitra dinas pendidikan untuk turut mensinkronkan program dan
kegiatannya agar tercipta keselarasan dalam melaksanakan arah kebijakan
pembangunan pendidikan di dalam Renstra Dinas Pendidikan Kots
Tanjungbalai Tahun 2025-2029,

C. Kepala Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai dalam menjalankan tugas
penyelenggaraan urusan pendidikan berkewajiban untuk mengarahkan
pelaksanaan Renstra Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025-2029
kepada satuan-satuan pendidikan terkait serta mendorong kemitraan kepada
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stakeholder terkait,

d. Dinas Pendidikan untuk menyusun Rencana Kerja (Renja) setiap tahunnya
dengan berpedoman pada Renstra yag sudah disahkknan dengan Peraturan
Walikota untuk menjamin konsistensi dan kontinuitas program, kegiatan
beserta pendanaan

e. Penyusunan kerangka logis kinerja (Cascading) berdasarkan tujuan, sasaran,
dan outcome yang menghasilkan program prioritas tahapan per tahun, dan
focus pada pencapaian tujuan.

f. Pengendalian dan Evaluasi pelaksanaan Renja Dinas Pendidikan dilakukan
per imwulanan untuk dilakukan secars simultan untuk  memastikan
implementasi pelaksanaan program, kegiaten dan sub kegiatan berjalan
efektif,
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PEMERINTAH KOTA TANJUNGBALAI
DINAS PENDIDIKAN

Jalan Gaharu No. 3 Kel, Sirantau Kec. Datuk Bandar Tanjunghbalai — 21368
Email : disdik tanjungbalai@email.com
Telp. 0623-597157 Fax, 0623-92013

KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA TANJUNGBALAI
PROVINSI SUMATERA UTARA

KEPUTUSAN KEFPALA DINAS PENDIDIKAN
KOTA TANJUNGBALAI
NOMOR : 800/ 4224 /DISDIK-SEKR/2025

TENTANG
PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN RENCANA STRATEGIS
DINAS PENDIDIKAN KOTA TANJUNGBALAI TAHUN 2025-2029

Menimbang + &, bahwa berdasarkan Pasal 108 huruf a, Peraturan Mentert
Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerali dan Rencana Pembangunan  Jangks
Menengah Daerah,Serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengash Daerah., Dan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah menyatakan bahwa “persiapan
meliputi penyusunan rancangan Keputusan Kepala Daerah
lentang  pembentukan tim penyusun Rencana Strategis
(Rensira) Perangkat Daerah”;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a, perlu menctapkan Keputusan Kepala Dinas
Pendidikan tentang Pembeniukan Tim  Penyusunan
Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
Tahun 2025-20249,

Mengingat ¢ 1. Undang-Undang WNomor 17 Tahun 2003 tentang
heuangan Negara (Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4286);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencansan Pembangunan Masional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421},

3. Undang-Undang Nomor ...........



Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah  (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5387) sebagaimana
telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Taliun 2015 Nomor 58, Tambalan Lembuaran
Republik Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2004 tentang
Rencana Kerja Pemerintah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 45, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4385);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 lentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887): Sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun
2019 tenlang perubahan atas Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah;
|(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor

187, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6402);

Peraturan Menteri Dalam Negeri RI Nomor 86 Tahun
2017 tentang Tata cara Perencanasn, Pengendalian dan
Evaluasi pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, den Rencana
Kerja Pemerintah Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Rl Nomor 70 Tahun
2019 tentang Sistem Informasi Pemerintahan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor
1L14):

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 90 Tahun 2019, tentang Klasifikasi, Kodefikasi
dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Kewangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1447);

Keputusan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia
Nomor 900.1.15-1317 Tahun 2023 tentang Perubahan
atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3889
Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi, Validasi dan
Inventarisasi Pemuktahiran Klasifikasi, Kodefikasi dan

Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah;

10.Instruksi Menter .......... e



Menetapkan
KESATU

REDUA

10. Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 2 Tahun 2035
Tentang Pedoman Penyusunan Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Daerah dan  Rencana Strategis
Perangkal Daerah Tahun 20235-2029;

11. Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor & Tahun
2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah Kota
Tanjungbalai sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Daerah Kota Tanjunghalai Nomor 1 Tahun
2023 tentang Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor &
Tahun 2016 tentang Pembentukan Perangkat Daerah
Kota Tanjungbalai_:

12. Peraturan Walikota Tanjungbalai nomor 36 Tahun 2023
tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai;

13, Peraturan Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 7 Tahun
2024 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kota Tanjungbalai Tahun Anggaran 2023;

14. Peraluran Daerah Kota Tanjungbalai Nomor 8 Tahun

20124 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang

Daerah (RPJPD| Kota Tanjungbalai Tahun 2025-2029:

- Peraturan Wali Kota Tanjungbalai Nomor 39 tahun 2023

Tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan

Fungsi, serta Tata Kerja Dinas Pendidikan Kota

Tanjungbalai;

16. Peraturan Walikota Tanjungbalai Nomor 52 Tahun 2024

Tahun Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kota
Tanjungbalain Tahun Anggaran 2025,

el
o

MEMUTUSEAN:

Membentuk Tim Penyusunan Rencansa Sirategis  Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbalai Tahun 2025-2029 sebagaimana
iercantum dalam lampiran yang merupekan bagian tidak
terpisahkan dari Keputusan ini.

Tium sebagaimana dimaksud dalam Diktum KESATU
bertugas :

8. Mengumpulkan data-data dan informasi vang diperlukan
dalam penyusunan Renstra Dinas Pendidikan tahun
2025-2029;

0. Mengikuli rapat-rapat teknis dan rapal-rapal koordinasi
dalem rangka pembahasan Renstra Dinas Pendidikan
tahun 2025-2029;

C. Mengikuti forum perangkat daerah dalam peEnyusunan
Renstra Dinas Pendidikan tahun 2025-2029:

d. Bertanggung jawab alas rumusan hasil Forum Perangkal
Daerah yang dituangkan ke dalam berita acara:



KETIGA

KEEMPAT

€ Menyusun dokumen Renstra Dinas Pendidikan tahun

2025-2029 sesuai tahapan dan tata cara termasuk
melakukan pengendalian penvusunan kebijakan dokumen
rencana Dinas Pendidikan:

Melaporkan hasil kegiatan kepada Kepala Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbalai melalui Sekretaris Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbalai.

Segala biaya yang diperlukan akibat diterbitkannya
Keputusan ini dibebankan kepada APBD Kota Tanjungbalai
Tahun Anggaran 2025.

Keputusan Kepala Dinas ini mulai berlaku scjak tangpal
ditetupkan,

Ditetapkan di Tanjunghbalaj
pada tanggal 23 September 2025
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IV.

Pembina

Penanggungjawab
Ketua

Sekretaris

Anggota

LAMPIRAN : KEPUTUSAN KEPALA DINASPENDIDIKAN

KOTA TANJUNGEALAL

NOMOR @ 800/ 4324 /DISDIK-SEKR /2025
TANGGAL : 23 Seplember 2025
TENTANG : PEMBENTUKAN TIM PENYUSUNAN RENCANA

STRATEGIS DINAS PENDIDIKAN KOTA
TANJUNGBALAI TAHUN 2025-2029

Kepala Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
Sekretaris Dinas Pendidkan Kota Tanjungbalai

Ketua Tim Program dan Keuangan Dinas Pendidikan
Kota Tanjungbalai

Kasubbag Umum, Perlengkapan dan Kepegawaian
Dinas Pendidikan Kota Tanjungbaiai

1.

2.

3.

10.

11.

12,

Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Dasar
Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai:

Kepala Bidang Pembinaan Ketenagaan Dinas
Pendidikan Kota Tanjunghalai:

Kepala Bidang Pembinaan PAUD dan Pendidikan
Nonformal Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai:
Kepala Bidang Kebudayaan Dinas Pendidikan
keta Tanjungbalai;

Kepala Seksi Kurikulum dan  Penilaian
Pendidikan Dasar Dinas Pendidkan Kota
Tanjungbalai;

Kepala Seksi Peserta Didik Pengembangan
narakter Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan
Kota Tanjungbalai;

Kepala Seksi Kurikulum dan Penilaian PAUD
dan Pendidikan Nonformal Dinas Pendidikan
kota Tanjungbalai;

liepala Seksi Peserta Didik  Pengembangan
Karakter Pendidikan Anak Usia Dini dan PNF
Dinas Pendidikan Kota Tanjunghalai;

Kepala Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Pendidikan Dasar Dinas Pendidikan Kota
Tanjungbalai;

Repala Seksi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
PAUD dan Pendidikan Nonformal Dinas
Pendidikan Kota Tanjungbailai;

Bendahara Pengeluaran Dinas Pendidiken Kota
Tanjunghalai,

Analis Rencana Program dan Kegiatan Dinas
Pedidikan Kola Tanjungbalai;



13. Staf Program Dan Keuangan Dinas Pendidikan
Kota Tanjungbalai,

Nip. 197406172000032003



Tabel.4.2, Daftar Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan Rencana Strategis Dinas Pendidikan Kota Tanjungbalai
Tahun 2025-2030
MNSPE dan Tujuan
LB | Sasaran Dutcome Output Indikator P’WFHWH?EIIHHFH‘SHI: praee)
yang rebevan Fegiatan
. 2 3 4 5 I3 —— 3
URUSAN PENDIDIKAN
Meningkainya  [Meningkatklian . .
kualtas dan daya |intalektualitas dan Indeks SPM Pendidikan T
saing S0M karakler peserta didik
dan mewujudkan
parmajuan Indesks pemajuan kiebudayaan
kebudayaan
WESEEIN ShAtPA Tinghat parisipas
pasi warga o]
e et Negars usia 55 tahun yang
e i berpartisipasi dalam PALID
pendidikan
keselaraan
Tingkat partisipasi warga
Negara usia 7-15 tahun yang
berpartisipasi dafam
pendadikan S0
Tingkat panisipas wanga
Megara usla 7-18 tahun yvang
belum menyelesatkan
pendidikan desar dan
menengah yang berparfisipasi
dalam penditikan kesataraan
Engiatnya APE PALID PROGRAM
I P.1.1
| 8. DIV PENGELOLAAN
i PENDIDIKAN
APHE 50
APH SMP
APM 5D

AP SMP




NSPK dan
Seseran RPJRD
yang relavan

Tisjuisn

Sasaran

Cubeome

Output

Indékator

ﬁ_mgrmﬂrt.agiaian.f-Suh
Kegiatan

]

ot kemamplan lileras S0

Skor komemmpldn liberas SMP

Skor kemampussn numernas S

Skor kemarmpudn numenssi
SMP

Froporsi Jumdih saluan PALID
terakneditasi minimal B

Proporsi guru PALD dengan
kuglifkasi 51/04

Iklim mkhesifitas S0

IKiim inkusiftas SMP

Iklim keamanan S0

klim kemanan SMP

Iklirm kebhinekaan S0

lklim Kebhinekaan SkP

Maningkainya

pengetolsan pendidikan{dalam kondisi baik
a0

Personfase  bangunan EDi

Pengalolaan  pendedikan
sekolah dasar

K.1.1.1

Tedaksananys koordinasd,
PaErancanaan. superves
dan evelussi layanan di

bidang pandidikan

JumBah dokumen hesi|
koordinasi, penencanaan,
supervisi dan avalkisi layanan

Eoordinasi
SUPEVISI
layanan
pendidikan

di bsdang pendidkan

pEI'E'I"IGEI'IEﬂn.
dan evaluasi

i beckang

SK1.1.11




HMSPH dan Tujuan Sagaran Outcome Dhihpud Indikalor Hﬂgmﬂﬂgmaﬁ@uh Ket
Sezaran RP.UMD Kegiatan
wang relevan
1 ] 3 7 5 [5 7 8
Kamunitas batajar Jumilah Komunitzs belajar Fasilitasi komunitas| SK1.1.1.2
pendidik dan benags pendidik dan tenaga pendidik  |belajar  pendidisan  dan
pendidik yang berfasilitasi [vang lerfasilitas: fenaga kependidikan
Mehel sekolah yang Jumiah mebel sekolah yang  |Pengadaan mebel] SK1.1.13
beraedin feraedin sekolah
Tersadianya infrastruklur |Jumiah paked infrastrakbur TIK  |Penyedisan  infrastrukiur] SK1.1.1.4
TiE yanp tersadia TIK
|Pendicix dan fenaga Jumiah pendidik dan lenega Pengembangan karif SK1.1.1.5
kepandidikan yang kapendidikan yang pendidik  dan 1E|nE|;|E|1
mendapatkan fasilitasi mendapatkan fsilitasi kependiitan pada saluan
kenaikan kanaikan pendidikan 50
pangkatgobongan, pemiber | pangkaligolongan pembeman
in promosi, peningkatan [promaosi, peningkatan
kempetensi dan kualifikasi| kempetens) dan kualifikasi
Pandidik dan tenaga Jumlah Pendidik dan lenaga  |Penyediaan pendidik dan| SK1.1.16
kependidikan tersedia kependid®an tersadia bagi tenaga kependidikan bagi
bagl satuan pendidikan  [satuan pendidikan sekolah Gatuan pendidikan S0
sekolah dasar dagar
Tersedianya pangadaan|Jumlah pefengkapan peserta  |Pengadssn perlengkapan) SK1.9.1.7
periengkapan pesera|didik yang tersedia pesearta didik
ik
Pedengkanan sekotah Jumlah perlengakapan sekolah |Pengadaan pedengkapan| S5K1,1.1.8
yang lersedia yang lersedia sakotah
Tarlaksanarya mbangan |Jurmiah Bimbingan leknis Bimbingan laknis,| SR1,1.1.9 |

teknis palatihan, dan/atau
rragang/PEL uniuk

peningkatan kapasitas
hidanyg pendsdikan

peiatihan, danfatau
magangPEL unduk
peningkatan kapasias bidang
pendidikan yang dilaksanakan

pelatihan dan ataw
magang  PEL  uniuk
peningkalan kapasias
bidang panddikan




HEPH dan Tujuan Sasaran Duteome Crtput Indikator ProgramdKagiatanSub Kt
Sagaran RFJMD Kegiatan
yang relean
! 2 & ] 5 & 7 g
Biaya parsond peserta Lumlah Peserta Didik Sekolah | Penyediaan biaya I}EIFE-I:Ir'Iili BK1.1:1.10
sekolah dasar dilerima |Dasar yang Menerma Biaya  |peseria didik 50
otah pesarta didik personil Peseda Didik
Riusang Gury MKepais Jumlah Ruang Gurwkepala ﬁambar'giman ruang| SKE1.1.1.11
Sehkolah | TU yang telah  |SekolahfTU yang lerbangun gurikepata sekodah MU
dibangun
Ruang kelas sekolah yang|Jumlah ruang kelas sekolsh  |Rehabiltes  sedang/beral] SK1.1.1.12
lenehalkias sedang yang telsh dirahatiitzsi neang kelas sakalah
Teeerad sedangieral
Ruang kelas baru Jurnlah Fusng kelas baru Pambangunan Ruang| SK1.1.1.13
barlarmibah bertambah kelas D
Ruang labaratarium Jurmlah Russsg laboratonium Pembangunan SK1.1.1.14
sekolah dasar yang sekalah dasar yang telah laboratoriam S0
terbangun dibsangun
Ruang und kesshatan Jumdah ruang unit kesehatan  |Pembangunan nuang URS| 5K1.1.1.15
sakolah wang tarbangun  [sekoalah yang telah dibangun
fElrIElhsanurrrE Jurmdah sarana, prasarana dan |Pemalibaraan wiin saranal SK1,1.1.16
pemelinaraan nutin utilitas sekolah yang prasarana  dan  udilitas
sarana, prasarana dan dilaksanakan pemelharaan sekoiah
ulliitas sekokan
Sarana, prasarana dan  |Jumiah sarana, prasarana dan |Fembangunan sarana| SK1.1.1.17
ufilitas sekokah yang utilites sekalah yang talah prasgrana  dan  udilitas
terbangun dibiarsgun sekalah
Sarana, pragarana dan | emlah saransa, prasarena dan Rehabilitzs) sedangbesal| 5K1.1.1.18
utilitas sekolah yang uliias aekalah yang lelah sarana  prasarana dan
terehabiitasi sedingboral|direhabililasi sedangberal ulifas sekolah

[Terselenggaranya proses [Jumiah satuan pendsdikan yang [Peryelenggaraan  proses| SK1.1.1.18
belajar bagi pesarts didik |manyalenggarakan prosaes belajar bagi pesarta dudik
belajar

Pembingan kelembagaan| 5¥1.1.1.20
dan manafeman sakalah

Terlaksananys Jumlah sekotah desar yang
pambiraan kelernbagaan [dilaksanakan pembingsn

dan manajemaen sekolah  [kelembagasn dan manajemean
sekolah




MNEPK dan Eujuan Sasaran Cutcoma Clutpwrt Imdikstar ProgyfamitegiatanSub Kt
Saspran RPJMD Haglatan
yang reledan
1 2 3 4 & 4] ) ]

Tertaksananya Jumlah Sekotah Dasar yang|Pengelolasn dena BOS| SK1.1.1.21
Fengelolaan Dana BOS  |mengeicda Dana BOS S0
Sekolah Dasar
Sdswa yang mengikufi Jumlah Siswa yang mengikati  |Pambinaan  minal  bakai| SK11.1.22
aang kompebisiflomba ajang kompedisilomba dan kreativitas siswa
akadamik dan non akademik dan non akademik
akadamik;
hMeningkamya kapasitas Jun'laﬁamga Pengeloda yang | Peningkatan kapasitas| SK1.1.1.23
tenaga pangelslaan Dana [meningkst kapasitasnys datam |pengebdaan dana 805
BOE Sekolah Dasar pengeiolsan Dana BOS &Dh

Sexolah Dasar
Terayanewa satuan Jurniah kegiatan pendarmpingan| Femberian layanan| SK1.1.1.24
perdidikan dalam bagi satuan pendidikan untuk  |pendampingan bagi
pancegahart pancegahan perundungan, salean pendidikan  unluk
perundungan, kekerasan |kekerarazan dan inioleransd pencegahan
dan intolerans: parundungan, hkekerasan

dan |nfolerans

Menngkal ma Parseniase bangunan  SMP|Pengelolaan  pendidikan] K.1.1.2
pengelclaan pendedikan  [dalam kondisl balk Sekalah hMenengah
SMP Pertama

Parsentase SMP terakredias: A

Persantase peningkata

presiasi siswa SMP difing

Frovins: dan Masianal

Persentase gl SMP|
B bersarifikat pendidik
Terlaksanamya koordingsi. |Jumiah dokumen hasil Koordinasi perencanaan,] SK.1.1.2.1
parencanaan, supervisl  |koordingsi, perencansan, supervisi dan evaluasi
dan evakizs! layanan 4l |supervisi dan evalugsl lsyanan | layanan di bidang
bidang pendidikan di bidang pendidikan panchidikan
Komunitas balajar Jumlah Komunitas belajar Fasiltasi komunias| SK.1.1.22
pendidik dan tenaga pendidik dan tenags pendidik  |balajar  penckdikan  dan
pendidik yang terfasilitas| |yang lerfasiitas) tenaga kependidikan




MNSPE dan Tuijusin Sagaran (B E e ] Dt Indikatar Pragrami¥agiatan/Sub Kat
Sasaran RPJMD Hiagiatan
yang relevan
1 Z 3 & g & Fi a
Lebarabarium yangiJumiah Laboratorium yang Rehabilitas) sedangiberat] SK.1.1.23
terehabditasi sedang| terehabilitas! sedang’ berat laboratorium
barat
Mebsd sekolah yang Jumlah mebss| sekolah  yang| Pengadasn mebel| S5K.1.1.2.4
fersadia tersedia sakolah
Tersedianya infrastrukiur  [Jumlah pakel inlrastrakiur TIK Pﬂmﬂiaan infrastrukiur] SK.1.1.2.5
TIH yang lersada TiK,
Fendidik dan fanaga Jumlah Pendidik dan jenaga Pengamibangan karir] SK.1.1.2.8
kependidikan yang kependidikan yang pendidik  dan  bemaga
marndapatcan fasifas mendapatkan fasiitas kepandidikan pada sabuan
kenaikan kenaikan pangkat'galongan, pendidikzn SMP
pamgkatigolongan, pembenan proamos,
pembarian prommos, peningkatan kompelensi dan
pendngietan kompetensi  |kualifikas|
dar kualifikasi
Pendidik dan tenaga Jumlah Pandidik dan lenaga Panyedinan pendidik dan| SK11.27
kependidikan larsedia kependiditan lersedia bagi temaga kependidikan bagi
bagl satusn pendidikan  [saluan pendidikan sekalah satuan pendidikan SHMP
sakolah menangah menengah pertama
periama
Parlengkapan pesarta Jurnlah Perlengkapan paseda  |Pepgedean parengkapan) SK.1.1.2.8
didik yang tersadia didik yang lersedia pesars didik
ﬁeﬂangkapan asekolah Jumlah perlengkagan sekodah  |Pengadaan perlengkapan] SK1.1.28
ang lersedia ang tersedia sekalah

Teraksananya bimbingan {Jumlsh peserta bimbingan Bimbingan tekniz,| SK.1.1.2.10
tehnis, pelatihan, danfalauftehnis, pelatihan, danfatau pelatinan dan atau
rriagangHFEL unluk magang‘F‘HL unfuk mhagang PEL unkiak
perEngialan kapasitas peningkatan kapasias bidang  |péningkalan kapasitas|
bidang pendidikan pandidikan yang dilaksanakan |bidang pandidkan
Biaya personl peserta Jumiah peserta didik sekoleh  |Penyediaan biaya personill 5011211
didik sekalah menengah  [méesengab pafama yang peserta didik SMP

pertama dierima oleh
pesara didik

menerima biaya parsonil

pesarta didik




NEPK dan Tujuan Dutctme Dutput Indikator Program/Kegiatan/Sub Ket
Sasaran RPJMD Ko latenn
yang relewan
1 2 4 & (/] i ]
Huang guruw/kepals Jurnlah ruang gurus kepala Pembangunan nisng| SK.1.1.2.12
sekolahTU yang gaiolahTU yang berbangun gurufkepsia sakokahTu
diangun
Ruang gurukepala Jumbaf ruang guruf kepala Rehabllitas sedang/berat| SK.1.1.2.13
eakodalTL yamg sakolah/TU yang telah di ruang gurufkepala
lenahahilitas: =edang! rehabilias sedangfbera sekolahfTU
berat
Ruang kelas baru Jumlah ruing kelas ham Pambangunan ruang| SE.1.1.2 14
bertambah it:naﬂ:a'mhah kalss bam
Ruang kelas sekodah yanglfumlah mang kelas sakolah Renrabiltasi sedangbersl] SK. 11216
lerahabilitzsi 8 yang telah direhakwilas ruang keles sekolah
sedang/beral
Ruang laboratorium yang|Jenlah reang leboratorium Pambangundan SK.1.1.2.18
terbangun yang telah dibangun lkeboratorium SMP
Ruang unit kesehatan  [Juméah ruang unit kesehatan | Pembangunan ruang UKS | SK.1.1.2.17
sekolah yang ferbangun  |sekolash yang telah dibangun
T_-arlaksananya Jumiah earana, prasarena dan |Femeliharaan rubn saranal SK.1.1.2.18

pamealiharaan rulin

wlilitas sekolsh yang

prasarams  dan dilikag

ulilites sekodah yang

utiites sekolah yang telah

sArana prasarana dan

g&rana, prasarana dan disksanakan pemelinaraaninya |sekalah

ulsitas sekolah

Sarana, prasarana dan  |Jumiah sarana, presarana dan |Pembangunan sarana| SK.1.1.2.19
uliiitas sakolah yang utiliies sekolah yang telsh prazarana dan  ubililas

larbangun dibangun aakolah

Sarana, prasarana dan Jumlah Sarana, prasarana dan |Rehabilitas) zedang'barat| SK.1.1.2.20

lierehatdiias| sedang/berat|direhabilitasi sedangberal ulilifas sakolah

Terselenggaranya prases | Jumiah pesenta didikyang Fenyelenggaraan  proses) 56.1.1.2.21
belajar bag peserta didik  [mengikuli proses belajgs balsgar bagi pesarla didik
Tertaksananya Jumiah sekolah menengsh Pambinaan kelembagaan| SK.1.1 2,22
pambinaan kelembagsan |perdama yang dilaksanakan dan manajemean sekolah

dan manajeman sekolah  |pembenasnnyg
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Teqakaananyy Jumiah sekolah menengah Pergelolaan dana BOS| 5K.1.1.2.23
pengelolaan dana BOS - |pertama yang mengelola dana | SMP
sekolah mensngah BOS
pertama
Siawa yang mengikuh Jumlah Siswa yang mengikuti  |Pemblnaan  minal  bakal] S8.1.1.2.24
ajang hompedisifomba ajang kormpetisilomba dan knealivilas siswa
akademi® dan non akademik dan non akademik
akademik
Dana BOS sakolah Jumiah tenaga yang meningkat [Paningkaten  kapaaliaa| SK.1,1.2.25
menengah pertama yang [kapasitasnya datam panpelcagn  dana BOS
lerkelola dengan baik pengeiolaan dena BOS SMP

Sokodah menengah pertama
Terlayaninya satuan Jumlah kegaatan pendempingan) Pemberan layanan| S5K.1.1.2 26
pendidikan dialam bagi satuan pendidikan untuk | pendampingan bagi
pencagahan pencegahan perundungan, satuan pendidikan untuk
perundungan, Kekerasan |kekersrasan dan inlolecansi pencegahan
dan intoleransi parundungan, kekerasan

dan inloberans

Meningkatmya Persentase pelaksanaan(Penpelolsan  pendidikan]  K.1.1.3
pengelolaan  pendidikanfkegialan pengeiolaan PAUD  [Anek Usia Diné (PALD)
Anak Usia Dinl (PALIDY

Persarase bangunan FPALID

dalam kondisd balk

Persantase PALD terakreditasl

B

Fersentase  guru  PAUD|

berserlifikal pendidik

Parsenase FALID

medaksanakan FALID-HI
Terlakzananys koordinasi, [Jumlah dokumen hasil Foordinas: perencanzan,| SK.1,1.3.1
pErencanaan. supenisl  koordinasi, parencanaan, supenasl  dan  evaiss

dan evahssi lavanan o
bdang pendidikan

supenvisi dan evaluasi lAyanan [layamnan i

i hidang pendidikan

hidang|

pendidikan
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Mebel PALID yang Jumizh metel PAUD yang Fengadaan mebelf 5K 1132
lersedia terseda sekolah
Tersedianya infrastrukiur |Jumiah pekel nfrastruktur TIK |Penyediaan  infrastrektur] SK.1.1.3.3
TI¥ yang tersedia ITIH.'
Pendidlk dan benaga Jumlah Pendutik dan tenaga Pengembangan karir] SKE.1.1.3.4
kependidian yang kependidikan yang pendidik  dan lenaga
mendapatkan fasditasi mandapatkan fasilitasi kapendidikan pada satuan
kenaikan kenalkan pangkatgolongan,  |[PALD
pangkatgokongan, pembarian promosi,
pemberian promdcsi, peningkalan kompetens dan
peningkatan kampetansi  [kualifikasi
dan Bualifikas:
Pendidik dan teraga Jumlah pendidsk dan tenaga  |Penyediaan pendidik dan| SK.1.1.3.5
kependeii&an lersedia kependidikan pada PALID tenaga kependidikan bagi
bagi PALID satuan PALID
Perengkapan peserta Jumiaf perlengkapan peserta  |Pengadaan perlengkapan| SK.1.1386

didik wang lersedia

dadik yang bersedi

paserta didik

Perlengkapan PALD yang

Jumiah periengkapan PAUER‘F‘Engadm perlengkapan| SK.1.1.37

tersedia_ tersadia PALID

Ruang GuruKepala Jumlah ruang gurufkepala Pembangunan nuang| SK.1.1.38
Sekolah/TU yang SekolahTLU yang telah gurw’ kepala sekolah MU

terbangun dibangun

Blaya parsonil peserta Jumnlah Pegeria Didik Sekolah  |Rehabilitasi niang| SE.1.1.3.9
sekolah dasar dilarima Dasar yang Menerima Biaya  [guri/kepala sekolaTL

ohzh pessda didik parsonil Pegeta Didik

Ruang kelas bam dumlah rusng kefas baru yang  |[Pembangunan ruang| 5K.1.1.3.10
{bertambah bartambah kelas ban

ﬁlrma. prasarana den
utilitas sskolah yang
terbangun

Jurmdah sarana, prasarana dan
ullitas sekolah wang talah
dEbangun

Eﬂmmnnunan sarana,| S¥.1.1.3.11
prasarana dan  wiilitas
PALD
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Terkakzananys Jumlah PAUD ywang Pembingan kelembagaan| SK.1.1.3,12
pemivingan kelembagaan |dilaksanakan pembingan dan manajemen PALID
dan manajemen PAUD  kelembagaan dan manajemen
Terlakaanarya Jumizh PALID yang menge|ola Lﬁ'ungﬂ:ﬂam dana BOP| 5K.1.1.3.13
pengeiisan Dana BOP  |dana BOF PaLID
FALID
Bigwa yang mengikus Jumlah Siswa yang mengikutl  [Pembinaan  minal  bakat| SK.1.1.3.14
ajang kompadisiiomba ajang kompetisilomba dan kreativitas sizwa
akademik dan non akademik dan non akademik
akedamik
Meningkatnya Kapasitas |Jumiah tenaga yang meningkat| Peningkatan kapasitas| SK.1.1.3.15
tenags pengelslaan Dana (kapasitasnya dalam|pengelolzan  dana BOP
BOF FALID pangelotzan Dana BOP PALID |PALID
Meaningkalnya Perseniase Hﬂmwh““ pendidikan| ®.1.14
pengelolaan  pendidikan|kegiatan pe Monformaliesataraan
Monformalikesstaraan pendidikan
nenformalfkesetaraan
Fersenlase lembaga PHEM|
berakreditasi B
Terlaksananya koordinasi, [Jumlah dokemen hasil Koordinasi parancanaan.| SK.1.14.1
erencana, superis! dan [koordinasi, perencana, supervisi  dan  evaluasl
avaluasl layanan di supenssi dan evaluasi layanan layanan s bidang
bidang pendidikan di bidang pendidikan pendidikan
Perengkapan sekolah Jumlah perengkapan sekalah  [Pengadaan perlengkapan| SK.1.1.4.2
yang tereadia yang bersedia sekalah
Pesera didk menerima | Jumlah buku teks dan non teks [Pengadsen perengkapan| SK.1.1.4.3
periengkapan dasar buku [yang diledima peserta didik dazar buky teks dan non




NSPE dan Tujuan Easaran Dulcome Sutpul indikator Programiegatan/Sub Ket
Sasaran RPJMD Kegiatan
yang relevan
] 2 3 4 5 [ i B

| By personil peserta | |Jumiah pesorta didik Penyediaan biaya personil] SK.1.1.4.4
didik [ronformalkesetaraan yang pesaria didik
Manformalifezetaraan manarima biays parsanll nonformaifkesetaraan

Peserta didik yang Jurmish Peserta didik yang Pembinaan minal bakal] SK.1.14.5
gkt Sjang mengikuti ajang dian kreativitas siswa
kompaetensilomba kompatensilomba akademik

akademik dan non dan non akadamik

akadamik

Terlaksananya Jurnlah sekolah Pambinaan kelembagaan| 5K.1.1.48
pembinaan kelembagaan (nonformal/kesetraan yang dan manajemen sekalah

dan manajemen sckolsh  |dilaksanakan pembinaan nonformalikesstanan
nonformalfkesataraan (kelembagaan dan manajamen

Pendidik dan tenaga Jumlah Pendidix dan tenaga | Pengembangan karlr] SK.1.14.7 |
kependidikan yang kependidikan yang pendidik  dan tenaga
mendapatkan fasilitasi mendapatkan fasilitas: kopendidikan pada

kenaikan kenaikan pangkal’galongan, sekotah

pangkat/golongan, pemberian promios, nonfarmalkesetaraan

pemisarian promaosi, peningkatan kompetensi dan

peningkalan kempetensi  (kualitkasi

dan Kualifikasi

Pendidik dan ienaga Jumlah pendidik dan tenaga Penyediaan pendidik dan| SEA1.1.4.8
kepandidikan tersadia kependidikan pada tenega kependidikan ba

bagl nonformalikesataraan eekalah

nonfprmalikesetaraan nonfarmbkesataraan

Tarlaksananya Jumiah FAUD yang mengelola |Pengeloisen dana BOP| SK.1.1.4.9
pengelolaan Dana BOP  |dana BOP sakolah

HonfermalKesetaraan MNonformaliKesataraan Inmfnrm:t.lkgsﬂaraan

Meningkainya Kagasitas  |Jumish lenaga yang meningkat [Peningkatan  kapasitas] SK.11.4.10
tenapa pengelolaan Dana (kapasdssnya dakam pengelolaan  dana BOP

BOP pengelalaan Dana BOP eekolah

MornformalHesetaraan

HonfarmalKesstaraan

nonfarmalkesetarzan
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Mermngkainya Famanmﬂa satuan pendidéan [PROGRAM P12

kualitas kurikulum yang mengembangkan PEMNGEMBAMNGAN

pendidikan kiUl meatan |okal KURIKUILLM
|Tersedianya kurkulum | Jumiah kurkulem mustan lokal |Penelapan Wurlkulum| K121
muatan lokal pendidikan  |pandidikan dasar yang |mualan loka! pendidikan
dasar ddtetapkan dasar
Tersedianya siabas Jumkah silabus mualan lokal  |[Penyusunan sil SK1Z21.1
muatan iokal pendidikan  [pendidian dasar yang muatan lokal pendidikan
Easar ditelapkan dasar
Tersediarya kunkubum  [Jumlah kurulum mustan lokal |Penetapan Kurikulum| K122
miuatan okal PALD dan  [PALID dan nonformal yang muatan lokal Pendidikan
perndidikan ditetapkan Anak  Usia Dini  dan
Menformalkesstaraan Pendidikan Mafarmal
Tersedianys ﬂabu=1dumlan giizbus muatan lokal Penyusunan ellabus] SK1Z21
muglan lokal PAUD dan|PAUD den nonformad  yang|mesdan dokal Pendidikan
pendidikan ditelapkan Anak  Usie Dind  dan
rmarfarmalkessiaraan Pendidikan Molommsal

Meningkatrya miuks Cakupan pemeralaian busnlitas |PROGRAM FEMNDIDIK [ ]

dan distribusi lenaga dan kualitas pendidikan dan DAN TEMAGA TEWAGA

pendedik dan tenaga lenaga kependidikan S0, SMP, [KEFEMNDIDRCAN

kependidkan PALID dan pendidikan

Monformal/leselazan

Tersediaya Dokumen Analisis pemeratsan| Pemerataan kuantlas dan|  K.1.0.1,
analists kebuluban dan kualitas Tenagalkualites  pendidik
kuantitas dan pendidik dan kependidikan S0 (lenaga kependidikan bagi
pandidik  dan  fenagalSMP, PALD dan pendidiken{saluen pendidikan dasar,

kepandidikan S0, SMP,
PALUD  dan pandidikan

erlﬁ:lm'ﬂlﬂmutaam

Monformalfesetaraan

PALUD dan pendidikan
nonfermalfkesetaraan
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Tersedianya
DAaKL (Deftar Ada, Kurang|ada, Kurang dan  Lehih)

dan Lihih) Tenaga|Tenaga pendidek dan

Dokumen|Jumiah Dokumen DAKL (Daftar| Periungan d

pametaan pendilk o
tenaga kependidikan bagi

pendidik dan{kependidikan S0, SMP, PALID|
kependidikan S0, SKF (dan pandidi
PAUD  dan  pendidikanMonformalKesetaraan
Monformal/Kesetaraan

satuan pendidikan dasar,
FALUD dan pendidikan
monformalkesetarsan

K139

Maningkalnya
kualitas dan
pengandalian ijin
irstifesl pendidikan

Perseplase usulan ijin satuan
pendidikan ¥ang
darbitkanidiparbaharul

PROGRAM
PEMGEMDALIAN
PERIJINAN PENDIDE AN

P14

Tedasifasnya penarbeaniJumian uswan  in_ pendi
ijn  pendidiken  dasarjdan peErpanjan
yang diselenggeran alehipenyelenggaraan S0 dan SM
masyarakal ng dfterbilkanidiperbaharui

Penerbdan jin pendidikan
dasar yang
desalengoaran el
masyarakat

E.t.d1.

Terverfikasinya dokumen|Jumiah  dokumen  kelayanan
kalgyanan usul perijinan|usul penjinan pendinan  dan
pendirian dan| penpanjangan

pENpAEnjangan panyslenggaraan S0 dan SMP
pemyelengoaraan S0 dan|yang diterhitkan dan
SMP yang ditesbitkan danjdiparbaharni

diperbaharui

Penitgian Eelayakan usul
perijinan pendidikan dasar
yamgy dislenggerekan oleh
masyarakal

Sk.1.4.1.1

Ta'faamlanhya penerhitan

usilan o ptnd'n'iun1
ijin PAUD dan pendidikan|dan

peTpanjangan

Merdonmal yang|penyelenggaraan  PALUD dan
digsbenggaran oleh|pendidikan  nonformal  yang
masyarakal deerbitkanddiparbaharul

Panarbitan (in PALLD da

pendidikan  Menfoem

yang disslenggaran oleh
sy arakal

K142
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Teresifikasinyg dokumen|Jumlah  dokuman  kelayvakan|Peniaian kelyyakan ua-ﬁl“iSH.Ld.E.i
kelayakar usul perjnanusul perijinan pandirian  dan|pedjinan PAUD  dan
pandirian dan{perpanjangan penyelenggaraan|pendidikan nonfromal
panpanjangan PALID dan pendidikan{yang diselenggarakan
penysienggaraan  PALIDInonfromal yang diterbitkan danjoleh masyarakat
dan pendidikan nonfromal|diperbaharul
yang  diterbitkan  dan
diperhahan
Fa_ﬂamaﬂhanny'a Persenlase  pengermbangan|PROGRAM P.1.5
bahasa dan sastra |bahasa dan sastra PENGEMBANGAN
daersh BAHASA DAN SASTRA
Teragiazinys  kegiafanffumlah keglatan pembinaan |Pembinaan, P15
peesmieiaEn, pangembangan diin| pengembengan dan
pengembangan dan|pedindungan  bahasa  dan|perindungan bahass dan
peffindungan bahasa dan|sasira dagrah sashra yang penufuranmia
sasira. daersh dalam daerah KabMKota
ﬁartamhahnr& sumlahjJumiah  panutur bahasas danfPembinaan  sumberdaya] P151.1
penufur  bahasa  dan|sestra daereh manusia kebahasaan dan
sastia daerah kesaairaan  Mewenangan
Kabiota.
Cakupan pemenuhan Meningkatnya fagililas| FROGRAM PENUMNJANG F.186
|syanan administrass pelayanan adminismsi| URUSAN
perkantaran PEMERINTAHAN
DAERAH
KABUPATENMOTA
Terlaksananya  kegialan|Persentase ketersadiaan Em, K161
PerencEnaan, dokumen perancanaan, |Penganggaran dan
penganggaran penganggaran dan pelaporan|Evalsasi Kinera
dvaluasi  kinefa  Dinas|kinera Dinas Pandidikan Perangkal Daerah
pendidikan
Tersusunnya Dokumen  |Jumiah Dokumen Perencangan Femyusunan dokumen SK.1.8.1.1
Perencanzan Perangkal  [Perangkat Daerah Perencanaan Perangkat
Daerah Daarah




Tunjangan ASM

gaji dan Tunjangan ASN

Tunjangan ASN
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Tassedianya dokuemen Jumiah dokemen DPA-SKPD  |Koordinass dan SK1E12
DPA-SKFD dan Laporan  |den Laporan hasil koordinasi  |penyusunan DPA-SKPD

hasd koordinasi penyusunan dokuman DPA-

penyusunan dokumen  [SKPD

DPA-SKPD

Tersediarya Dokumen  [Jumlah Dokumen Perubahan  |Koordinasi dan 5K.181.3
[Perubshan OPA-SKPD  |DPA-SKPD dan Laporan Hasil (Penyusunan Perubahan

dan Laporan Hasil Koordinasi Pesyusunan [DPA-SKRPD

Koordinasi Panyesunan  |Dokumen Perubabkan DPA-

Dokurmen Perubahan DFASKPD

SKPD

Tersedianya Dokumen  |Jumiah Dokumen REA-SKPD  |Koordinas) dan SK.161.4
REA-SKPD dan Laporan  |dan Laporan Hasil Koordinasl  (Penyusuman Dokumen

Hasll Koordinasi FPanyuzuman Dokumen RKA-  |REA-SKPD

Penyusunan Dokumen SEPD

REA-SKPD

Tersedianya Laporan Jumiah Laporan Capaian Kogrdinasi dan| SK.16.1,5
Capaian Finerja dan Kingrja dan [khiiear Fealiszsl  [Penyusunan Laporan

lkhilksar Realfsasi Kinerja  [Kinerja SKPD dan Laparan Capaian  Hinerja  dan

=KPD dan Laporan Hasl (Hasil Koordinasi Penyusunan  |IkhEsar Realisast Kineds

Koordinasi Penyusunan  |Laporan Capaian Kinerja dan  |SKPD

Laporan Capaian Kinera |Ehbsar Realisasi Kinerja SKPD

dan Ikhtisar Realisaal

Kinarga SKPD

Teriaksananya Persentase ketersedisanf Adminisirasi  Keuangan| K182
penadminisirasian dokuman pelaporan keuangan | Perangkat Daarah

KaLangan Dénas

Pendidikan

Tersedianya Gaji  danfbumlah orang yang menerimalPeryediaan  Gaji  dan| SK 1621
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Tersedianys LaporanfJumlah  Laporan  Keuangan|Koordinas: dan| SK1822
Keuangan Akhir Tahun|Akhir  Tahbun  SKPD Penyusunan Laporan
SKPD dan Laporan Hasilllaporan  Hasil  koordinasf{Keuangan Akbir  Tahun
koordinasl  Penyusunan|Pesyusunan Laporan| SKPD
Lapgran Keuangan Akhéir|Keuangan Akhir Tahun SKPD
Tahun SKPD
Tarakzananya Parsentase penyedesaian| Admendstrasl K183
pengadministrasian admiinisrasi kepegawaian dinas|Kepegawaian PETWH1
kapegawsian Dinas| pendidikan Dasrah
Pendidikan -
Teraksananya Bimbdrgan [Jumlah orang yang mengisulil Bimbingan Tehknla| SK.1.83.1
Teknis Implementss bimbingan beknis Implémendasyimplementzal Persturan
| Paraturan Farundang- Paraturan Pernsdang-{ Perundang-Lindangan
Uindangan Undangan
Terakeananyn Persentasa penyeiesaian| Admaesboasi Limum| K. 1.6.4
pengadministrasian umumladminisrasi kepegewaisn dinas| Perangkat Dasrah
Dirvaes Pendidikan ndidikan
Tersedianya Bahan Jumlah Bahan Bacaan dan Peswediaan Bahan| SK,1.6.4.1
Bacaan dan Peraturan Peraturan Parundang- Bacaan dan Peraiuran
Perundang-Undangan Undangan yvang disediakan Perundang - Undangan
Terlaksananya Jumiah Laporan Panyslenggaraan  Hapal| SK 1642
Penyelenggarsan Rapat  |Penyelenggaraan Rapal Enordinasl dan
Koordinasi dan Konsultasi [Koordinesi dan Konsultasi Konsultast SKPD
SKPL SKPD
Tarsadiamia Peralaian Jumiah Paket Peralalan Rurmah|Pemyadiaan Paralatan| SK.164.3
Rumah Tangga Tangga yang disediakan Rumah Tanggs
Tersedanya Baran Jurmniish Paked Baban LosgisiikiPenyediaan Bahan| SK16.44
Logistik Kantor Kanior yang disediakan Logistik Kantor
Tarsadianya Barang Jumiah Pakel Barang Cetakan|Penyediaan Barang| SK.1646
GCiofakan dan dar Penggaandaan yang|Catakan dan
Penggendaan digediakan Penggandaan
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Tersadianya komponan  |Jumlah kompoanen insialasi Panyadiaan Komponen| SK 1.54.8
insialasi istriy lislrikf Pesrsrangan Bangunan  |instalas]
Panerangan Bangunan  [Kanlor yang disediakan Ligtrik/Fenarangan
Hamtor Bangunan sanior
Tersedianya  Peralatanfjumiah paket Peralalan dan|Penyedaan Peralatan| SK.1.64.7
[dan Perlengkapan Kantor |Pedengkapan  Kantor  yang|dan Pedengkapan Kartor
disediakan
Terakeananya Parsentase pamenuhan BMD|Pen Barang M K185
pengadminisirasian  BMDdinaz pandidikan Davarah Penunjang
Dinas Pendidikan Urusan Pamarintah
Daarah
Tereada Mebs| Jumiah Pakel Mebel Yang|Pengadaan Mebel SK 1651
disediakan
Tersadianye  kendaraan|Jumiab i kendaraan{Pengadaan  Kendaraan| SK.1652
perorangan dinas  atau|perorangan dinas #MaufPercrangsn  Dinas  atau|
kendaraan dinag fabatan  (Kendaraan dinas |abalan yang|Kendaraan Dinas Jabaian
disedizkan
Tersedianya  peralatan|Jumiah unit  peralaian dan|Pengadsan Peraialan dan| SH.16.5.3
dan mesdn lainnya mesin lBinnya yang disediakan |Mesin Lainnya
Terlaksananyn Persentsse pemenuhan BMD|Penyedaan Jasal  K.G681,
pengadministrasan  BMD| dines pendidikan Pemunjang Linesan
Denas Pendidikan Femenntahan Ceernh
[Tersedianya jasa Jumiah Laporan Penyediaan | Penyediaan Jasa| SK. 1661
pelayanan umum kamtor  |Jasa Pelayanan Umum Kantor |Pelayanan Umum Kanior
yang disediakan
Terlaksanamya Jumlah  Laporan  Penyediaan|Pervediasn  Jasa Suat| SKE1662
[penyediaan jesa surat -lJasa suwral Menyurat Meryurat
menyural
Tersedianya jasa Jumiah laporan penyediaan Panyediaan Jasal SR.1.8.6.3
komunikasi, sumber daya (jesa komunikasi, sumber daya |komunikas!, sumber :la'lla'

air dan It

aar i listrik yang disadiakan

air dan liskik
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[Terfasiitasinya Persentasefasitas) Pemeliharaan Barang| K167
pemediharaan BMD Dinas(pemeliharaan BMD  dinas{Miik Daserah Penunjang
Fandidikan parneidikan Umnmang  Pameriniahan
Daerah

Terlaksananya Jumiah Gedung Kanior  dan|Pemeliharaan Rehabilitasi| SK.1.8.7.1
pemaliharaantrehablitas |Bangur Lainnya yang|lgedung  kanior dan
gesiLng kerior  dan|dipeliharafrehakiiitas] Bangunan Lainnya
Bangunan Lainmya
Tersedianya Penyedisan |Jumdah  kendarsan  dinas{Penyediaan jasa| BK.16.7.2
jaza pamemliharaan, operasional  alau  lapangan|pememéharaan, biaya
blaya pemekharaan pajak |yang dipefihara dan dibayarkan{pemediharsanpajak  dan
dan perizinan kendarasan jpajak dan perizinannya perizinan kendarazan
Dimas Operasional atau Cinas Operazional  alay
lapangan lapangan
Tersadianya Jass Jumiah kendaraan perorangan] Penyediaan Jasa| SR 1673
perneliharsan, biaya dinas afay kendarsan dinas{pemeliharaan, biaya
pernebharaan dan pajak  |labatan yang dipalihara  dan{pemeliharsan dan  pajak
perorangan dinas atau  |dibayarkan pajaknya perarangan  dinas  atau
kendaraan dinas jabatan kendaraan dinas jabatan
Terlaksananya Jumnlah mebed yang dipelinara  (Pemeliharaan Mebel SK.1B.74
Pemeliharaan Mebel
Trelaksananys Jumish peralatan dan mesiniPemeliharagn  peralatan| SK1.6.7.5
Pemelikaraan paralatan  [lanewa yang dipeihara dan mesin lainnya
dan masin lainnya

[URUSAN KEBUDAYAAN

Meninghkatimys Meninghanya Persentase warisan  budaya &2

[pelestarian upaya pelestaran yang dilestarikan

pEngumbangan dan pengembangan

bupdayn seitn budaya, Hesenian

tradisi lokal tradisional, safarah

dan parmugsauman




MSPK dan Tujuan Sasaran Culoame Oustpu indikatar Programiegiatan/Sub Kt
Sasaran RPIMD Kegiatan
yEMQD retavan
1 2 3 4 & & ¥ &
[Persentase kesenian vadisional]
yang dilestarikan dan
[dikembamgkan
LJurmiah Museum
Meningkainya peran | Tinghal parispas) Persantase cagar budaya dan  |PROGRAM Fal
soria masyarakat masyarakal terhadap warisan budaya tak benda yang |PENGEMBANGAN
dalam pengambangan ditetapkan HEBUD®YAAN
pangembangan kebudayaan
kebudayaan
Jumiah Objek Pemajuan
Kebtudayaan
Terlaksananya Persenlase pelaksanaan |Pengelalasy Kebudayaan K211
pengeiolaan Kebudayaan |pengelofoan Kebudayaan yang masyarakat
yarsg masyarakal pelakunya datam daerah
pelakuya daiam kabupaten/Kods
RabupatenHola
Terlaksanamya Jurnlah Objek Pemajuan Palindungan, SH.2.1.1.1
Pelindungan, Kebudaysan yang Dilakukan  |pengembangan,
pengembangan , Pefindungan, pengembangan  |pemanfaalan objek
pemantasian objek dan pemantiatan pamajuan kebudayaan
permajuan Kebudayaan
Teriaksananya Jumlah peserta permbinaan  |Pembinaan  sumberdaya| SK.2.1,1 .2
pembnaan sumberdaya  jsumber days manusia, manusia , kembaga dan
manusia, lembaga dan lembaga, dan pranata pranata kebudayaan
1mm|ta kebudayaan kebudayaan
Terlaksananya Jumiah PPED Ksbupalen®ota |Pernyusunan, BK21.1.3
Penyusunai, yang Disusun, Dimutakhirkan  [Pemutakhiren, Pemnstapan
Pemulakhiran, Panetapan (dan Ditetapkan Pokaok Pikiran
PPED Kabupateniota Kabudaysan Daarah
{PPED) Kabupaten/Kota
Terlaksananya Jumilah Sumber Daya Manusia |Pembinaan Sumbar Ea-,.-a SK2114
pambinaan Sumber Daya [Kebudayanan yang Dibina Manusia Kebudayaan
Manusia Bldang
Kebidayaan




MSPE dan TujLean Sazaran Outcome Dutpiut Indikator Program/KegialanSub ket
Sasaran RPJMD Kegiatan
yang relevan
i 2 k| ] ] & r ]

Teraksanamya Jurndah Lembaga dan Prangta Pembinaan Lambaga dan SKz115
Fembinaan Lembaga dan |Kebudayaan yang Dibina Franata Kebudayaan

Pranata Kebudayaan

Tenaksananya pelesianan|Persentase pelaksanaan| Falasianan Wesenian| K212 |
kasenkn fradigional yang|pelestarian keserdan iradizionsl | Tradssional ¥ENg
masyarakal  pelakunya masyarakal  pelakunya

dalam Kabupaten/Kota dalam Kabupaten/Mota

Teraksananya Jumiah Objek iradisi cudaya F"Elllnl:lungﬂn SR2t.21
Pelindungan, {k=sanian tradisional) yang pengembangan,

pengemiangan , dilak ukan Pelindungan, pemantaatan objek

permanfaatan objok pengembangan dan pemagsan radiei budaya

pamajuan fradisi budaya  |[pemanfaaian (kesenian fradisional)

{ke=anian tradiaional)

Teraksanamga pendidikan [Jumilah sumber days manusia Pambinaan sumberdayal SK.2.1.22
dan pelatihan sumber kesenlan tradissonal yang manusla , lembaga dan

chaya manusia kesenian | (mendapal pendidikan dan pranata tradisional

iradisional pelatihan (ditingkatkan

kompatensinya)

Terlaksananya pemberan|Jumiah  orangfembaga  yang|Pemberian Penghargaan| SK.2.1.23
Fanghargaan kapada/memperoleh Penghargaan Hﬁaktpudn Pikak  yang

Finak yang berprestasikontribusi terhadap pelestanmn berprastasi alau

atau  berkontriboes]  luar|kesanian fradisional borkontribesi  luar  béasa

bigsa sesusi  dengan sesual dengan prestas

prestasi dan kontribusiya dan keniribusinya

Teraksananya Persentase pelaksanaan| Pembinaan Lembaga| K.213
pambingan [ambags pernbinaan lembaga adal yanglAdal yang penganuinya

yang panganutmnya dalamjpengamsdnya dafam  dasrahfdalam daarah

daerah Kabupaten®ola |Kabupaten/Kota Kabupaten®oia
I'TErIEhaEnnn:.r:a Jumlah Dbjek lembaga adat Palindungan, BK.2.1.31
Pedindungan, yang Crilakukan Pefindungan,  |pengembangan,

pEnpembangan , pengembangan dsn pemanfaatan objak

pemaniaalan obpek pemanfaalan pemajuan lambaga adat

lernbiaga adat




NSPK dan Tujuan Sasaran Oiutcome iy Indikatar ProgramfKeg Ket
Sasaran RPJMD 2 He;j:!:nnﬁuh
yang refevan
1 2 & 4 . B i g
Teraksananya Jumlah peserta pembinaan [Fembingan  sumberda 5K 2132
pembinaan sumberdaya  |sumber diaya manusia, manuzia | lkembaga dan
manusia, lembaga dan lembaga, dan pranata adat pranata adal
pranata adat
Terfasilitasinya Jumiah Penyadiaan Sarana dan| SK.2.1.3.3
FPenyediaan Sarana fasilitasipembangunandrehab  |Prasarana pEmbinaan
Prasarana pembinaan{Sarana dan Prasarans Iunhaga‘hembaga sl
lemibizgs adal adat
Tarlaksananya Parsemlass pefaksanaan|Pengelolsan Kebudayean| K.21.4
penpelolaan k pengelolaan kebudayaan yang|vang masyarast
yang masyaraatimasyaraa  pelakunya  dalam|pelskunya  dalam  daerah
pelakunya dalam daerah Kabupaten/Kota KatxapatenKola
KabupatanHola
Teraksananya Juritlah Barana dan Pragarana |Penyedaan dan B2 1.4.1
Pemyediaan dan Taman Pemetharasn Sarana
Pemeliharaan Sarana dan |Budaye di Kabupaten/iota dan Prasarana Taman
Prazarana YENg Budaya di
Taman Budaya di Disediakan dan Dipalibara Habupsienkola
Kabupatenkoia
Terintegrasinya Dokumen |Jumiah Dokumen Integrasi Integrasi Dokumen PPRD | GK.2 1.4.2
PPED Drokussen kedalam
kedalam Dokurmen FRED kedatam Dokumen Dokuman Permncanaan
Perancamnaan Perencanaan Pembangunan  |Pembangunan Dasrah
Pembangunan Daerah  |Daerah
¥ang Tersedia
Persentase pamisipasi PROGRAM Ped
magyarakal tecrhadap linjauan|PEMGEMBAMNTAN
sejarah okal KESENIaN
TRADISIDNAL
Teraksananya Parsentase pembinaan Pembinaan Kesanian K221
pombinaan kesanian yang lkesanian yang yang
meevarakal pelakunya magyarakst pelakunye dalam  |Masyaraket Pelakunya
dalam daerah dasrah daiam Daserah
Kabupaten¥oia Kabupaten¥ota Kabupaten/Hota




MEFK dan Tujuan Fasaran Cuslcome Chrlput Indikador ProgramyKegiatansSub et
Sasaran RPJMD Kegiatan
¥ang relevan
1 2 3 4 5 ] i &
i'T:rH:sananra dumbah Sumber Daye Manusia [Peningkatan Pendidikan | SK22 1.1
FPendidikan dan Kesenian Tradisional yang dan
Pelatihan Sumber Daya  [Mandapat Pelatihan Sumbes Daya
Manusia Pendidikan dan Palathan Manissia
Kesenian Tradisional (Ditngkatkan Kompelensinya) |Kesenéan Tradisional
Tersedianya Jumiah Sumber Daya Manusia | Standardsas: dan BRZ22.1.2
Standardieaei dan Kesenian Tradisonal yang Seriifikasi Sumber
Sartifikasi Sumber Daya  |Mengikuti Daya Manugia Kesanian
Manusia Promes Standarisasi Tradisional
Keseniagn Tradisional Sesual dengan
Sesus dengan Febutuhan dan
Kabuliban dan Tunludan Tuntutan
Terlaksananys Jumlah Lembage Kesensan  [Peningkatan Kepasitas BK221.3
Peningkalan Kapasitas  |Tradisional yang Ofingkatkan  |[Tata Kelola
Tata Kelola Lembaga Kapasidasnya Lembaga Kesenian
Keasenian Tradislonal
Tradsional
Persenlasn partsipas|PROGRAM PEMBINAAM| P23
masyarakat lerhadap lin@esn| SEJARAH
snjarai lokal i
Meningkeinya akses Jumiah dokumen data dan Peambinaan ssjarah lokal] K231
masyarakat lerhadap data finformasi sejarah yang dapat  [dalam | (saf) dasrah
dan informasi sejarah dighses masyarakat kabupatenikoa
Tarakzsananya Jurmlah Sumber Daya Manusa |[Pemberdayanan Sumbar EK.2.3.1.1
Pemberdayaan dan Caya Manusia
Sumber Daya Manusia  |Lembaga Seiarah Lokal dan Lambaga Sajarah
dan Lembaga Provins yang Lokad
Sejarah Lokal Provirsi Diberdayakan Kabupateniota
Tersedianya Sarana dan [Jumlah Sarana dan Prasarana |Penyediaan Sarana dan | SK.2.21.2
Prasarans Pembinazan Sejarah Prasarana
Pembinaan Sejarah Fambinaan Sejarah




Pemajuan Kebudayaan

MNEPK dan Tujuan Sasaran Oubeome Cutput Indikator Programi¥egiatanSul et
Sasaran RPJMD Kegialan
yang redevan
1 ] ] F 5 & 7 g
Tersedianya data dan Jurnlish dokumen data dan Peningkalan akses| SK2313
informasi sejarah yang  |informasi sajarah yang dapat masyarakal terfhadap data
jdiBkses masyarakal diakses masyarakal dan Informasi sejarah
Persentase cagar budaya dan  [PROGRAM P24
warizan budaya tak benda yang [PELESTARIAN DAN
ditatapkan PENGELOLAAN CAGAR
— : LAY
Terlaksananya Penstapan | Jumiah Objek Diduga Cagar | Penetapan Gagar Budaya | K247
Objek Budaya Paringkal
Dichuga Cagar Budaya yang Ditatapkan KabupatenKola
Terbentuknya Tim Ahll_[Jumiah Tim ARl Cagar Budaya |Pambeantukan Tim AhS 5K 2411
Cagar Budaya Tingkat Kabupaten/koia Cagar Budaya
Tingkat Kabupaten/Kaota Tingkal Kabup#enKota
Teriaksananya Jumiah Objek Diduga Cagar | Pendafiaran OBjek GRZ412
Pendaftaran Cagar Budaya yang Diduga Cagar
Budaya Didaftarkan {Budaya
Terlaksananya Jumilah Warisan Budaya Tak | Pengusulan Wwarlsan BK2.4.13
Pengusulan Warisan Benda yang Diusulkan Budaya Tak Benda
Budaya Tak Billdﬂ
Terlahsananya Cagar  [Jumiah Objok Cagar Gucaya  |Pengeloiaan Cagar Kz42
Budsya yang yang Budays Peringhat
Dilindungi Dilindungs [KabupatenKots_
Terlaksanakannya dumish ek Cagar Budaya  |Fengembangan Cagar SH.2.4.21
Pangembangan yang Budaya
Cagar Budaya Dikembangkan
Tarlaksananya Jumlah Objek Cagar Budaya  |Pemanfaatan Cagar 5K2423
Pemanfaatan Cagar yang Budaya
Budaya Dimanfaaikan
erfaksananya Jumish Cagar Budaya dan Inventansasi Cagar SKZ2.423
Inverntarisasi Cagar Objek Pemajuan Kebudsyean |Budaya dan Obek
Budaya dan Objek yang Chnventarisasi Pemajuan Kebudsyaan




MNSPH dan Tujusan Sasaran Cwrtcomas Cutpud Indikator Program/Kegiatan/Sub Kl
Zasaran RPJIMD Kagiatan
yang relavan
T 2 3 4 5 ] T g
Terbitnya lzin Membawa [ Jumish Objek Cagar Budaya  |Penerbitan tmn Membawa | K24 3
Lagar wang Cagar
Budaya ke Luar Dagrah  [Mendapatkan Perizinan ke Luar [Budaya ke Luar Dasrah
KabupatenvFoda dalam 1 |Dasrah Provinsi Kabupsten'Hols dalam 1
(Satu) (Satu)
Daerah Kabupaten/ola Drasrah Kabupatenitota
Tmlakmnva_i"ivaluatl Jurmish Laporan Hasil Evaluas |Evaluasi dan Pengawasan| SK.2.4.3.1
dan dan Cagar
Pengawasan Cagad Pengawasan Cagar Budaya ke |Budaya ke Luar Dagrah
Budaya ke Luar Luar Kebupatenfola dalam 1
Daerah Pravins Daerah Provinsi (Satu)
Daerah Kabupaten®ota
Tedaksananya Jumiah Cagar Budsya Pelestanian Kesenian Kzad
Pendaftaran Cagar yang Didaflarkan Kedalam Tradisional yang
Budaya Kedalam Register | Ragister Masyarakat Pelakunya
Mashkznal Maelonal Cagar Budaya dalam Desrah
‘Cagar Budayn Kabupatenioia
Teraksanasmya Jumlsh warissn Budaya Dunia  |Pendafaran Caqar SK.2.4.4.1
Pengelclaan Warlsan yang Budaya Kedalsn
Budaya Dunia yang di  [di Miliki atau di Kuasal Feplster Nasional Cagar
Millki ataw di Pemarnntah Budaya
Euasai Pemaniniah Daerah Kabupaten®ola yang
Daeral Drikelola
Kabupatan/Kota
Tarbitnya Lzin Pemugaran, [Jurniah Izin Pemugaran, Penetapan Sistern Zonasl | K245

Pengembangan,
Pangubahan Fungsi

Fusang, Pemanfaatan

Fengembangan, Pangubahan
Fungsi

Ruang, PemanEaatan Cagar
Budaya




NSPIK dan Tujian Sasaran Dutcame Dutput Indikator Program/Kegiatan/Sub Foeed
Gasaran RPJMD Kegiatan
yang relavan
1 F ] 3 E | -] & 7 ;]
Telaksananya Penetapan [Jumlah Sistem Zonasi Situs Pengrbitan kzin GK.2451
Sihstam danfatau Kewasan Cagar Pemugaran,
Lonaei silus deniatau Budava i Pengembengan,
Kawszan Kabupatenota yang Pangubahan Fungsi
Cagar Budaya & Ditetapkan Ruang. Pemanfasian
Kabupatenioia Cagar Budaya
Peringkal Kabupaten/Kola
PROGRAM Pz
PEMGELOLAAN
— PERNMUSELMAN
Terlaksananya Jumiah Kofeksi Museum yang  [Pengedolaan Museum K251
Fadndurngan, Ditakukan Palindungan, Kabupalenkoka
Pengembangan, dan Pengembangan, dan
Persaniataan Pemanfaizan
Koleksi Secara Terpadu  [Koleksl Secara Terpadu
Terlaksananya Juméah Koleksl Museum yang  [Pelindungan, EK2511
Pefindungan, Ditakukan Pelindungan, Pengembangan, dan
Pengambangan, dan Pengembangan, dan Pemanfatzan Koleks)
Pemaniataan Pemanfataan Sacars Terpady
Koleksl Secara Terpadu  |Koleksi Secara Terpaduy
Tarlaksananya Jurndsh Swmber Daya Manosia |Pembingan dan SHEZ512
FPeningkstan buty dan Parmuseuman yang Peningkatan Muiu
Kapasilas Sumber Dayes  |Ddingkatcan oen Kapasiies Sumbar
Manusts Mutu dsn Kapasitaznya Daya Manisia
Permuseuman _Ifam.ﬁauman
Meringkatnya Palayanan [Jumiah Pelayanan dan Akses |Feningkatan Pefayanan BK.2.51.3
dan Akses Masyarakal Ternadap Musewn |dan Akses
Masyarakat Terhadap Masyarakat Terhadap
Museam Musam
Faﬂamﬁnwa Jumlah Sarana dan Prasasana |Penyedaan dan SK.26.1.4
Pamyediaan dan Museum yang Tersedia dan FPemeldaman Sarana
Pemeliharaan Sarana dan (Terpelihara dan Prasarana Mussum
Frasarana
Musaum




Budays

kegistan Pubi@ di Taman

Hegiatan Publik di Taman
Budays

Fegiatan Publik di Tamsn
Budaya

MNEFK dan Tujuar Sagaran Cutcome Dutput Indikator Program/egiatan/Sub et
Sasaran REJMD Kegialan
yang relevan
1 2 k| i 5 4] FJ g8

Teraksananya Jumiah Sarana dan Prasarana |Revilabsasi Sarana dan SK.2.6.15
Ruwilalizasi Sarana Museum yang Diravilalisasi Prasarana

dan Pragarana Museum Abursaum

Terskeanarnya Jumlah Koleksi Museum yang  [Pengelolaan Koleksi SK.25.18
Fengelolasn Kodeksi Dikeloda Musaim

hiuseum

Terlaksananya Jumiah Leyanan Operasional  |Pengelolaan Operasional | SK251.7
Pengalcfaan Operasional |Museum BAugesam

Musaum

Terbbainys Masyarakat  [Jumilah Orang yang Tenat | Pelibatan Masyarakal EK.2513
dalam Penyelanggeraan [dalam Penyaelenggaraan dalam Penyelenggaraan

Kegistan Publik di Kegiatan Public di Museum Kegiatan Publik di

MLigaiirm Mugseum

Tenaksananys Jdumlah penyediaan dan Panyediaan dan K261
penyadiaan dan pemaiiharaan sarana dan Pemeliharaan Sasana dan
lpm*r-ullharaan sarana dan (prasarana Taman Budaya Prasarana Taman Budaya

prazarana Tamean Budaya

Terlaksananya Jumiah Sarana dan Prasarana |Revitaiksas Taman SK251.10
Revitakigasl Sarana dan  [Taman Budaya yang Budaya

Prasarana Taman Budaya|Direvitalisasi

Tetrlaksananya Jurmlah Layansn Oparasional |F'|ngahi.ur|- Operasional | 51.2.51,11
Pengelolaan Cperasional |Taman Budaya Taman Budaya

Taman Budaya

Terfibatnya Masyarakat  [Jumlah Orang vang Tarlibat Fefibatan Masyarakat SK251.12
dalam Penyelenggaraan [dalam Penyelenggaraan dalam Penyselenggarasn
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TABEL 4.3 RENCANA PROGRAM / KEGIATAN | SUBKEGIATAN PER LOMASI DAN PENDANAAN
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